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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan
istilah teknis (technical term) yang berasal dari bahasa
Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi
yang digunakan untuk penelitian tersebut adalah
sebagai berikut.!
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Diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan
huruf “al”. Apabila syamsiyah ditulis dengan mengganda-
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KATA PENGANTAR

Sebagai ikhtiar untuk menambah kajian linguistik,
terutama terkait dengan kajian bahasa Arab, sudah
selayaknya dilakukan penulisan buku yang membantu
khalayak umum lebih mudah memahami khazanah
kajian tersebut. Buku di tangan pembaca ini adalah hasil
kajian dan analisis keberagaman bentuk dan makna yang
ditemukan pada verba ja’ala di dalam terjemah Al-Qur’an
Kemenag (2019). Dengan judul Polisemi Verba Ja’ala dalam
Terjemah Al-Qur’an, buku ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam kajian linguistik, baik terkait bahasa Arab
maupun bahasa asing lainnya.

Penyelesaian buku ini tentu tidak lepas dari bantuan
dan dukungan berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan
satu per satu. Ucapan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah berkontribusi baik secara moril maupun materiil
dalam membersamai penyusunan buku ini. Dengan penuh
hormat disampaikan rasa terima kasih kepada seluruh
civitas akademika Universitas Ahmad Dahlan, dan keluarga,
serta semua yang menjadi support terbesar. Terima kasih
atas segala doa yang dipanjatkan, keluh dan lelah yang
menetes serta harapan, semoga Allah kelak mengumpulkan
kita kembali di surga-Nya.

Akhir kata, sebagai kesadaran bahwa tak ada
karya yang sempurna, kami memohon maaf jika terjadi
kekurangan yang mungkin dapat menimbulkan perbedaan
pandangan. Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki
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kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, kami sangat
mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk
perbaikan di masa yang akan datang. Semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi kita semua.

Yogyakarta, Juli 2024
Penulis
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BAGIAN I

MUKADIMAH

Mengeja Polisemi

Linguistik merupakan ilmu yang berperan sangat
penting dan universal dalam kehidupan manusia, karena
memiliki objek kajian yang mendasar, yaitu bahasa. Segala
sesuatu akan sulit dipahami secara maksimal jika bahasa
yang dipakai untuk menjelaskannya tidak dapat dicerna
oleh penuturnya. Sebagai alat komunikasi verbal, bahasa
menjadi suatu sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer.
Maksudnya, tak ada kaitan wajib antara lambang sebagai
penanda yang berwujud kata atau leksem dengan benda
atau konsep yang ditandai, yaitu referen dari kata atau
leksem tersebut.

Pada saat berkomunikasi, manusia tentu banyak
mempergunakan pembendaharaan kata atau kosa
kata. Mereka yang banyak berujar biasanya memiliki
pembendaharaan kata yang banyak pula. Di tengah
peradaban teknologi komunikasi saat ini, ujaran manusia
seperti air bah yang tak terkendali. Dalam linguistik,
kondisi semacam ini diyakini memiliki pengaruh terhadap
perkembangan bahasa saat ini. Ujaran-ujaran yang lahir
dari manusia dengan berbagai latar belakang kehidupan
tentu menimbulkan perbedaan makna kata atau dengan
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kata lain ada lebih dari satu makna yang bisa dipahami oleh
pendengar, pembaca, atau penerima pesan. Hal semacam
ini tentu terjadi di semua bahasa, termasuk bahasa Arab,
yang berlaku dalam ujaran-ujaran, teruatama umat Islam di
saat mengkaji ayat-ayat dalam kitab suci Al-Qur’an.

Kita bisa mengambil sebuah contoh dalam bahasa
Arab semisal penggunaan kata :ync yang bisa mengandung
beberapa konsep makna, yakni mata atau panca indra (one
_~al), sumur atau mata air (1), dan mata-mata (_ps\d-1).
(H.R. Taufiqurrochman, 2008). Kasus contoh tersebut
persis seperti yang dijelaskan oleh Ullmann, yang
menyatakan bahwa salah satu fenomena yang berkaitan
dengan makna kata adalah dengan adanya kegandaan
makna. Fenomena kegandaan makna atau keambiguan
adalah suatu kondisi yang dapat timbul dalam berbagai
cara. Sebuah kata dapat memiliki makna yang berbeda
inilah yang disebut dengan polisemi (Stephen Ullmann,
1972).

Suatu kata dalam bahasa Arab memiliki bunyi makna
yang sangat banyak. Hal tersebut juga terjadi pada verba
yang terdapat dalam Al-Qur’an. Bunyi makna tersebut
terjadi pada verba (kata kerja) yang memiliki turunan
kata atau morfologi. Morfologi pada verba mempengaruhi
semantik pada setiap kata. Makna yang banyak dalam
sebuah kata atau frasa disebut dengan polisemi.

Fenomena polisemi atau banyak makna dalam bahasa
Arab salah satunya terjadi pada verba ja’ala. Kata ja’ala atau
verbaja’ala beserta turunan morfologisnya memiliki makna
yang beragam. Verba ja’ala dan derivasinya disebutkan
sebanyak 277 kali, yang terbagi dalam 272 fi’il (kata kerja)
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dengan verba aktif dan 5 isim fa’il dalam Al-Qur’an. Kita bisa
menemukan hal tersebut pada verba ja’ala dengan Tasrif
lugawi atau bentuk-bentuk turunan verba dalam bahasa
Arab berdasarkan damir (kata ganti pada orang) juga Tasrif
istilahi berupa bentuk isim fa’il (pelaku dari kata kerja).

Untuk mengetahui bentuk-bentuk polisemi verba
ja’ala dalam Al-Qur’an?, kita bisa melihat beberapa contoh
berkut.

Pertama, dalam Qur’an Surat Nuh (71): 16

S0 N a5 038 i 521 2

“Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya
dan menjadikan matahari sebagai pelita?”. (16)

Di dalam ayat tersebut terdapat dua verba ja’ala yang
berarti ganda, yaitu ‘menciptakan’ dan ‘menjadikan’. Dua
makna kata tersebut tentu memiliki konsep yang berbeda,
sebagaimana penerapan dalam penerjemahan tersebut.

Kedua, ada pada surat Saba’(34): 33

G g e gl et S J6;
I A Jads il SAed & 5256 5 JQJ\)
g PV dazg S w1,k

Sl 16 G YL 6352 s 135 il o\fc\
“Orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada

orang-orang yang menyombongkan diri, “(Tidak!)
Sebenarnya tipu daya(-mu) pada waktu malam dan

2 KEMENAG RI 2013. Al-Quran Tajwid Kode Transliterasi Per Kata Terjemah Per
Kata. Bekasi: Citra Bagus Segara.
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siang (yang menghalangi kami) ketika kamu menyuruh
kami agar kufur kepada Allah dan menjadikan
tandingan-tandingan bagi-Nya.” (Kedua kelompok itu)
menyembunyikan penyesalan ketika melihat azab dan
Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang yang
kufur. Bukankah mereka (tidak) akan dibalas, melainkan
(sesuai dengan) apa yang telah mereka kerjakan?” (33)

Padaayattersebutverbanaj’alabermakna ‘menjadikan’,
sedangkan verba ja’alna bermakna ‘kami pasangkan’. Jika
dilihat secara teliti, makna tersebut sangat jauh berbeda;
antara menjadikan dan memasangkan.

Ketiga, pada surat Nuh (71): 12

j &_A.«;>- r&:j Ja.é'-j @.ﬁj} d‘j—‘\-‘ rﬁ:.).)u.\.sj
\ r&:)
“Memperbanyak harta dan anak-anakmu, serta

mengadakan  kebun-kebun dan  sungai-sungai
untukmu.” (12)

Ayat tersebut menunjukkan makna dari kata yaj’al
yaitu ‘mengadakan’. Ini adalah makna lain dari verba ja’ala
yang termasuk sering digunakan dalam penerjemahan ayat
Al-Qur’an.

Keempat, pada surat Al-Maidah(5): 20

iygé:;lcm 230 1550 258wyl (M JB 35
Sj r_é_—w\jg w‘:}bJa:- bu\rb.\sd»
uu..\.d\ Ak
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“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya,
“Wahai kaumku, ingatlah nikmat Allah kepadamu
ketika Dia mengangkat nabi-nabi di antaramu,
menjadikanmu (terhormat seperti) para raja, dan
menganugerahkan kepadamu apa yang belum pernah
Dia anugerahkan kepada seorang pun di antara umat
yang lain.” (20)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa verba ja’ala dan
turunan morfologinya dalam satu ayat bisa memiliki makna
ganda lain, yaitu pada kata ja’ala bermakna ‘mengangkat’
dan kata ja’alakum bermakna ‘menjadikanmu’.

Melihat contoh di atas, ditemukan makna ja’ala dan
derivasinya berbeda-beda, artinya ja’ala dan derivasinya
memiliki makna yang lebih dari satu. Hal ini yang menarik
kita untuk mengkaji verba ja’ala dan derivasinya dalam
Al-Qur’an dengan berbagai makna menggunakan kajian
morfologi dan semantik. Dengan harapan, kajian linguistik
terhadap Al-Qur’an, terutama yang berkaitan secara khusus
dengan polisemi verba ja’ala dapat lebih dikenal oleh
khalayak umum.

Mengkaji polisemi tentu berkait erat dengan morfologi
yang dalam bahasa Arab dikenal sebagai ilmu saraf, yaitu ilmu
yang membahas tentang bentuk-bentuk kata atau mempelajari
seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan kata
terhadap golongan arti kata.> Tema pembahasanya tentu saja
sangat luas. Oleh karena itu, kita akan memfokuskan bahasan
polisemi dalam buku ini kepada fenomena perubahan bentuk
verba ja’ala berdasarkan tasrif lugawi dengan membagi
setiap fenomena yang ada kepada pembagian fi il berdasarkan
3 Amrah, Kasim (2013) Morfologi Bahasa Arab (Ilmu Sharf).
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kategori waktu berlangsungnya, seperti fi il madi, fi il mudari’,
dan fi’il “amr serta tasrif istilahiy yang dalam hal ini terdapat
pada isim fa’il (pelaku pekerjaan). Selain berkaitan dengan
morfologi, terdapat ikatan atau irisan dengan masalah semantik
yang dalam bahasa Arab disebut dengan ilmu ad-dalalah,
yaitu kajian yang membahas mengenai makna, atau ilmu yang
mengkaji tentang makna yang bisa juga disebut dengan suatu
cabang ilmu linguistik yang di dalamnya mengkaji syarat-syarat
yang harus dipenuhi untuk mengetahui tanda, lambang, kode
bunyi sehingga memiliki makna.* Sangat jelas bahwa masalah
tersebut tak lepas dari kajian polisemi yang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), disebut sebagai bentuk bahasa (kata,
frasa dan sebagainya) yang mempunyai makna lebih dari satu.’

Dari penjelasan dan penjabaran awal ini, pembaca
diharapkan dapat melihat pentingnya untuk menganalisis
verba ja’ala terutama dalam bentuk verba aktif yang
terdapat dalam Al-Qur’an, baik itu yang dikaji dari segi
morfologi maupun semantik.

Kita tidak memungkiri bahwa kajian ini terjadi berawal
dari banyaknya temuan tentang fenomena verba yang
didasarkan dari Tasrif lugawi dan Tasrifistilahi serta makna
kata yang lebih dari satu pada verba ja’ala dalam Al-Qur’an.
Sehingga untuk melanjutkan analisis yang lebih mendalam,
kita perlu mencari dan mengayak ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung verba ja’ala supaya didapatkan dinamika
penerjemahan yang memberikan manfaat keluasan dalam
memahami ayat Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam.

4 Hasyim, Asyari. “Keistimewaan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Al-Qur'an.” Nidhomul
Hagq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1.1 (2016): 21-28.
5  KBBILkemdikbud.go.id
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Senarai Pembahasan tentang Polisemi

Kita tak dapat menyangkal bahwa telah banyak kajian
yang membahas tema polisemi, verba ja’ala, dalam kajian
morfologi dan semantik. Untuk menempatkan Kkajian
kita di posisi menjadi pelengkap selanjutnya, setidaknya
perlu diulas beberapa kajian tersebut sebagai sedikit
perbandingan.

Pertama, kita bisa melihat kajian Oman Karya
Suhada yang diterbitkan dalam Journal of Arabic & Arabic
Language Education, Institut Agama Islam Banten (2022).
Dia memberikan judul tulisannya Polisemi pada Kosakata
Anggota Tubuh dalam Bahasa Arab. Dari pemaparannya
kita ditunjukkan bahwa terdapat beberapa kosakata dari
anggota tubuh dalam bahasa Arab yang memiliki makna
polisemi/lebih dari satu makna, seperti sinnun bermakna
gigi dan usia; ‘anfun bermakna hidung, tanpa keinginan,
hina, wajar dan sombong, dan lain sebagainya; ‘ainun
bermakna mata, mata-mata, harta, sumber mata air, sendiri,
penuh perhatian, tunai, serupa/seimbang, yang sebenarnya,
musnah, bahagia, popular, iri; lisanun bermakna lisan,
jubir, argumetasi, perilaku, munafik, dan bahasa; ra’sun
bermakna kepala, ekor, tahun baru, pemimpin, ilmu, tempat
kelahiran; yadun bermakna tangan, pertolongan, kebaikan,
kehendak, tunai, pemberi, penerima, bimbingan; qalbun
bermakna hati.

Lebih lanjut, ia juga menyebutkan bahwa dalam surat
surat Yasin; sadrun bermakna dada, permulaan, pemimpin,
hati; tsadyun bermakna payudara, berjuang, berkorban,
penjagaan diri dari memperoleh harta dengan cara yang
buruk; wajhun bermaka wajah, awal, diri, tidak merasa
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hina, hak sebenarnya, sama sekali, zat, murtad, persamaan;
ragbatun bermakna leher, budak, jiwa/seseorang; rijlun
bermakna kaki, tantara; zahrun bermakna punggung,
hafal, teliti, sikap permusuhan; gadamun bermakna
telapak kaki, maafkanlah, abaikan, dan berpaling darinya,
semoga Allah kuatkan hatinya, melakukan kesalahan, sama,
segala kekuatan, sempurna, mulai bekerja, bangkit dari
keterpurukan, kedudukan tiggi 30 cm dan semua makna di
atas hanya dapat dipahami jika digunakan dalam konteks
kalimat. Hal ini semacam pembuktian yang membantu kita
dalam mengenal lebih banyak kata polisemi dalam bahasa
Arab.

Hal lain terkait polisemi ini diungkap oleh Nurjaliyah
Aljah Siompu dalam Jurnal Prosiding Konferensi Nasional
Bahasa Arab (2019) yang berjudul Relasi Makna dalam
Kajian Semantik Bahasa Arab. Nurjazilah mengatakan
bahwa setiap kata saling berkaitan erat satu sama lain.
Kata yang digunakan pun bervariasi dan sesuai konteks
yang dituju seperti persamaan kata (sinonim), lawan kata
(antonim), makna ganda, homonym dan kata bertingkat.

Lebih khusus lagi Irmamutiah yang menuliskan
kajiannya dalam Jurnal Artikel (2019) berjudul Analisis
Kosakata Hari Akhirat dalam Alquran Kajian Morfologi
dan Semantik. la mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk
kosakata hari akhirat dalam Al-Quran sebagian besar adalah
isim yang merupakan derivasi atau pecahan dari kata kerja.
Dari bentuk-bentuk kosakata yang telah diidentifikasi, maka
diuraikan perubahan-perubahan kata dari kosakata tersebut
dan mengulas makna-makna dari kosakata hari akhirat serta
penamaan kosakata akhirat tersebut. Kosakata akhirat pada
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tulisannya ini menunjukkan implikasi berupa pemahaman
yang lebih mendalam, baik secara aspek morfologi dan
semantik serta dapat memahami makna dari kosakata
akhirat yang lebih detail dengan menunjukkan bahwa
banyaknya kandungan ataupun peristiwa yang terjadi pada
hari itu.

Sedangkan yang secara khusus menggunakan
analisis morfologi adalah Siti Lisaudah, Mohamad Yusuf
Ahmad Hasyim, dan Muchlisin Nawawi dalam Journal of
Arabic Learning and Teaching (2020) yang berjudul Af’al
berwazan (Verba berpola) Tafa’ala dalam Al-Qur’an (Analisis
Morfosemantis). Mereka menyebutkan bahwa verba
berpola tafa’ala dalam Al-Qur’an ditemukan sebanyak 85,
meskipun hanya diambil 35 yang dilakukan pengkajian
yang dianggap memiliki perbedaan kategori, yaitu dari segi
aspeknya (ditemukan sebanyak 14 verba fi’il madi, 17 verba
fi'ilmudari’, dan 2 verba fii’il amr dan jenis huruf radikalnya
(ditemukan 17 verba jenis konsonantal dan 16 verba jenis
detektif), sedangkan makna gramatikalnya terdiri atas 19
verba bermakna lil musyarikah dan 14 verba bermakna qad
yakunu bima’na mujarradan.

Berbeda lagi yang diungkapkan oleh Yayan Nurbayan
dalam jurnal Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan
KebahasaAraban (2019) dengan judul A Semantik Analysis
of Words “Khalaqa, Ja’ala, Bada’a, Shana’a, Fathara “in
Revealing the Concept of Human Creation” la mencoba
menelisik pembahasan tentang konsep penciptaan manusia
dalam Al-Qur’an dengan cara menganalisis kata khalaqa,
ja’ala, bada’a, shana’a, dan fathara. Dalam telisiknya itu,
ia menemukan bahwa hanya ada dua kata yang digunakan
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dalam ayat tentang penciptaan manusia, yaitu ja’ala dan
khalaqa. Kata lam merupakan verba transitif yang berfungsi
menggambarkan peran objek dalam masing-masing
konteksnya. Ternyata benar bahwa kajian terkait polisemi
ini dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk melakukan
analisis tema kajian lain, terutama dalam kaitannya dengan
ayat-ayat Al-Qur’an.

Ada pula yang membahas polisemi dengan
menggunakan analisis morfologis dan semantik, akan
tetapi di dalam tema khusus lain. Seperti yang dilakukan
Mudrofin, Mohamad Yusuf Ahmad Hasyim, dan Darul Qutni
dalam jurnal Lisanul Arab (2021) yang berjudul Analisis
Bentuk dan Makna Jam’al Taksir dalam Al-Qur’an Juz 29 dan
30 (Analisis Morfologis dan Semantis). Mereka menunjukkan
bahwa dari 92 data jam’ al-taksir, 28 data jam’ al-qillah,
37 data jam al-katsrah dan 27 data merupakan shighat
muntaha al jumu’. Berdasarkan makna semantiknya, 41
data memilki makna tetap, 11 data makna meluas, 28 data
makna meyempit dan 12 data mengalami perpindahan
makna.

Penggunaan analisis morfologis dan semantik juga
dilakukan oleh Marjiatun Hujaz, Nur Huda dan Syihabudin
Qalyubi di dalam jurnal Artikel (2018) yang berjudul
Analisis Semantik Kata Zawj dalam Alqur’an. Mereka
menggunakan analisa bentuk semantik Al-Qur’an Toshihiko
Izutsu yang berusaha menyikap padangan dunia Al-Qur’an
melalui analisis terhadap kosakata dan istilah kunci dalam
Al-Qur’an. Dalam kesimpulan mereka bahwa makna dasar
kata zawj adalah sesuatu yang bukan tunggal atau sesuatu
yang memiliki padanan. Zawj bisa diartikan suami, istri,

10
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atau pasangan, yaitu Allah menciptakan semua makhluk
berpasang-pasangan, misalnya hewan, yaitu pasangan
jantan dan betina, tumbuhan, dan golongan. Pada periode
quran Qur’anik, kata zawj memiliki makna permadani.
Yang terbagi menjadi dua yaitu Mekkah (memiliki makna
yang erat dengan tanda kebesaran Allah dan kenikmatan
yang Allah berikan) dan Madinah (terkait hukum-hukum
keberpasangan). Pada masa pasca Qur’anik kata zawj
menggambarkan tentang kesetaraan gender, bahwa laki-
laki dan perempuan merupakan komponen yang sama
tanpa dibedakan sehingga bisa tercapai keberlangsungan
hidup yang harmonis dalam keberpasangan.

Di dalam jurnal Mabasan: Masyarakat Bahasan dan
Sastra Nusantara (2021), Rifa Rafkahanum dan Agus Nero
Sofyan menulis kajiam morfo-semantik dalam menganalisis
nama orang yang menggunakan bahasa Arab. Mereka
memberikan judul tulisannya dengan Analisis Nama
Diri Orang Berbahasa Arab di Indoesia: Kajian Morfo-
Semantik. Dalam ungkapan mereka disebutkan bahwa
secara morfologis, nama diri berbahasa Arab di Indonesia
berasal dari empat kategori kelas kata, yaitu (1) nomina,
yang terdiri dari nomina nama diri seperti Ahmad dan
Ramadhan, nomina jenis seperti Zahra dan Ma’arif, nomina
subjektif seperti Arif dan Faizah, nomina objektif seperti
Muntazhar dan Mubarak, serta nomina deverba seperti
Rahmat dan Ridwan; (2)verba seperti Tsabita dan Faza,
(3)Adjektiva seperti Jamilah dan (4)numeralia seperti Alfa
dan Tsany. Mereka menunjukkan teknik pemilahan dan
dianalisis menggunakan kategori kelas kata berdasarkan
teori morfologi bahasa Arab.

11
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Selain itu ada juga tulisan Ibrahim dalam tesisnya
(2017) yang berjudul Al-Hayawan dalam Alquran (Analisis
Morfologi dan Semantik dalam Alqur’an. Dari analisis
yang dilakukannya terurai 25 kata al-hayawan dalam Al-
Qur’an dengan analisis morfologi dan semantik, baik jenis
al-hayawan seperti mamalia, reptil, unggas, ikan, amfibi,
avertebrata dan bentuk morfemnya; seperti isim jamid, isim
musytaq, dan muarrabat serta makna yang terdapat dalam
al-hayawan ini, makna haqiqi dan majazi (perumpamaan),
pengharaman (larangan), perintah (anjuran), azab, per-
ingatan atau ancaman, penghinaan, kekufuran, kekuasaan
Allah ataupun mukjizat Rasul.

Di antara tulisan-tulisan yang telah dirangkum di
depan, terdapat kajian semantik terhadap satu kata
khusus, sebagaimana yang dilakukan Makum dan Tafiati
dalam Jurnal Diwan: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab (2019)
yang berjudul Medan Makna Morfosemnatik Kata Auliya’
dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik dengan Pendekatan
Komponensial. la menemukan 234 kata yang tergabung ke
dalam medan morfo-semantik dari kata auliya” di dalam
Al-Qur’an; 69 bentuk tersebar kepada 55 surat dari 2018
ayat. Semua bentuk kata ini berasal dari enam bentuk dasar
yang terklarifikasi kepada tiga kelas kata, masing-masing
kelas fi’il (kata kerja) terdiri atas tiga bentuk dasar, yaitu
waliya/walaya, wallaa dan tawalla; kelas sifat, yaitu waliyy;
kelas isim yaitu maulaa dan wilaayah. Pemaknaan kata
auliya saat berada dalam kontruksi kalimat pada ayat-ayat
Al-Qur’an seperti yang ditemukan di sejumlah penafsiran
kelihatan belum sepenuhnya menggambarkan komponen
makna yang dimiliki oleh kata tersebut.

12
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BAGIAN II

POLISEMI, MORFOLOGI, DAN SEMANTIK
DALAM BAHASA ARAB

Kajian Polisemi dalam Bahasa Arab

Untuk membuka kajian lebih memdalam berkait dengan
polisemi, kita perlu memulai mengupas per istilah kaijan ini
secara bertahap agar didapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif. Polisemi secara etimologi diadopsi dari bahasa
Inggris yaitu polysemy, sementara polysemy berasal dari
bahasa Yunani yaitu Poly artinya “banyak” atau “bermacam-
macam”, dan semy artinya “makna”. Definisi ini tentu akan lebih
dapat dipahami dengan cara mendeskripsikan defini secara
terminologis, yang menurut H.R Taufiqurrohman polisemi
adalah sebuah kata yang maknanya lebih dari satu, (sebagai
akibat dari sebuah konsep makna pada kata tersebut). Hal
ini tentu tak jauh berbeda dengan pendapat Palmer dalam
buku Mansoer Pateda, yang menyebutkan bahwa polisemi
ialah it is also the case that same word may have a aset of
different meanings. Polisemi menunjukkan bahwa satu kata
memiliki lebih dari satu makna (Lihat, Djajasudarma). Tak
jauh berbeda, Faiza mengungkapkan dengan kalimat lain,
yaitu bahwa polisemi berkaitan dengan kata atau frasa yang
memiliki beberapa makna yang berhubungan. Suatu kata atau
suatu ujaran disebut polisemi jika satu kata memiliki lebih

13
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dari satu makna.

Polisemi memiliki beberapa karakteristik dalam
penggunaan kata, menurut H.R Taufiqurrahman, yaitu satu
kata memiliki bidang makna yang luas, dasar kontruksi
morfologis arti kata yang berpolisemi adalah sama
(bersumber dari satu kata yang sama) dan biasanya makna-
makna yang lahir dari kata yang berpolisemi memiliki
kedekatan dan keterkaitan atau satu sama lain identik.®

Untuk melengkapi penjabaran di depan Zainuddin
menyebutkan bahwa terdapat tujuh bagian polisemi
berdasarkan kategorinya, yaitu: polisemi verba asal atau
al-fi'lu al-mujarradu, polisemi verba turunan atau al-fi'lu al-
mazidu, polisemi verba perbuatan atau ismu al-fi’'lu, polisemi
verba proses atau al-fi'lu al-mudari’u, polisemi verba
keadaan atau ismu al-maf’ulu, polisemi berbentuk kata dasar
atau asma’u al-jamidati, polisemi berbentuk kata turunan
atau asma’u al-masyaqqati. Pembahasan dalam buku ini, jika
dilihat dari kategori tersebut termasuk dalam teori polisemi
verba asal atau al-fi'lu al-mujarradu, verba proses atau al-fi'lu
al-mudari’u, dan polisemi verba ‘amr. Untuk penjelasan lebih
lanjut, kita perlu menjelaskan teori tersebut secara singkat
sebagai berikut.

1. Polisemi Verba Asal atau al-fi’lu al-mujarradu
Verba asal atau al-fi 'lu al-mujarradu adalah verba
yang dapat berdiri sendiri tanpa afiks. Dengan kata
lain, kata tersebut terdiri dari akar kata tiga huruf asli.

Misalnya kata ¢, bermakna melempar dan kata ini

juga bermakna menjatuhkan, menuduh. Contohnya :

- L s S35 &, bermakna ‘Budi melempar

6  Taufiqurrochman. 2008.
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kucing dengan batu’
- w3l s o8 d=lb (¢, bermakna ‘Talhah

menjatuhkan uangnya dari saku.
- auys 35l sl 936 ¢, bermakna ‘Fulan menuduh
saudaranya mencuri uangnya.
Polisemi verba proses atau al-fi'lu al-mudari’u
Verba proses atau al-fi'lu al-mudari’u adalah
pekerjaan kala kini dan yang akan datang dengan
menggunakan imbuhan huruf i (hamzah), oy (nun),
(ya) o,(ta). Misalnya kata r.’.k.n bermakna mencicipi
kata ini juga bermakna kenyang. Contoh :
- sl g ~=k; ‘zaid mencicipi kelezatan itu’

- Jds raL.; ‘ Khalil kenyang..”

Setelah memahami beberapa definisi sebagaimana

tersebut di depan, dalam pikiran kita mungkin mulai
muncul pertanyaan; faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya sebuah kata memiliki makna polisemi? Untuk
menjawab rasa penasan itu, kita dapat meminjam
penjelasan dari Simpson dan Zgusta.! Mereka berdua
mencoba menyebutkan secara ringkas dan jelas beberapa
faktor yang menyebabkan sebuah kata bermakna polisemi,
sebagaimana berikut.

1.

Kecepatan melafalkan kata, misalnya kata ban tuan dan
bantuan. Apakah ban kepunyaan tuan atau bantuan.
Faktor gramatikal, misalnya kata pemukul apat
bermakna alat-alat yang digunakan untuk memukul
atau orang yang memukul.

7
8

Ridwan, T. Amin. “Polisemi dalam Bahasa Arab.” (2005).
Chaer, Abdullah. 1995. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia.
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Faktor leksikal yang dapat bersumber dari (i) sebuah
kata yang mengalami perubahan pemakaian dalam
ujaran yang mengakibatkan munculnya makna baru.
Misalnya kata makan yang biasa dihubungkan dengan
kegiatan mausia atau binatang memasukan sesuatu ke
dalam perut, tetapi kiri kata makan dapat diguankan
pada benda tak bernyawa sehingga muncullah kata
urutan makan sogok, rem tidak makan, makan angin,
makan riba dimakan api, pagar makan tanaman. (ii)
digunakan pada lingkungan yang berbeda misalnya
kata operasi bagi seorang dokter dihubungkan
dengan pekerjaan membedah bagian tubuh untuk
menyelamatkan nyawa; atau jika dikaitkan dengan
bagian militer berkaitan dengan melumpuhkan musuh
atau memberantas kejahatan; dan bagi departemen
tenaga kerja dihubungkan dengan salah satu kegiatan
yang akan atau sedang dilaksanakan.

Faktor pengaruh bahasa asing misalnya kata item, kini
digunakan kata butir atau unsur, kata rencana untuk
menggantikan kata planning.

Faktor pemakai bahasa yang ingin menghemat
penggunaan kata. Maksudnya dengan satu Kkata,
pemakai bahasa dapat mengungkapkan berbagai ide
atau perasaan yang terkandung dalam hatinya. Hal ini
berhubungan dengan pertimbangan ekonomi bahasa.

Faktor pada bahasa itu sendiri yang terbuka untuk
menerima perubahan, baik perubahan bentuk maupun
perubahan makna. Tentu saja ini berhubungan dengan
poin (e) di atas.’

Pateda, Mansoer. 2001. Semantik Leksikal. Hal 214-216
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Selain faktor-faktor yang telah disebutkan, terdapat

faktor lain yang menjadi penyebab banyaknya kata
bermakna polisemi ini. Dalam bahasa-bahasa Kkhusus,
semacam bahasa Arab, terdapat beberapa faktor penyebab
terjadinya polisemi terhadap suatu kata. Sebagai penjelasan
dari masalah ini dapat kita perhatikan faktor-faktor berikut.

1.

Lebih diakibatkan oleh adanya macam-macam dialek
dalam bahasa Arab tersebut. Sementara banyaknya
dialek lebih dikibatkan oleh banyaknya kabilah, dan
setiap kabilah memiliki dialek masing-masing. Macam-
macam dialek ini dikodifikasikan dalam beberapa
mu’jam, sehingga tersusunlah macam-macam kata
dengan berbagai makna yang terkandung di dalamnya,
bahkan satu kata dapat dipastikan mengandung lebih
dari satu arti. Disinilah letak polisemi dalam bahasa
Arab.

Karena pengembangan fonem (bunyi) dalam bahasa
Arab, baik itu terjadi karena nagqish (pengurangan),
ziyadah (penambahan) maupun naql al-harf
(pergantian huruf). Melalui proses ini banyak kata-
kata yang menyatu dengan arti kata lain yang berbeda
artinya. Sebagai contoh: kata “nagamatun” jamak dari
kata “an-nagam” berubah bunyi dengan megganti
huruf “gain” dengan huruf “hamzah” karena kedekatan
makhraj sehingga dibaca “an-na’amatu” (bunyi
atau suara) yang dimaksudkan juga sama dengan
“an-nagamatu” (irama). Contoh lain adalah kata
“aj-jadzwatu” (bara api) yang diartikan dengan “al-
jatswatu” (tumpukan batu, tumpukan debu) dengan
mengganti huruf “dzal” dengan ‘tsa” oleh karena

17



Nafisa Wildania dan Yusroh

kedekatan makhraj.

Perubahan sebagian kata dari arti yang hakiki kepada
arti yang metaforis, karena adanya keterkaitan arti
dan seringnya dipakai arti metaforis tersebut menjadi
kata hakiki. Seperti kata “‘ainun” yang artinya mata
diartikan dengan “al-jariyah” (pelayan, gadis), “’ainun”
diartikan dengan “sesuatu yang paling baik dan yang
paling utama”.

Perubahan morfologi (tasrif ) yang terjadi pada dua
kata yang sama bentuknya. Dari bentuk tersebut timbul
arti yang bermacam-macam karena perbedaan bentuk
masdar-nya. Contoh kata “wajada asy-syai u wujudan
aw wajadna” karena masdar-nya “wujudan aw wajana”
maka diartikan “menemukan”. Sementara wajada
yang masdar-nya “maujudah” maka diartikan marah.
Sedangkan fi’il yang sama jika masdar-nya “wujudan”
diartikan dengan “tanafi fi hubbihi” diartikan dengan
“kehilangan atau putus cinta”.!

Tak hanya itu, penyebab terjadinya polisemi dalam

bahasa Arab. Kita bisa menyebutkan minimal tiga faktor
lagi yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.

Pergeseran pemakaian, terjadi karena adanya
pergeseran kata pada lingkungan pemakaian bahasa
yang berbeda. Contoh pada kata - cyang mengalami
pergeseran pemakaian dan berpolisemi karena hal
tersebut membuatnya bermakna ganda yakni “tentang,
dari, dengan”.

Spesialisasi di dalam lingkungan sosial terjadi karena
adanya spesialisasi di dalam lingkungan pemakaian

10  Nasution, Sahkholid. 2017. Pengantar Linguistik Bahasa Arab. Hal 166-167
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bahasa. Contohnya kata  |ledisebut berpolisemi
karena hal tersebut membuatnya bermkana ganda
yakni “membawa, menghafal, dan memikul”.

3. Bahasa figuratif, terjadi karena bahasa itu sendiri
memiliki makna yang figuratif. Contohnya kata i:
yang bermakna dasar “tangan” namun memiliki makna

figuratif hingga bermakna “kekuasaan”.

Morfologi dalam Bahasa Arab

Dalam kajian linguistik dikenal istilah perubahan
bentuk kata. Hal ini biasa disebut dengan morfologi, yang
secara etimologi, berasal dari kata morfo yang berarti
bentuk; dan kata logi yang berarti ilmu. Jadi secara harfiah,
kata morfologi berarti ilmu yang membahas mengenai
bentuk. Morfologi juga berarti cabang ilmu linguistik yang
mengkaji seluk-beluk bentuk kata dan perubahannya serta
dampak dari perubahan itu terhadap arti (makna). Dalam
bahasa Irawati, morfologi adalah cabang ilmu linguistik
yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa
sebagai satuan gramatikal.

Masih dalam pandangan Irawati, terutama dalam
kajian bahasa Arab, morfologi dikenal sebagai ilmu saraf,
yaitu dalil-dalil tentang keadaan kata-kata sebelum
tersusun dalam kalimat atau ilmu yang membahas bentuk
dan kata-kata dalam bahasa Arab serta aspek-aspeknya
sebelum tersusun dalam kalimat.!! Kalimat senada juga
disebutkan oleh Al-Wasilah yang menjelaskan bahwa
morfologi adalah ilmu yang mempelajari dan menganalisis
struktur, bentuk, dan klasifikasi kata-kata. Tak jauh dari

11  TIrawati, 2013.
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penjelasan itu, Ismail juga menyatakan bahwa morfologi
atau ilmu saraf membahas tentang pembentukan kata.'
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan morfologi
adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji morfem dan
kombinasi-kombinasinya atau bagian dari struktur bahasa
yang mencakup kata dan bagian-bagian kata.

Secara umum, dalam bahasa Arab morfologi memang
dikenal dengan ‘ilmu as-sarfi. Akan tetapi, sesungguhnya
kajian ‘ilmu as-sarfi lebih bervariasi dibanding dengan
morfologi. Untuk melihat hal ini, kita dapat menilik
pendapat Qahtani tentang verba dalam bahasa Arab,
yang biasanya terbentuk dari tiga akar konsonan. Ketiga
akar konsonan tersebut mendapat vokalisasi agar dapat
diujarkan sebagai kata yang bermakna dalam bentuk pola-
pola verba. Terdapat tiga fonem semivokal dalam bahasa
Arab yang menjadi masalah untuk pembentukan kata yaitu
alif (1), wau (), dan ya (). Fonem-fonem tersebut dianggap
lemah, sehingga dalam proses konjugasi verba banyak
mengakibatkan proses morfofonemis (berubahnya fonem
sebagai akibat proses morfologi).'®

Bertuk verba atau fi’il dalam ilmu saraf ini juga dapat
ditinjau klasifikasinya dari segi waktu terjadinya (min haisu
zaman al-wuqu’i). Kita mengenal tiga istilah bentuk kata
kerja dalam ilmu saraf, yaitu: fi’il madi, fi’il mudari’ dan fi’il
12 Mudrofin, Mudrofin, Mohamad Yusuf Ahmad Hasyim, and Darul Qutni. “Analisis

Bentuk dan Makna JayAl Taksir dalam Alquran Juz 29 dan 30 (Analisis Morfologis

dan Semantis).” Lisanul Arab: Journal of Arabic Learning and Teaching 10.2 (2021):
52-58.
13 Rafkahanun, Rifa, and Agus Nero Sofyan. “Analisis Nama Diri Orang Berbahasa

Arab di Indonesia: Kajian Morfo-Semantik” MABASAN 15.1 (2021): 79-94.
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‘amr. Fi’il madi merupakan kata kerja yang menunjukkan
sesuatu yang telah terjadi atau terjadi pada waktu lampau
(dalla ‘ala hudus syai’ qabla zamani takallum) dan kata
ganti (damir ) yang bisa bersambung dengan wazan fi’il
madi adalah semua damir al-mutaharrik (ta al-fa;il, na
nun al-niswah) dan damir sakinah (alig al-isnanin dan wa
al-jama’ah), kecuali ya al-mukhatab. Kedua, fi’il mudari,
yaitu kata kerja yang menunjukkan sesuatu terjadi saat
ini, sekarang atau yang akan datang (dalla ‘ala hudus syai’
fi zamani takallum au ba’dahu) dan kata ganti (damir)
yang dapat bersambung dengan wazan fi'il mudari’adalah
semua damir al-sakinah (alif al-isnain, wa al-jama’ah, dan
ya al-mukhatab) serta tidak bisa pada damir mutaharrik
nun al-niswah. Ketiga, fi'il ‘amr adalah kata kerja perintah
yang terjadi setelah kejadian (ma yutlabu bihi hudus syai’
ba’da zamani takallum) dan kata ganti (damir ) yang bisa
bersambung denga wazan fi’il ‘amr adalah semua damir al-
sakinah (alif al-isnanin, wa al-jamaaj dan ya al-mukhatab)
dan tidak bisa pada damir mutaharrik kecuali nun al-
niswah.'*

Selain perubahan bentuk berdasarkan waktu keja-
diannya, verba atau kata kerja dalam bahasa Arab juga di
mengalami perubahan bentuk berdasarkan jumlah dan
jenis pelakunya serta berdasarkan satu bentuk ke bentuk
lainnya. Hal ini biasa disebut dengan istilah tashrif lughawi
dan tasrif istilahi. Tasrif adalah perubahan kata dari bentuk
asal (kata kerja) menjadi bentuk-bentuk yang lain. [Imu
saraf juga sering disebut dengan ilmu tasrif dikarenakan

14 Nimah, Fuad. Mulakhkhas Qawa ‘id al-Lughah al-Arabiyyah, Juz 1I, Cet. IX, [
Damaskus: Dar (1973).
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inti daripada ilmu saraf ialah tasrif itu sendiri. Secara
etimologi, tasrif berarti mengubah, namun menurut istilah
tasrif adalah proses mengubah bentuk asal kepada bentuk-
bentuk yang lain untuk mencapai arti yang dikehendaki
atau yang bisa dicapai dengan adanya perubahan tersebut.
Tasrif lugawi adalah perubahan kata yang didasarkan
pada perubahan jumlah dan jenis pelakuya. Perubahan ini
dilakukan dari bentuk kata dan jenis-jenis yang berbeda
berdasarkan jumlah (mufrad, tsaniyah, jamak) dan jenis
(mudzakkar, muannas ) pelakunya. Setiap bentuk kata (fi’il
madi, fi'il mudari’ dan fi’il amr) memiliki tasrif lughawi
tersendiri. Tasrif istilahi adalah perubahan kata dari
satu bentuk ke bentuk lainnya misal dari fi’il madi ke fi'il
mudari’atau isim fa’il atau menjadi masdar atau menjadi
bentuk isim maf’ul dan sebagainya.'®

Semantik dalam Bahasa Arab

Istilah semantik adalah cabang ilmu linguistik yang
membahas tentang sebuah makna atau arti kata. Berdasarkan
pengertian mengenai morfologi dan semantik, maka
morfosemantik dapat diartikan sebagai cabang ilmu linguistik
yang mengidentifikasi satuan gramatikal beserta maknanya.'®
Definisi lain semantik adalah ilmu yang berkaitan dengan
makna atau arti kata. Makna adalah maksud dari sebuah
pembicaraan, pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman
persepsi serta perilaku manusia atau kelompok.

Di dalam kajian bahasa Arab, istilah semantik hampir

15  Muzayin, Aziz Muzayin Aziz. “Wazan, Mauzun Dan Tashrif” Bashrah 3.01 (2023): 52-61.

16  Anggawana, I. Wayan Riku, Ni Nengah Suartini, and Kadek Eva Krishna Adnyani.
Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang Undiksha 5.1 (2019): 55-65.
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disepadankan istilah ilm al-dilalah atau al-dalalah, yaitu ilm
yang membahas tentang penunjukan atau makna atau ilmu
pengetahuan tentang makna.

Secara terminologis, ilm al-dilalah merupakan
cabang linguistik (ilm al-lugah) yang berdiri sendiri dan
mempelajari kajian makna suatu bahasa, secara mufradat
(kosakata) maupun tarakib (struktur). Dalam sebuah
kesempatan, Ahmad Mukhtar Umar membuat definisi
tentang ilm al-dilalah sebagai ilmu tentang kajian makna,
atau ilmu yang membahas tentang makna, atau cabang
linguistik yang mengkaji teori makna, atau cabang linguistik
yang mengkaji syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk
mengungkap lambang-lambang bunyi sehingga mempunyai
makna.’

Dalam kancah keilmuan dunia, ilmu diyakini tidak
hanya menjadi fokus kajian ahli linguistik, akan tetapi telah
banyak dijadikan objek kajian oleh para filsuf, sastrawan,
psikolog, ahli figh dan ushul al-figh, antropolog, dan lain
sebagainya. Tak ayal, penyebutan istilah terhadap ilmu ini
sangat beragam. Di kalangan akademisi, ia lebih banyak
dekenal dengan sebutan semantik, meskipun ia dikenal
juga sebagai sematologi, semologi, semasiologi, dirasat
al-mana, dan ilm al-mana (dengan mufrad, bukan dengan
jamak maani, karena ilm al-maani merupakan bagian
dari ilm al-balagah. Di kalangan sebagian ulama bahasa
Arab, ilm al-dilalah merupakan cabang dari figh al-lugah.
[Ilmu ini dianggap sebagai puncak studi linguistik karena
melibatkan kajian fonologi, morfologi, gramatika, etimologi,

17 Ahmad Mukhtar Umar, Ilm al-Dildlah, (Kuwait, 1982: Maktabah Dar al-‘Arabiyah li

al-Nasr wa al-Tauzl)
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dan leksikologi.

Berkait dengan definisi tersebut, buku ini lebih
fokus kepada penjelasan Chaer yang menyebutkan bahwa
semantik adalah bidang linguistik yang mempelajari
hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal
yang ditandainya atau dengan kata lain studi linguistik yang
mempelajari makna dalam bahasa.®

Pembahasan semantik dalam buku ini setidaknya
mengarah kepada mengkaji pengertian makna dan
jenis-jenis makna. Semantik memiliki kedudukan
penting sebagai salah satu cabang ilmu linguistik yang
mempelajari tentang maka suatu kata dalam bahasa,
terutama dalam bahasa Arab seperti yang dikaji buku
ini. Sedangkan kajian mengenai jenis-jenis makna dalam
buku ini akan dibedakan berdasarkan beberapa kriteria
dan sudut pandang. Menurut jenisnya, semantik dapat
dibedakan menjadi makna leksikal, makna gramatikal,
dan kontekstual. Selanjutnya, berdasarkan ada tidaknya
referensi pada sebuah kata dapat dibedakan dengan
adanya makna referensial dan nonreferensial, sedangkan
berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata dapat
dibedakan dengan adanya makna konotatif dan denotatif.
Kemudian, Berdasarkan ketepatan maknanya dapat di-
bedakan dengan adanya makna istilah dan maka kata.'
Untuk lebih lanjut, kita dapat memperhatikan penjelasan
makna leksikal dan makna kontekstual berikut.

1. Makna Leksikal dalam pembahasan ini adalah makna
kata berdasarkan yang sebenarnya. Makna ini bersifat
18 Chaer, 1994:2

19  Gani, Saida. “Kajian teoritis struktur internal bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik)” A Jamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 7.1 (2019): 1-20.
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tetap dan tidak terikat dengan kata lainya ialah berdiri
sendiri. Makna leksikal sering disebut dengan makna
dimana kata tersebut berada dalam kamus.

Makna Kontekstual adalah makna yang diperoleh dari
situasi dimana saat sebuah kalimat diujarkan. Makna
ini juga sering disebut makna pragmatis. Jika makna
utama dan dominan bisa memberikan penjelasan
yang akurat, maka makna tersebut harus didahulukan
karena yang demikian itu adalah yang dikehendaki
oleh sebuah ungkapan.?® Untuk memahaminya, perlu
memperhatikan konteks situasi. Menurut Nababan?
makna kontekstual disebut dengan makna situasional.
Oleh karena penulis membahas tentang makna yang
berkaitan dengan Al-Qur’an maka semantik Al-Qur’an
tidak akan terlepas dari bahasa yang digunakan.
Sebab Al-Qur’an menggunakan bahasa sebagai media
komunikasi terhadap pembacanya. Al-Qur’an yang
ada saat ini memuat bahasa 14 abad tahun yang lalu.
Artinya perlu mengetahui bahasa yang digunakan
pada saat ia diturunkan adalah jalan untuk mengerti
makna dan pengetahuan apa saja yang terdapat dalam
Al-Qur'an. Menurut Amin Al-Khuli, salah satu cara
memahami isi Al-Qur'an adalah dengan melakukan
studi aspek internal Al-Qur’an.

Semantik juga diartikan dengan ilmu yang berkaitan

dengan fenomena dalam pengertian yang lebih luas dari
kata itu, kaitanya dengan semantik Al-Quran, yang dianalisis

20

21

Kisworo, Budi, and H. Hardivizon. “Telaah Leksikal, Gramatikal, dan Kontekstual
Terhadap Makna Kata Syahida pada QS. al-Baqarah ayat 1857 AL QUDS: Jurnal Stu-
di Alquran dan Hadis 4.1 (2020): 163-180.

Nababan, M. Rudolf. 1997. Aspek Teori Penerjemahan dan Pengalihbasaan. Hal.37
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adalah bahan-bahan yang tersedia dalam kosakata Al-
Qur’an. Selama ini semantik memang belum berbentuk ilmu
yang rapi dan teratur, karenanya pengguna semantik hanya
memiliki sejumlah teori tentang makna yang beragam.
Tak ayal jika setiap pengguna analisis semantik memiliki
kecenderungan mendefinisikan dan memahami kata-kata
itu sebagaimana yang disukainya.??

22 Taufiquzein, Ahmad Ilyas. Pemaknaan Kata Khabis dalam Al-Quran: Kajian
Semantik Toshihiko Izutsu. BS thesis. FU.
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BAGIAN III

PERUBAHAN BENTUK VERBA JA’ALA
DALAM AL-QUR’AN

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, Al-
Qur’an memiliki polisemi yang lumayan beragam, terutama
sekali dalam fenomena perubahan verba ja’ala. Dari semua
ayat yang terdapat di dalam Al-Qur’an terjadi sebanyak 272
kali dan 5 kali perubahan verba ja’ala dalam bentuk isim
fa’il yang terbagi dalam sebaran 63 surat. Penjelasan terkait
bentuk variasi verba ja’ala tersebut dapat dilihat secara
berurutan di bawah ini.

Bentuk Variasi Verba Ja’ala

Dalam analisis morfologis, verba ja’ala termasuk
kata yang berbentuk fi’il atau kata kerja dengan wazan
fa’ala - yaf’alu dengan lafadz ja’ala - yaj’alu. Susunan kata
tersebut merupakan bentuk fi'il tsulatsiyyul mujarrad, yaitu
kata kerja yang berasal dari tiga huruf asli, yaitu jim- ‘ain-
lam. Perubahan bentuk pada verba atau kata kerja dapat
terjadi dikarenakan adanya tasrif. Di dalam ilmu sharaf,
Tasrif terbagi menjadi dua bentuk yaitu, tasrif lugawi dan
tasrif istilahi. Untuk menjelaskan hal tersebut, lihat contoh
perubahan bentuk tersebut secara singkat dalam tabel
berikut.
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Table 2.1 Tasrif Lugawi Verba Ja’ala
dalam Bentuk Fi’il Madi

Damir/ Dipergunakan
No. | Wazan | Contoh | kata ganti | Menunjukkan untuk Prakata
orang
3 " Orang ketiga
1 J;; J;;_ oS JS‘M “f‘"\c laki-lakiyang | Dia laki-laki
’ Spas - tidak terlihat
. ., .. | Duaorang laki- .
2 S Yas G JS*” olse laki yang tidak D[:kbiirail:a
: & = terlihat
Lebih dari dua
e o s )f,\_,, O)»:Sté orang laki-laki Mereka
3 Bl | e 2 . yang tidak laki-laki
C? terlihat
Seorang
PN ) Eige W perempuan Dia
4 AP FUNVES L_f S a— yang tidak perempuan
can terlihat
Dua orang
e P s Q\;_Aj\g perempuan Dia berdua
5 Eas \ﬂ.» L CPRT yang tidak perempuan
S e terlihat
Banyak
o . B slle . Mereka
6 <25 <122 <A g perempuan di
Jas | Glas S C?_ Cige depan mata perempuan
3 . Satu orang .
s e | e |5 <P | aitaki depan Ka”l'”kl.ak'
dpae - mata ax
. Dua orang Kalian
g |\l |l 23 OL:H"'. laki-laki depan | berdua laki-
’ & _;M mata laki
Banyak laki- . .
R osot Ogblz : Kalian laki-
9 5 | < (“"\ laki depan laki

C-_?f ;v\-‘ mata
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. Satu orang
10 | edsd | edss e Lbl= perempuan Kamu
i i i D an— Edse depanmata | PEreMPUan
. X Dua orang Kalian
1 ~3\z1 -3z uéj O\"-‘LL; perempuan berdua
S = Edge depan mata | perempuan
Banyak .
P PR Py QU,\; Kalian
12 | clas Sol . perempuan perempuan
t?«“ Coge depan mata
o o . Pembicara
Ed -7 s .- 7 .
13 L:'A.Li_‘) = \.\\ Jo-b r&hﬁ sendiri Saya
P ° < - Pembicara .
7\~ |- Kl
14 | CJas H# Céj&.\(\ banyak Kami
Tabel 2.2 Tasrif Lugawi Verba Ja’ala
pada Fi’il Mudari’
Damir/ ;
No.| Wazan | Contoh |kataganti| Menunjukkan Dipergunakan Prakata
orang untuk
;, ‘e Orang ketiga laki-| Dia laki-laki
3_o~ 3 _os - de o . .
1 o 22 o laki yang tidak
- . il EyY-2 terlihat
s Dua orang laki- | Dia berdua
2 [oda oz | s BESURUIN N e yang tidak | laki-laki
- i A (e - terlihat
Lebih dari dua | Mereka laki-
cotoo | coties Vs Ol orang laki-laki laki
310 2 | Oz C?. ;.u yang tidak terlihat
Seorang Dia
Ry 5_o% _ - &S5 K..SLC perempuan yang | perempuan
4 J“w J"q &f 3,40 tidak terlihat
Dua orang Dia berdua
RNCErE BRSPS P Eo% Q\.z\j\c erempuan yan erempuan
5 o8| e | W 7 . " tidakpterlirzlat o
= = Yu
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Banyak Mereka
_oe- % es s C)\,.j\b perempuandi | perempuan
S aans = o C?. ORI depan mata
Satu orang laki- | Kamu laki-
o oz o ;,u bl | laki depan mata laki

DJ.M—

Dua orang laki- |Kalian berdua
¥ Sie oLb\2 | lakidepan mata | - laki-laki

%

- = e -

Banyak laki-laki | Kalian laki-

C)"’/E: ég)/as °3Ei ujﬁb\ﬁ- depan mata laki
R I

Satu orang Kamu
PRPEPE IPTIPS . ET Eose &_,,L\_;. perempuan depan| perempuan
u}:\’-‘-’ 024’5' el JJ&'A _ mata

Dua orang Kalian berdual
-z | oLk eeE _see |5 Ol [perempuan depan| perempuan
Q)Lu.: Q}Lﬂ.ﬁ- (3| )ﬁ,& mata

C = e -

Banyak Kalian
Eoge Q)L:_L\;. perempuan depan| perempuan

C?’ mata

Pembicara sendiri Saya
Gl Neu (J&:,a

Pembicara banyak| Kami

Tabel 2.3 Tasrif Lugawi Verba Ja’ala Pada Fi’il '‘Amr

Damir /kata| Menunjukkan | Dipergunakan

ganti orang untuk Prakata

Wazan Contoh

: ., | Satu orang laki- |Kamu laki-laki
£ JSJ“‘ bl laki depan mata

J | B | e e
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Dua orang laki- |Kalian berdua

2 | s o Lt ;—M OLb [ laki depan mata |  laki-laki
PEES Gte-

Banyak laki-laki | Kalian laki-

3 \jj.;_e\ \a}/t \ (;J Sie Ogblz | depanmata laki

R Satu orang Kamu
- -~ ok EoGe iblz | perempuan perempuan
4 :}:’d\ Z}:""\ <l S da- depan mata

Dua orang Kalian berdua

5 )13:'9\ - | L,.:j S50 ol perempuan perempuan

T depan mata
LQ‘-A
Banyak Kalian
<o o, L |esse olb\|  perempuan perempuan
6 | Shasl [ e Sl jﬁg ) depan mata

Menilik dari kajian awal tentang polisemi bahwa
perbedaan makna dari sebuah kata, terutama di dalam
bahasa Arab, didasari oleh sebab khusus yang dapat
dilakukan Klasifikasi terhadapnya. Sebagaimana contoh
dalam tabel di atas, tersimbolkan bahwa verba ja’ala
memiliki variasi bentuk yang berbeda dari asalnya, dengan
perubahan yang didasarkan kepada jumlah bilangan,
seperti mufrad, musanna, atau jamak, dan jenisnya seperti
muzakkar atau muannas. Dari contoh yang dipaparkan
sebagaimana tabel di depan, terjadinya tasrif lugawi ter-
sebut dapat dilihat bahwa perubahan bentuk yang me-
nimbulkan makna lain itu disebabkan oleh huruf tambahan
pada setiap damir. Dalam setiap damir terdapat tambahan
huruf seperti alif, wau, nun, dan ta.
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Tabel 2.4 Tasrif Istilahi pada verba ja’ala

No. Nan;i]iiiian/ Contoh Artinya Menunjukkan waktu

1 @b\l\ J” J-;; Telah Menjadikan Kata kerj?el;g:ﬁ)au (sudah

2 | ¢ lall as | Jag | Sedang Menjadikan Kata kerja Sg';at‘;;g/vang akan
] O I o I G <t
4 J&w\ ;“"‘“ j.g\; Orang yang menjadikan Nama pekil;fk(ttligak disertai
5 | ittt | g | vemission | Memeimeheon (o
6 J;}H Jad J;_;l Jadikanlah! Kata kerja perintah (sekarang)
7 Lf;j\ J’-" J;_Z \j Jar:ﬁzrl]ejzgdt?zagsau Kata kerja larangan (sekarang)
8 Q\.Aj\ ;"‘“\ j;; Waktu kejadian Nama Wak\:/lizl((ttil?)ak disertai
9 &l (‘"‘\ j—;-;'- Tempat kejadian Nama temsvaatk(ttlijak disertai
10 :\_ﬂ\ T’“‘ j_;;: Alat untuk menjadikan Nama ala\:{;tki?j)k disertai

Menurut fakta yang tersimbolkan dalam table di atas,
adanya tasrif istilahi yakni pembentukan kata yang tetap
memiliki hubungan atau keterkaitan makna, huruf dan
urutannya. Perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk
lainnya terlihat ketika kata kerja (verba) berubah menjadi
kata benda (nomina atau isim) dengan contoh pada verba
ja’ala ini berubah menjadi isim fa’il menjadi ja'ilun. Kedua
tasrif di atas (lugawi dan istilahi) menunjukkan perubahan
karena adanya afiksasi (penambahan afiks atau imbuhan
kata).
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Bentuk Perubahan Verba Ja’ala dalam Al-Qur’an

Kajian linguistik terhadap kitab suci tentu bukanlah
sesuatu yang baru, terutama terhadap Al-Qur’an. Hal ini
tentu tak dapat dipisahkan dengan sejarah pewahyuan
hingga proses kodifikasinya. Akan tetapi, buku ini tidak
membahas tema tersebut, melainkan kajian bertema
khusus yang berkait dengan analisis morfologis dan
semantik dari polisemi verba ja’ala dalam Al-Qur’an. Meski
demikian, pembahasan terhadap Al-Qur'an yang istilah
disebuat sebagai kalam (perkataan) atau firman Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
malaikat Jibril secara mutawatir (berangsur-angsur),
bukanlah hal yang mudah. Perlu kehati-hatian, sebab
membacanya saja dinilai sebagai ibadah kepada Allah SWT.
Oleh karena itu, agar tidak terjadi perdebatan yang meluas
terkait pemaknaan yang tentu memiliki berbagai versi,
pembahasan dala buku ini difokuskan kepada terjemahan
Al-Qur’an yang telah diterbitkan oleh Kemenag pada 2019.

Dari proses pengumpulan data dan analisis yang
telah dilakukan, disimpulkan bahwa di dalam Al-Qur’an
menyebutkan kata ja’ala dan derivasinya sebanyak 277
kali yang tersebar dalam 63 surat. Untuk mengupas dan
mengidentifikasi temuan bentuk derivasinya tersebut,
berikut adalah sebaran dan penjelasannya.
1. Verba Ja’ala Bentuk Fi’il Madi dalam Al-Qur’an

Verba ja'ala (bentuk fi'il madi) dan derivasinya
ditemukan dalam Al-Qur‘an sebanyak 179 data tersebar
dalam 55 surat. Verba yang ditemukan antara lain, verba
asal ja’ala dengan damir huwa (ja’ala) sebanyak 103 data,
verba asal ja'ala dengan damir huma (ja’ala) sebanyak
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satu data, verba asal ja'ala dengan damir hiya (ja’alat)
sebanyak satu data, verba asal ja’ala dengan damir antum
(ja’altum) sebanyak tiga data, verba asal ja’ala dengan
damir ana (ja’altu) sebanyak satu data dan verba asal
ja’ala dengan damir nahnu (ja’alna) sebanyak 70 data. Kata
dasar yang ditemukan merupakan verba berpola fa’ala
yaitu ja’ala yang menunjukkan pekerjaan di masa lampau
atau menunjukkan pekerjaan yang sudah terjadi sehingga
dikategorikan sebagai fi’il madi.

Fenomena verba ja’ala dalam bentuk fi'il madi yang
ditemukan dalam Al-Qur’an, yaitu:
a. Ja'ala - Damir Huwa

Verba ja’ala dalam bentuk fi’il madi dengan damir

huwa (ja’ala) disebutkan sebanyak 103 kali dalam

Al-Quran yang disebar dalam 88 ayat dengan rincian

sebaran tersebut adalah:

Nama Surat Ayat Nama Surat Ayat
Surat Al-Bagarah |22 Surat Al-Qasas 4,71,72,73
Surat Ali Imran 126 Surat Al-‘Ankabut |10
Surat An-Nisa 5 dan 90 Surat Ar-Rum 21 dan 54 (2x)
Surat Al-Maidah 20 (2x), 48,| [SuratAs-Sajdah 8dan9

60,97 & 103
Surat Al-An’am 1,96, 97,165 Surat Al-Ahzab 4 (3x)
Surat Al-A'raf 69, 74, 143,| |Surat Fatir 11dan 39
189
Surat Al-Anfal 10 Surat Yasin 27 dan 80
Surat At-Taubah 40 Surat Sad 38
Surat Yunus 5dan 67 Surat Az-Zumar 6 dan 8
Surat Hud 118 Surat Ghafir 61, 64 dan 79
Surat Yusuf 70 dan 100 Surat Fussilat 10
Surat Ar-Ra’d 3 Surat Asy-Syura’ 8 dan 11l
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Surat An-Nahl 72(2x),78,80| |Surat Az-Zukhruf |[ayat 10 (2x)
(2x), 81 (3x), dan12
93 dan 124
Surat Al-Isra 99 Surat Al-Jatsiyah |23
Surat Al-Kahf 96 dan 98 Surat Al-Fath 26 dan 27
Surat Maryam 24,30 dan 31 Surat Qaf 26
Surat Taha 53 Surat Al-Hadid 7
Surat Al-Anbiya 58 Surat At-Talaq 3
Surat Al-Hajj 78 Surat Al-Mulk 15 dan 25
Surat Al-Furgan 10, 45, 47 (2x),| |Surat Al-Qalam 50
53, 54, 61 (2x),
62
Surat Asy-Syu’ara |21 Surat Nuh 16 (2x) dan 19
Surat An-Naml 61 (4x) Surat Al-Qiyamah |39
Surat Al-A’la 5 Surat Al-Fil 5

Salah satu contoh dari verba ja’ala bentuk fi’il
madi dengan damir huwa (ja’ala) yaitu dalam Al-Qur’an
surat At-Taubah ayat 40, Allah Berfirman:

5. -7 0 2%

Wb ) o) 6 13558 ) dasdT S s Ak syl
S J5T6 G &) 532 Y e\ 3k 3\)\5\
wj&wj Y- u;-d\&;ﬁd»j a/*rsfjﬁf-a.b\j

Pada ayat tersebut, ditemukan lafaz ja’ala dengan
damir huwa dengan wazan fa’ala tersusun atas tiga
huruf atau disebut dengan fi'lu ats-tsulatsiyyu al-
mujarrad yang terdiri atas kata jim, ‘ain dan lam.
Ja’ala - Damir Huma

Verba ja’ala dalam bentuk fi'il madi dengan
damir huma (ja’ala) disebutkan satu kali dalam Al-
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Qur’an yaitu pada surat Al-A'raf ayat 190. Allah SWT
berfirman:

G555 e o 8 G T 264 J Yas Lo LA TG
Pada ayat tersebut, ditemukan lafaz ja’ala dengan
damir huma (ja’ala) dengan wazan fa’ala tersusun atas
empat huruf yaitu jim, ‘ain, lam, dan ada tambahan
huruf alifun tasniyyatun yang berarti alif yang
mengandung makna untuk dua bilangan sehingga
mengubah fi'il menjadi )Uu-
Ja’alat - Damir Hiya
Verba ja’ala dalam bentuk fi’il madi dengan damir
hiya (ja’alat) disebutkan sebanyak satu kali dalam Al-

Qur’an ialah terdapat pada surat Adz-Dzariyat ayat 42.
Allah SWT berfirman:

Pada ayat tersebut, ditemukan lafaz ja’ala dengan
damir hiya (ja’alat) dengan wazan fa'alat (&Ja3)
tersusun atas empat huruf yaitu jim, ‘ain, lam dan
terdapat huruf tambahan ta’u ta’nits (ta’u as-sakinah)
sebagai bentuk ciri dari damir hiya atau muannas
menjadi &Jas.

Ja’altum - Damir Antum

Verba ja’ala dalam bentuk fi’il madi dengan damir
antum (ja’altum) disebutkan sebanyak 3 kali dalam
Al-Qur’an yang terdapat pada surat At-Taubah ayat
19, surat Yunus ayat 59 dan surat An-Nahl ayat 91.
Salah satu contoh dalam surat Yunus ayat 59, Allah
berfirman:
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J >U>§U‘}iiir~‘-'-’=’° 225 355 e neal bl J5TG sl 38
%0 &% a5 b Je }\ (:é—_d Sl

Pada ayat tersebut, ditemukan verba ja’ala dalam
bentuk fi'il madi dengan damir antum (ja’altum)
dengan wazan fa’altum tersusun atas lima huruf yaitu
jim, ‘ain, lam, dan huruf tambahan yaitu huruf ta dan
mim yang menunjukkan kembalinya bentuk kata
kepada damir antum sehingga menjadi C,.’;\;;.

Ja’altu - Damir Ana

Verba ja’ala dalam bentuk fi’il madi dengan damir
ana (ja’altu) disebutkan sebanyak satu kali dalam
Al-Qur’an yaitu surat Al-Muddatsir ayat 12. Allah
berfirman:

3311.2 N pJ.;.;j

Pada ayat tersebut, ditemukan verba ja’ala dalam
bentuk fi’il madi dengan damir hiya (ja’alat) dengan
wazan fa’alat tersusun atas 4 huruf yaitu jim, ‘ain, lam
dan huruf tambahan ta’u al-fa’il sebagai pengganti
damir mutakallim yang menunjukkan damir ana
menjadi Edas.
Ja’ala - Damir Nahnu

Verba ja’ala dalam bentuk fi’il madi dengan damir
nahnu (ja’alna) disebutkan sebanyak 70 kali dalam Al-
Qur’an yang disebar dalam:

Nama Surat Ayat Nama Surat Ayat
Surat Al-Bagarah | 125 dan Surat Al-Furgan 20, 31,35dan
143 45
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Surat An-Nisa 33dan91 Surat An-Naml 86
Surat Al-Maidah 13 dan 48 Surat Al-Ankabut | 27 dan 67
Surat Al-An’am 6, 25,122 Surat As-Sajdah 24
(2x) dan
123
Surat Al-A'raf 10 dan 27 Surat Saba 18 dan 33
Surat Hud 82 Surat Yasin 8,9,dan 34
Surat Ar-Ra’d 38 Surat As-Saffat 77
Surat Al-Hijr 16,20 dan Surat Az-Zukhruf | 33,45 dan 60
74
Surat Al-Isra 8,12 (2x), Surat Al-Ahgaf 26
18, 33, 45,
46 dan 60
Surat Al-Kahf 7,32 (2x), Surat Al-Hadid 26 dan 27
52,57 dan
59
Surat Maryam 49 dan 50 Surat Al-Muddatsir | 31 (2x)
Surat Al-Anbiya 30, 31(2x), Surat Al-Mursalat | 27
32,34 dan
72
Surat Al-Hajj 34 dan 67 Surat An-Naba 9,10,11 dan
13
Surat Al-Mu’minun | 50

Salah satu contohnya yaitu dalam Al-Qur’an surat
Al-Mu’'minun ayat 50, Allah berfirman:
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bentuk fi’il madi dengan damir nahnu (ja’alna) dengan
wazan fa’alna tersusun atas 5 huruf yaitu jim, ‘ain, lam
dan huruf tambahan huruf nun dan alif sebagai
pengganti damir mutakallim yang menunjukkan damir
nahnu menjadi L..Uu-
2. Verba ]Ja’ala Bentuk Fi’il Mudari’ dalam Al-Qur’an
Verba ja’ala (bentuk fi'il mudari’) dan derivasinya
yang ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak 72 data dalam
38 surat. Verba yang ditemukan yaitu fi'il mudari’ dari
kata ja’ala dengan damir huwa (yaj’alu), fi’il mudari’ dari
kata ja'ala dengan damir hum (yaj’alii), fi'il mudari’ dari
kata ja’ala dengan damir hiya (taj’alu). Fi'il mudari’ yang
ditemukan merupakan verba yang berpola fa’ala-yaf’alu
dengan kata dasar ja’ala- yaj’alu, hal tersebut menunjukkan
pekerjaan di masa sekarang (masa yang akan datang)
dengan makna menunjukkan pekerjaan yang dilakukan
sekarang atau yang akan terjadi dan dikategorikan sebagai
fi’il mudari’. Dikarenakan fi’il mudari’ jika diawali dengan
beberapa syarat atau harfun yang dapat merubah harakat
akhirnya maka, sebaran fi’il mudari’ dari kata asal ja’ala -
yaj’alu berdasarkan tasrif lugawi adalah sebagai berikut:
a. Yaj'alu - Damir Huwa
Fi’il mudari’ dari kata dasar yaj’alu dengan damir
huwa (yaj’alu) disebutkan sebanyak 35 kali dengan
rincian sebarannya yaitu:

Nama Surat Ayat Nama Surat Ayat
Surat Ali-Imran 156 dan 176 Surat An-Naml 62
Surat An-Nisa 1519dan141 Surat Ar-Rum 48
Surat Al-Maidah 6 Surat Saba’ 21
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Surat Al-An’am 39,124 dan Surat Asy-Syura’ 50
125(2x)

Surat Al-Anfal 29 dan 37(2x) | | Surat Al-Hadid 21dan 28

Surat Yunus 100 Surat Al-Mumtaha- | 7 dan 28

nah

Surat Al-Kahfi 1 Surat At-Talaq 2,4dan7

Surat Maryam 32 dan 96 Surat Nuh 12 (2x)

Surat Al-Hajj 53 Surat Al-Jin 25

Surat An-Nur 40 dan 43 Surat Al-Muzammil | 17

Surat Al-Furgan 10 Surat Al-Fil 2

Salah satu contohnya dalam Qur’an surat Nuh ayat
12, Allah berfirman:

561 120 B85 s 10 5 s 9t 185
Pada ayat tersebut, ditemukan lafadz ja’ala
sebagai verba (fi'il mudari’) kata yaj'alu berdamir
huwa dengan adanya tambahan pada huruf ya di awal
kata menandakan salah satu bagian dari empat ahrufu
al-mudhoro’ah yaitu huruf ya’ sebagaimana bermakna
bahwa huruf ya’di awal verba mudari’berfungsi untuk
awalan tambahan huruf pada fi’il mufrad, tasniyyah dan
jamak (laki-laki) dan mereka/ jamak (perempuan).
Yaj’aliina - Damir Hum
Fi’il mudari’ dari kata dasar yaj’alu dengan damir
hum (yaj’aliina) disebutkan sebanyak 6 kali dengan
rincian sebarannya pada surat Al-baqarah ayat 19, su-
rat Yusuf ayat 15, surat Al-Hijr ayat 96 dan surat Al-
Nahl ayat 56, 57, dan 62. Salah satu contohnya pada
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Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 19, Allah berfirman:
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Pada ayat tersebut, ditemukan kata ja’ala sebagai
verba (fi’il mudari’) kata yaj’alu berdamir hum dengan
adanya tambahan huruf ya di awal kata menandakan
salah satu bagian dari empat ahrufu al-mudhoro’ah
yaitu huruf ya sebagaimana bermakna subjeknya
berarti damir (kata ganti) orang ketiga laki-laki dan
tambahan huruf wau dan nun di akhir kata sebagai
tanda wau al-jama’ah yaitu huruf wau untuk orang
yang lebih dari 2 atau banyak sehingga kata tersebut
menjadi Q;\.;é;

Taj’alu - Damir Anta

Fi’il mudari’ dari kata dasar yaj’alu dengan damir
anta (taj’alu) disebutkan sebanyak 8 kali dengan
rincian sebarannya sebagai berikut:

Nama Surat Ayat Nama Surat Ayat
surat Al-Bagarah | 30 surat Al-Kahfi 94
surat Al-A'raf 150 surat A-Mu'minun | 94
surat Al-Isra 22,29 dan 39 surat Al-Hasyr 10

Salah satu contohnya pada Al-Quran surat Al-
Hasyr ayat 10, Allah berfirman:

,,//

Ge N G W a5 G35 i G 555 53015
P)dj&)@\ W 05/\wm>k$b}3d‘};;y39u;>j\f

Pada ayat tersebut, ditemukan kata ja’ala sebagai
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verba (fi’'il mudari’) kata yaj’alu berdamir anta dengan
adanya tambahan huruf ta di awal kata menandakan
salah satu bagian dari empat ahrufu al-mudhoro’ah
yaitu huruf ta sebagaimana bermakna subjeknya
berarti kamu laki-laki yang berjumlah satu orang.
Yaj’aliina - Damir Antum

Fi’il mudari’ dari kata dasar yaj’alu dengan damir
antum (yaj’alina) disebutkan sebanyak 8 kali dengan
rincian sebarannya sebagai berikut:

Nama Surat Ayat Nama Surat Ayat
surat Al-Bagarah 22 dan 224 surat Fussilat 9
surat Al-Nisa 144 surat Adz-Dzariyyat | 51
surat Al-An’am 91 surat Al-Wagi'ah 82
surat An-Nur 63

Salah satu contohnya pada Al-Quran surat Al-
Wagqi’ah ayat 82, Allah berfirman:

Syt il s, o3lad
Pada ayat tersebut, ditemukan kata ja'ala sebagai
verba (fi'il mudari’) kata yaj’alu berdamir antum
dengan adanya tambahan huruf ta di awal kata
menandakan salah satu bagian dari empat ahrufu al-
mudhoro’ah yaitu huruf ta sebagaimana bermakna
subjeknya berarti damir (kata ganti) laki-laki
(mukhatab) merujuk pada damir antum dan tambahan
huruf wau dan nun di akhir kata sebagai tanda wau al-
jama’ah yaitu huruf wau untuk orang yang lebih dari 2
atau banyak sehingga kata tersebut menjadi jS;s/- .
Yaj’alu - Damir Ana
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Fi’il mudari’ dari kata dasar yaj’alu dengan damir
ana (aj’alu) disebutkan sebanyak 2 kali dengan rincian
sebarannya pada surat Al-Kahf ayat 95 dan surat Asy-
Syu’ara ayat 29. Salah satu contohnya pada Al-Quran
surat Asy-Syu’ara ayat 29, Allah berfirman:

Gyl 5 AT 28 QL 38 I 6

Pada ayat tersebut, ditemukan kata ja’ala sebagai
verba (fi'il mudari’) kata yaj’alu ber-damir ana dengan
adanya tambahan huruf hamzah di awal kata menanda-
kan salah satu bagian dari empat ahrufu al-mudhoro’ah
yaitu huruf hamzah sebagaimana bermakna aku/saya
(mutakallim) sehingga kata tersebut menjadi j;:j
Yaj’alu - Damir Nahnu

Fi’'il mudari’ dari kata dasar yaj’alu dengan damir
nahnu (naj’alu) disebutkan sebanyak 13 kali dengan
rincian sebarannya sebagai berikut:

Nama Surat Ayat Nama Surat Ayat
Surat Al-Bagarah 259 Surat Saba 33
Surat Al ‘Imran 61 Surat Fussilat 29
Al-Kahf 94 Surat Al-Jatsiyah | 21
Surat Maryam 21 Surat Al-Qalam 35
Surat Al-Qasas 5(2x), 35 dan 38 Surat Al-Haqqah | 12

Salah satu contohnya pada Al-Quran surat Al-
Qasas ayat 83, Allah berfirman:

V5 00V G 13 5550 0 Y ol @hag 5 510 alls
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Pada ayat tersebut, ditemukan kata ja’ala sebagai
verba (fi'il mudari’) kata yaj'alu berdamir nahnu
dengan adanya tambahan huruf nun di awal kata
menandakan salah satu bagian dari empat ahrufu al-
mudhoro’ah yaitu huruf nun sebagaimana bermakna
kami/kita (mutakallzm) sehingga kata tersebut
menjadi Ja.4
3. Verba Ja’ala Bentuk Isim fa’il dalam Al-Qur’an

Verba ja’ala bentuk isim fa’il yang terjadi dalam Al-
Qur’an ditemukan sebanyak 5 kali peyebutan isim fa’il yang
tersebar di tiga surat, yaitu surat Al-Baqarah ayat 30 dan
124, surat Ali Imran ayat 55 dan surat Al-Qasas ayat 7. Salah
satu contohnya adalah pada surat Al-Bagarah ayat 30, Allah
berfirman:

a;;;u;pﬁ\@jsud\ 12, Jy 355 36 3y
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Pada ayat tersebut, terdapat isim fa’il yaitu ja’ilun
dengan wazan fa’ilun. Hal tersebut terjadi karena ‘ain
fi’ilnya telah melalui proses i’lal maka diganti dengan alif
dari kata J.;.; (ja’ala) menjadi js\; (ja’ilun) untuk
membedakan isim fa’il (ja’ilun) dengan sifat musyabbahah
yang menunjukkan sifat yang tetap dalam diri pelaku
artinya orang tersebut yang melakukan pekerjaan tersebut.
4. Verba Ja’ala Bentuk Fi’il Amr dalam Al-Qur’an

Verba ja’ala bentuk fi’il ‘amr terbagi menjadi 6 yaitu
fi'il ‘amr dengan damir anta (kamu, satu orang, laki-laki),
fi’il ‘amr dengan damir antuma (kalian berdua), fi'il ‘amr

zm
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dengan damir antum (kalian, laki-laki dengan jumlah lebih
dari 2), fi'il ‘amr dengan damir anti (kamu, perempuan,
satu), fi’il ‘amr dengan damir antunna (kalia, perempuan
dengan jumlah lebih dari dua). Hal tersebut ditemukan
sejumlah 21 verba ja’ala dengan sebaran sebagai berikut:
a. [j’al - Damir Anta
Verba ja’ala dengan damir anta (kamu, laki-laki,
satu orang) disebar sebanyak 20 kali yaitu dalam

Qur’an:

Nama Surat Ayat Nama Surat Ayat
Surat Al-Bagarah | 126,128 dan 260 | | Surat Ibrahim 35,37 dan 40
Surat Ali-lImran |41 Surat Al-Isra’ 80
Surat An-Nisa 75)2x) Surat Maryam 6 dan 10
Surat Al-A'raf 138 Surat Taha 29 dan 58
Surat Yusuf 55 Surat Asy-syu’ara | 84 dan 85
Surat Al-Furgan |74 Surat Al-Qasas 38

Salah satu contohnya adalah dalam Qur’an surat
Yusuf ayat 55, Allah berfirman:

A I RN AN E
Pada damir mustatir anta memiliki kaidah fi’il
‘amr mabniyy ‘ala as-sukun, maka kata ja’ala-yaj’alu
berubah menjadi ij’al. Hal tersebut dimasukkan
hamzatu al-washali pada awal kata. Hamzatul al-
washali adalah hamzah yang tetap bila berada di awal
dan gugur bila berada di tengah, maksudnya adalah
hamzah washal dibaca bila ia berada pada awal bacaan
namun tidak dibaca jika berada di tengah bacaan maka
kata yaj’alu (j:é-) berubah menjadi ij'al ( ja3-).

45



Nafisa Wildania dan Yusroh

Ij’alti - Damir Antum

Verba ja’ala dengan damir antum (kalian dengan
jumlah lebih dari dua orang) disebar dalam Qur’an
surat Yusuf ayat 62.

GR35 50 4l L) & el s i) 365
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Pada ayat tersebut, ditemukan verba ja’ala bentuk
fi'il amr damir antum dengan lafadz ij’alii. Disebabkan
‘amr (untuk memerintahkan) dengan lafadz mudari’
yang di-jazm-kan atau membuang harakat akhir
kalimat atau membuang nun jamak mudzakkar dan
membuang huruf mudara’ah-nya yaitu ta menjadi
hamzatu al-wasal yang di-kasrah-kan yaitu kata
taj’altina (f)}j\.;f;) menjadi ij’alii (\}j&.;\).

Sangat jelas bahwa verba ja’ala di dalam Al-Qur’an
memiliki variasi bentuk perubahan yang dinamakan
tasrif lugawi dan tasrif istilahiy. Bentuk perubahan
yang telah ditemukan dan dijelaskan secara simbolik
di depan adalah bentuk perubahan (tasrif) verba
aktif berdasarkan damir masing-masing verba yaitu
dengan sebab penambahan alif al-mutsanna, ya’u
al-mukhtatabah, nun, wau’al-jama’ah, ta’u ta’nits
serta ahrufu al-mudara’ah yaitu hamzah, nun, ya, dan
tau al-fa’il pada kata kerja atau fi’il sehingga dapat
mempengaruhi bentuk dan makna pada fiil tersebut.

Apabila dihitung secara rinci, verba ja’ala yang
ditemukan di dalam Al-Qur’an dan memiliki perubahan
berdasarkan tasrif berbentuk fi’il madi disebutkan
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sebanyak 179 kali dengan sebaran 103 kali damir huwa
(ja’ala), satu kali damir huma (ja’ala), satu kali damir
hiya (ja’alat), tiga kali damir antum (ja’altum), satu
kali damir ana (ja’altu), dan 70 kali nahnu (ja’alna);
bentuk fi'il mudari’ disebutkan sebanyak 72 kali
dengan sebaran 35 kali pada damir huwa (yaj’alu), 6
kali pada damir hum (yaj’aliina), 8 kali pada damir anta
(taj’alu), 8 kali pada damir antum (taj’alina), dua kali
pada damir ana (aj’alu) dan 13 kali pada damir nahnu
(naj’alu); bentuk isim fa’il yaitu ja’ilun sebanyak 5 kali;
bentuk fi’il ‘amr disebutkan sebanyak 21 kali dengan
sebaran 20 kali pada damir anta (ij’al) dan satu kali
pada damir antum (ij’alu).
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BAGIAN IV

MAKNA VERBA JA’ALA
DALAM AL-QUR’AN

Seringnya verba ja’ala muncul di beberapa ayat Al-
Qur'an menarik perhatian untuk dilakukan pengkajian lebih
mendalam, sebab selain ditemukannya perubahan bentuk
tentu terjadi perbedaan makna sesuai konteks penggunaan
dan bahasa dalam kalimat setelah kata tersebut. Dengan
kalimat lain verba ja’ala dalam Al-Qur’an memiliki polisemi,
yaitu memiliki beberapa makna berbeda yang dapat dikaji
sesuai konteks. Padahal, di dalam Al-Qur'an, kata ja'ala
yang berasal dari akar kata (z - ¢ - J) dan memiliki arti;
“menjadikan, menciptakan, atau menempatkan”, tetapi bisa
memiliki 24 makna yang berbeda dari 277 kali penyebutan.
Temuan ini berasal dari terjemahan Al-Qur'an terbitan
Kementerian Agama pada2019. Pemilihan terhadap objek
pembahasan ini didasarkan pada beberapa faktor, yakni antara
lain bahwa terjemahan tersebut merupakan hasil karya para
ahli agama Islam, ahli tafsir dan ahli bahasa Arab yang sudah
diakui kepakarannya di tingkat nasional bahkan internasional;
terjemahan tersebutdibaca dan dijadikan rujukan oleh ratusan
juta umat Islam dari berbagai kalangan; terjemahan tersebut
diterbitkan oleh Kementerian Agama dan beberapa penerbit
lain, baik di dalam maupun di luar negeri; dan penerjemahan
dikerjakan dalam waktu yang cukup panjang, yaitu selama
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delapan tahun.”

Dapat dibayangkan bahwa ternyata terjadi banyak
fenomena munculnya perbedaan makna terhadap satu kata
saja di dalam terjemahan Al-Qur’an. Bukankah ini adalah
kajian yang menarik bagi ilmu linguistik, terutama sekali
kajian polisemi? Perbedaan makna yang terjadi pada verba
ja’ala sebagai polisemi (makna yang banyak) ini terbagi
menjadi 6 makna leksikal dan 18 makna kontekstual.
Beberapa contoh di bawah akan menjelaskan polisemiverba
ja’ala bermakna leksikal dan kontekstual yang terdapat
dalam terjemah Al-Qur’an. Untuk membuat perbandingan
atas padanan makna terhadap kata verba ja’ala tersebut
digunakan pula kamus bahasa Arab dab bahasa Indonesia,
yaitu kamus yang sangat populer Al-Munawwir dan KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia).

Makna Leksikal dalam Kata Ja’ala

Kata ja’ala adalah sebuah kata dalam bahasa Arab
yang berarti membuat atau menjadikan. Kata ini sering
digunakan dalam konteks tindakan menghasilkan sesuatu
atau mengubah sesuatu menjadi bentuk yang baru atau
berbeda dari sebelumnya. Sebagi contoh untuk padanan
kata ja'ala tersebut dapat di lihat dalam kamus Al-
Munawwir* dan contoh-contoh yang mewakili terjemahan
dalam al-Qur’an di bawah ini.

23 Nurbayan, Yayan. “Pengaruh Struktur Bahasa Arab Terhadap Bahasa Indonesia
Dalam Terjemahan Al-Quran” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan
KebahasaAraban 1.1 (2014).

24 Al-Munnawir hal.196 edisi ketiga tashih K.H Ali Mashum dan K.H Zainal Abidin

Munawwir

49



Nafisa Wildania dan Yusroh

1. Membuat

Kata ja’ala dengan wazan :\,as- - Jazbermakna >
yang berarti “membuat”, dengan contoh dalam Al-Qur’an
surat At-Talaq ayat 3, Allah berfirman:

5 ° 30800
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Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang
tidak dia duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya
Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah
telah membuat ketentuan bagi setiap sesuatu. (3)

Kata JQ.; berikut bermakna membuat dengan makna
pada KBBI artinya adalah membuat.
2. Menciptakan
Kata ja’ala dalam kamus Al-Munawwir juga bermakna
51;-"menciptakan", dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 1,
Allah berfirman:

Gl 25 535 e alB Jaag (235 ol e iy A2

Oaz cen 5505
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi,
dan menjadikan kegelapan-kegelapan dan cahaya. Sungguhpun

demikian, orang-orang yang kufur mempersamakan tuhan
mereka (dengan sesuatu yang lain). (1)

Kata J;é-j pada ayat tersebut bermakna menciptakan,
hal tersebut kembali pada makna leksikal verba ja’ala
adalah menciptakan.
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3. Menjadikan

Kata ja’ala dalam kamus Al-Munawwir juga bermakna
“menjadikan”. Makna ini disebutkan sebanyak 135 kali pada
fi’il madi atau bermakna pekerjaan yang lampau dan sudah
dilakukan dan 38 kali pada fi’il mudari’ atau bermakna
pekerjaan yang sedang atau akan dilakukan. Salah satu
contohnya adalah disebar pada Qur’an Surat Al-Baqarah
ayat 125, Allah berfirman:

Biets fan puil ol e 1305 315 0 B 2 s 3
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(Ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Ka‘bah)
tempat berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia.
(Ingatlah ketika Aku katakan,) “Jadikanlah sebagian Magam
Ibrahim sebagai tempat salat” (Ingatlah ketika) Kami
wasiatkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-

Ku untuk orang-orang yang tawaf, yang iktikaf, serta yang
rukuk dan sujud (salat)!” (125)

Dalam ayat ini memuat kata ja’alnd yang berarti
menjadikan seperti pada makna leksikal verba tersebut.
4. Meletakkan
Kata Ja’ala juga bermakna ééjyang artinya meletak-
kan atau menaruh atau menempatkan, seperti contoh ayat
di bawah ini:
a. Contoh verba ja’ala bermakna “meletakkan”. Makna
tersebut disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Jatsiyah
ayat 23, Allah berfirman:

o N\ _-zz | Yooosd )'/“7’, PRI 145 e _%T
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Tahukah kamu (Nabi Muhammad), orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan

dibiarkan sesat oleh Allah dengan pengetahuan-Nya.
(23)

Kata J.Z.;j pada ayat tersebut bermakna me-
letakkan, sesuai dengan makna leksikal pada kata
ja’ala.

Contoh verba ja’ala bermakna “menempatkan”. Makna
tersebut disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-An’am
ayat 124, Allah berfirman:

200 sl j:; ggﬂzyuéf i3 w)us \)su M \>\>\j

Q}ﬁaﬁ )A " j::).; Q\A.C)
Apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka
berkata, “Kami tidak akan beriman hingga diberikan
kepada kami (sesuatu) seperti apa yang diberikan
kepada rasul-rasul Allah.” Allah lebih mengetahui di
mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang-
orang yang berdosa nanti akan ditimpa kehinaan di

sisi Allah dan azab yang keras karena tipu daya yang
mereka lakukan. (124)

08 _ 0

Kata :\;5; pada ayat tersebut bermakna menem-
patkan, jika secara kamus KBBI menempatkan berarti
menaruh, meletakkan, memasang. Dalam konteks ayat
ini, Allah menempatkan tugas atau suatu pekerjaan.
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5. Menyangka atau Menduga

Verbaja’alajugabermakna -5 yang artinya menyangka
atau menduga seperti dijelaskan dalam verba ja’ala
bermakna “menganggap”. Makna tersebut disebutkan
dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 96, Allah berfirman:

O5a S352d 55 Qladl 32 Sl ol
(Yaitu) orang yang menganggap adanya tuhan selain Allah.
Mereka kelak akan mengetahui (akibatnya). (96)

Kata le«.é- pada ayat tersebut bermakna menganggap,
jika secara kamus KBBI menganggap berarti memandang
sebagai, berpendapat bahwa atau menyangka pada sesuatu.
6. Memberi )

Verba ja’ala bermakna UE.CT yang artinya memberi.
Makna ini disebutkan sebanyak 10 kali dalam bentuk fi’il
madi dan 6 kali dalam bentuk fi’il mudari’. Contohnya adalah
disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 176, Allah
berfirman:

D55 R 1,0 ) ) Al 3 63\ el G2 N

;.L_cﬁ\.\;hajaﬁ\gm}?@&ﬁ\
Janganlah engkau (Nabi Muhammad) dirisaukan oleh
orang-orang yang dengan cepat melakukan kekufuran.
Sesungguhnya sedikit pun mereka tidak merugikan Allah.
Allah tidak akan memberi bagian (pahala) kepada
mereka di akhirat dan mereka akan mendapat azab yang
sangat besar. (176)

Pada ayat tersebut, makna dari verba ja’ala dengan
lafadz “Alla yaj’ala” bermakna “tidak akan memberi”. Hal
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tersebut dikarenakan pada konteks kata tidak mempunyai
makna pada tafsir Ibnu Katsir dengan “menjadikan
untuk tidak memperoleh” sebagai bentuk tidak terjadiya
pemborosan kata.

Makna Kontekstual Verba Ja’ala dalam Al-Qur’an
Polisemi terjadi pada verba ja’ala dalam Al-Qur’an
karena fenomena makna yang banyak atau lebih dari
satu. Dari data yang dikatakan bahwa verba ja’ala beserta
fleksinya, berikut verba yang memiliki perbedaan makna
yang tersebar dalam 17 makna berbeda dalam bentuk fi’il
dan satu makna berbentuk isim fa’il yaitu:
1. Mengadakan

No| NamaSurat |Ayat| Derivasila’ala Makna dalam Quran
Kemenag
1 Al-Isra’ 45 | 5o A4 25 Kami adakan

Bunyi ayat:
Jyc “Lwoﬁ%[g@;&wﬂ § VL»LJ» 25 Q\j_aj\u\Js\g\j

45. Apabila engkau (Nabi Muhammad) membaca Al-Qur’an, Kami
adakan suatu tabir yang tertutup antara engkau dan orang-
orang yang tidak beriman pada kehidupan akhirat.

2 Al-Furgan 31 ("‘”\ +J 5 Telah kami adakan

Bunyi ayat:
a3 Gols 805, 55 Gha 01 52 36 53 R W WIS
31. Begitulah, bagi setiap nabi, telah Kami adakan musuh dari

para pendosa. Cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk
dan penolong.
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3 Al-Bagarah 22 (“”\ +J+ \;\2.4: Kamu mengadakan

Bunyi ayat:
26 G 052G NG Bl 23V 2 s i
Gylas 25T 51Ty AZ 6 LT 65, 08 e 7 A

22. (Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan
langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan)
dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-
buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, janganlah
kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal

kamu mengetahui.

4 Fussilat 9 f‘“\ +J +f);j-;-°.4:j Kamu adakan

Bunyi ayat:
D181 53125 cag i 2V Bl Gl ophed 2
Galadl &5 s
9. Katakanlah, “Pantaskah kamu mengingkari Tuhan yang
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula

sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan semesta alam.”

Adz- . PR
5 Dzariyyat 51 f’“‘ rpaw | Jag Kamu mengadakan
Bunyi ayat:

G BN TG4 \L@\Am e V3

51. Janganlah kamu mengadakan tuhan lain bersama Allah.
Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan yang
jelas dari Allah untukmu.”
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6 Nuh 12 F"‘“\ +J+ J;é} Mengadakan

Bunyi ayat:
el i) JaZ 5 ein 1) Jag5 ougs Il aiuls
12. Memperbanyak harta dan anak-anakmu, serta mengadakan
kebun-kebun dan mengadakan sungai-sungai untukmu.”

Verba ja’ala dan derivasinya bermakna “mengadakan”.
Makna ini disebutkan sebanyak 2 kali pada fi’il madi dan 5
kali pada fi’il mudari’. Pada ayat tersebut disebutkan makna
dari verba ja’ala dan derivasinya dihadapkan dengan huruf
jar yaitu lam, baina, dan ma’a. Kata ja’ala dan derivasinya
ditambah dengan huruf lam digunakan pada kalimat
yang menunjukkan kepunyaan. Kata baina berfungsi
untuk menunjukkan posisi atau tempat dan biasanya
menunjukkan pada dua pilihan, tempat yang dijelaskan
dapat berupa tempat yang dapat dilihat (tampak) atau yang
tidak bisa dilihat (abstrak). Kata ma’a menunjukkan adanya
dua orang atau lebih bersama pada suatu tempat atau pada
suatu kedudukan, pangkat atau keadaan.

Maka, konteks mengadakan ialah mengeluarkan
sesuatu yang dimiliki seseorang menjadi ada dalam bentuk
nyata baik dalam keadaan yang bisa dilihat ataupun tidak
sesuai dengan kehendak pemiliknya.

2. Menentukan atau Menetapkan

No | Nama Surat | Ayat | DerivasiJa’ala Makn; dalam Quran
emenag
o o Kami telah
1 An-Nisa 33 r—w‘ + Was menetapkan
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Bunyi ayat:
il Bae Gl Byl o 355 s diga Blas Ky

\f\f:é.fz gégi‘ 5&6 C}gﬁé\ :)\ F"M P (Jsf
33. Bagi setiap (laki-laki dan perempuan) Kami telah menetapkan
para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang
tuanya dan karib kerabatnya. Orang-orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka, berikanlah bagian itu kepada
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.

2 Al-Maidah | 103 f"‘“\ + Jax Menetapkan

Bunyi ayat:
iee sl 53 s V5 Al V3 1 V3 1 Sl JaS

O3k ¥ LT Sl e o35

103. Allah tidak pernah menetapkan sedikit pun (aturan)

menyangkut bahirah, sa’ibah, wasilah, dan ham. Akan tetapi,

orang-orang yang kafir membuat-buat kedustaan terhadap
Allah dan kebanyakan mereka tidak mengerti.

°

3 Al-Hajj 67 (’“\ + Gas Kami tetapkan

Bunyi ayat:
61355 g 315 LA g e 6 58 s B s 61 K
REIAE o
67. Bagi setiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang (harus)
mereka amalkan. Mereka sekali-kali tidak boleh membantahmu
(Nabi Muhammad) dalam urusan (syariat) itu dan serulah

(mereka) kepada Tuhanmu. Sesungguhnya engkau (Nabi
Muhammad) benar-benar berada di atas petunjuk yang lurus.
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4 Al-Isra’ 99 ‘w\ +J+ J;;.-} Menetapkan

Bunyi ayat:

o5 il i

ad

31 Je 558 295 o gl sl 31z 35
}afY\Q}il);J\dbw vy Y)b—\h@j
99. Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah
yang menciptakan langit dan bumi adalah Maha Kuasa menciptakan
yang serupa dengan mereka dan Maha Kuasa menetapkan ajal
(kematian dan kebangkitan) bagi mereka yang tidak diragukan lagi?
Maka, orang-orang zalim itu tidak menginginkan kecuali kekufuran.

5 | Al-Muddatsir | 103 P s Menentukan

Bunyi ayat:

U’*U&Y‘F;kw-;b‘ i, o V), o Uiz g

2635 Y5 B s 3 315555 casOn A sl s e

Sl B sl 3 ol 03k 53y casOigsl ol

G5 L8 5 oy U8 0 J@dﬂﬁmwm STk
J@L@}Sé e G 5 V1 355 55 s
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31. Kami tidak menjadikan para penjaga neraka, kecuali para
malaikat dan Kami tidak menentukan bilangan mereka itu,
kecuali sebagai cobaan bagi orang-orang kafir. (Yang demikian
itu) agarorang-orang yang diberi kitab menjadi yakin, orang yang
beriman bertambah imannya, orang-orang yang diberi kitab dan
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu, serta orang-orang yang
di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (berkata,)
“Apakah yang dikehendaki Allah dengan (bilangan) ini sebagai
suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat
orang-orang yang Dia kehendaki (berdasarkan kecenderungan
dan pilihan mereka sendiri) dan memberi petunjuk kepada
orang-orang yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapan mereka
untuk menerima petunjuk). Tidak ada yang mengetahui bala
tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri. la (neraka Saqar itu) tidak
lain hanyalah peringatan bagi manusia.

6 Al-Kahf 59 (w\ «J+ Gl 255 Kami tetapkan

Bunyi ayat:

e e84 Ulazg 15208 1 2 AT 30
59. (Penduduk) negeri-negeri itu telah Kami binasakan ketika
mereka berbuat zalim dan telah Kami tetapkan waktu bagi

kebinasaan mereka.

7 An-Nahl 57 ¢-\+J+C>;j~;;:j Menetapkan

Bunyi ayat:

538k i oy it i 331
57. Mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan; Maha
Suci Dia, sedangkan untuk mereka sendiri apa yang mereka

sukai (anak-anak laki-laki).
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8 An-Nahl 62 f‘“\+d+63j‘;;:3 Menetapkan
Bunyi ayat:
Y o 1 8 0aS) w/););;,bumo;hs” ;
_3.&.; Ki'g:) )u\ r@) Q‘

62. Mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri
membencinya dan lidah mereka mengucapkan kebohongan
bahwa sesungguhnya bagi merekalah (balasan) yang terbaik
(surga). Tidak diragukan bahwa nerakalah (tempat yang
layak) bagi mereka dan sesungguhnya mereka segera akan
dimasukkan (ke dalamnya).

Verba ja’ala dan derivasinya bermakna “menetapkan
atau menentukan”. Makna ini disebutkan sebanyak 8 kali
yaitu 6 kali pada fi’il madi dan 2 kali pada fi'il mudari’.
Pada ayat tersebut disebutkan makna dari verba ja’ala dan
derivasinya dihadapkan dengan isim dan hurufjar yaitu lam.
Kata ja’ala dan derivasinya ditambah dengan isim maka hal
tersebut untuk menjelaskan dari verba tersebut sedangkan
huruf lam digunakan pada kalimat yang menunjukkan
kepunyaan dengan konteks bahwa hanya Allah yang dapat
memberikan ketentuannya baik tentang ajal, kebinasaan,
waktu dan apa yang dikehendaki oleh-Nya.

3. Memperlakukan

No | Nama Surat Ayat | Derivasi Ja'ala Makna dalam Quran
Kemenag
1 Al-Qalam 35 (..“\ + JQ.’JJ\ Kami memperlakukan
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Bunyi ayat:
G 206 Gale)) JandS
35. Apakah patut Kami memperlakukan orang-orang Islam

(orang yang tunduk kepada Allah) seperti orang-orang yang
pendurhaka (orang kafir)?

Verba ja’ala yang bermakna “memperlakukan”
disebutkan sebanyak satu kali pada fi'il mudari’. Verba
ja’ala dengan lafadz “afanaj’alu” dihadapkan dengan isim
bermakna “memperlakukan”. Kata tersebut bermakna
memperlakukan dengan makna pada KBBI artinya adalah
menjadikan (menyatakan)sesuatu.

Maka konteks pada ayat tersebut adalah “Allah
menyatakan pertanyaan terhadap apa yang Allah perlakukan
untuk orang Islam seperti orang-orang yang pendurhaka?”

4, Membukakan

Makna dalam

No | NamaSurat | Ayat | DerivasiJa’ala
Quran Kemenag

1 At-Talaq 2 F‘“\ +J+ J;;: Membukakan

Bunyi ayat:
155205 933:@ GA5%5)6 51 pay GARCAE BT B3l 156
% OF 5 ’”r@” 34y 53600 1,2 "’C_s*n"’ ”Jl.’c[g}é
ER S I R [SE R
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2. Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, rujuklah deng-
an mereka secara baik atau lepaskanlah mereka secara baik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil dari
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena
Allah. Yang demikian itu dinasihatkan kepada orang-orang di
antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Siapa
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan

jalan keluar baginya.

Verba ja’ala yang bermakna “membukakan” disebut-
kan sebanyak satu kali pada fi'il mudari: Pada ayat
tersebut terdapat lafadz “yaj’al” dihadapkan dengan
huruf jar yaitu lam sehingga konteksnya berubah menjadi
membukakan sesuatu ditambahakan isim yaitu jalan keluar.
Sebagaimana dalam KBBI membukakan artinya adalah
membantu membuka sesuatu dalam konteks ayat ini Allah
membukakan atau membantu membukakan jalan keluar.

5. Menimbulkan

Makna dalam Quran

No Nama Surat Ayat | Derivasi Ja'ala
Kemenag
1 | Al-Mumtahanah 7 How et Menimbulkan
ﬁ“‘
Bunyi ayat:
Al a8 8555 g5 Asle 1 553 G5 o o Bl e

§o 2 G037

20

7. Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang di antara
kamu dengan orang-orang yang pernah kamu musuhi di
antara mereka. Allah Maha Kuasa dan Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang.
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Verba ja’ala bermakna “menimbulkan” ditemukan
sebanyak satu kali pada fi’il mudari’. Katayaj’al dihadapkan
dengan kata baina pada ayat tersebut bermakna
menimbulkan. Kata baina berfungsi untuk menunjukkan
posisi atau tempat dan biasanya menunjukkan pada dua
pilihan, tempat yang dijelaskan dapat berupa tempat
yang dapat dilihat (tampak) atau yang tidak bisa dilihat
(abstrak).

Maka, konteks pada ayattersebut bermakna Allah
mmemberikan suatu keadaan yang tidak tampak (abstrak)
berupa kasih sayang. Sebagaimana dalam kamus KBBI
menimbulkan berarti menjadikan atau mendatangkan sesuatu
kepada kegembiraan kemarahan pertikaian dan sebagainya.
Dalam konteks ayat ini Allah menimbulkan kasih sayang.

6. Mempersekutukan

No | Nama Surat | Ayat | Derivasi Ja'ala Makna dalam Quran
Kemenag
1 af 26 e+ \as Mempersekutukan
Q r.w\ +C:= + Ja_?- p

Bunyi ayat:
@ AT DR PP P R g,a
25280 1 G 2 5l 25 Jaz &l
26. (dan) yang mempersekutukan Allah dengan tuhan lain.
Maka, lemparkanlah dia ke dalam azab yang keras.”

Verba ja’ala bermakna “mempersekutukan” ditemu-
kan sebanyak satu kali pada fi'il madi. Kata ja’ala
ditambah dengan kata ma’a sehingga memberikan makna
mempersekutukan. Kata ma’a menunjukkan adanya dua
orang atau lebih bersama pada suatu tempat atau pada
suatu keududukan, pangkat atau keadaan.
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Maka konteks pada ayat ini adalah “orang-orang yang
mempersekutukan Allah dengan tuhan lain”.

7. Menganugerahkan

No | NamaSurat | Ayat | DerivasiJa'ala Makna dalam Quran
Kemenag

1 At-Talaq 7 P‘“\ + Jaid Menganugerahkan

Bunyi ayat:

CAle Y AT 3alE By, e 508 fap il Jh aal 35 Ga

65 o, P

3 L8 55 o) Jaden WA TN s
7. Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menu-
rut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan
Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah
kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan kelapangan
setelah kesempitan.

Verba ja’ala dengan lafadz “sayaj’alu” bermakna
“menganugerahkan” ditemukan sebanyak satu kali. Kata
yaj’alu ditambah dengan isim pada ayat tersebut bermakna
menganugerahkan. Dalam kamus KBBI menanugerahkan
bermakna memberikan sesuatu sebagai anugerah atau
mengaruniakan. Maka dalam konteks ayat ini, Allah
kelak akan memberikan sesuatu sebagai anugerah yaitu
kelapangan setelah kesempitan.
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8. Memasang

Makna dalam

No | NamaSurat | Ayat | DerivasiJa’ala
Quran Kemenag

1 Saba’ 33 ol + Wiz Kami pasangkan

Bunyi ayat:

vo
\

o

53540 06805 o 85 o 15860 Gl an il 3l 065

ez VRN BT W £aisa 1,20 BT d Jadsudby 2l &

v G310 6 G 1 635 s 1358 el 5T JUY)

33. Orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-
orang yang menyombongkan diri, “(Tidak!) Sebenarnya tipu
daya(-mu) pada waktu malam dan siang (yang menghalangi
kami) ketika kamu menyuruh kami agar kufur kepada Allah
dan menjadikan tandingan-tandingan bagi-Nya.” (Kedua
kelompok itu) menyembunyikan penyesalan ketika melihat
azab dan Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang
yang kufur. Bukankah mereka (tidak) akan dibalas, melainkan

(sesuai dengan) apa yang telah mereka kerjakan?

Kami telah

2 Yasin 8 (w\ +g3’ + Was memasang

Bunyi ayat:

Oicia 18 B3 ) o ST -t Wiz )
8. Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher me-
reka, lalu (tangan mereka yang terbelenggu diangkat) ke

dagu, karena itu mereka tertengadah.
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3 Yasin 9 ‘w\ +&3 +\<°§ 25 Kami memasang

Bunyi ayat:
O3raie ¥ 145 LREEB L Ll (5 Ul Ll 6 (e Whai
9. Kami memasang penghalang di hadapan mereka dan di

belakang mereka, sehingga Kami menutupi (pandangan)

mereka. Mereka pun tidak dapat melihat.

Verba ja'ala dan derivasinya yang bermakna
“memasang” ditemukan sebanyak 3 kali. Kata ja'alna
ditambah dengan isim dan huruf jar yaitu fi dan min pada
ayat tersebut bermakna memasang. Pada kamus KBBI
memasangkan berarti menjadikan sepasang dari dua objek
menjadi bersatu. Dalam konteks ayat ini Allah memasangkan
penghalang di depan dan dibelakang yang bermakna dua
objek yang tidak bersatu menjadi satu kesatuan. Maka secara
konteksnya, kalimat tidak bisa menggunakan makna leksikal
dari verba tersebut dan diubah menjadi kata “memasang”.

9. Menyediakan

Makna dalam

No | Nama Surat | Ayat Derivasi Ja'ala
Quran Kemenag

1 Al-A'raf 10 ol ol + s Kami sediakan

Bunyi ayat:

A R T A I e O PR ISR P

Q)J@uwﬁwugrﬁjbh?)ue Y\Qr&iﬁwﬂ)

10. Sungguh, Kami benar-benar telah menempatkan kamu seka-
lian di bumi dan Kami sediakan di sana (bumi) penghidupan

untukmu. (Akan tetapi,) sedikit sekali kamu bersyukur
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2 Al-Isra’ 18 ol +] + s Kami sediakan

Bunyi ayat:
G ddas ”ﬁ;ymuwdu@&a}u\xg;\{*
\/c} oz /oﬁ"

18. Siapa yang menghendaki kehidupan sekarang [dumawz) Kami
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki
bagi siapa yang Kami kehendaki. Kemudian, Kami sediakan
baginya (neraka) Jahanam. Dia akan memasukinya dalam

keadaan tercela lagi terusir (dari rahmat Allah).

st e Mereka
3 | An-Nahl 56 el +J+ 0225 | menyediakan

Bunyi ayat:

10,,.,0;5 A ._‘Abba)\..// 2 \z0 £ o)’efgwfe”o’,
f-ﬂSL«%M e Cad Oyl YW G gdag

56. Mereka menyediakan baglan dari rezeki yang telah Kami

anugerahkan kepada mereka untuk (berhala-berhala) yang
tidak mereka ketahui (kekuasaannya). Demi Allah, kamu

pasti akan ditanyai tentang apa yang kamu ada-adakan.

Verba ja’ala dan derivasinya bermakna “menyediakan”
ditemukan sebanyak 3 kali yaitu 2 pada fi’il madi dan satu
kali pada fi’il mudari’ Pada ayat tersebut, terdapat verba
ja’ala dan derivasinya dihadapkan dengan isim dan hurufjar
yaitu huruf lam. Bermakna menyediakan, jika dalam kamus
KBBI menyediakan berarti menyiapkan atau mengadakan
dan mengatur. Dalam konteks ayat ini Allah menyediakan
bumi untuk penghidupan atau balasan berupa neraka
Jahanam yang telah Allah miliki.
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10. Menimpakan

Makna dalam

No Nama Surat Ayat Derivasi Ja’ala
Quran Kemenag

1 Al-An’ 125 ’! 2 Menimpak
nam f“\ + £ enimpakan

Bunyi ayat:

2 o7

Ja adaz O 32 (55 oD 505 7785 age OVl 5 3535

J bl JaZ GUAS N 3 505 KR s s 55e
E¥a Y Gl

125. Maka, siapa yang Allah kehendaki mendapat hidayah, Dia
akan melapangkan dadanya untuk menerima Islam. Siapa
yang Dia kehendaki menjadi sesat, Dia akan menjadikan
dadanya sempit lagi sesak seakan-akan dia sedang mendaki

ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-
orang yang tidak beriman.

2 Yunus 100 o +j;_°é, Menimpakan
Bunyi ayat:
Y ol Je e JaZs il b V) e OF e 563
O3an

100. Tidak seorang pun akan beriman, kecuali dengan izin Allah
dan Dia menimpakan azab kepada orang-orang yang tidak
mau mengerti.

Verba ja’ala dan derivasinya bermakna “menimpakan”
ditemukan sebanyak dua kali pada fi'il mudari. Makna
tersebut berkaitan dengan konteks ayat tersebut
bahwasannya Allah akan memberikan azab dengan kata
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menimpakkan azab kepada orang yang tidak mau mengerti.
Ungkapan menimpakkan berarti melakukan timbal balik
jika sesuatu yang tidak ada balasan/usahanya.

11. Menyumbat

No Nama Surat Ayat | DerivasiJa'ala Makna dalam
Quran Kemenag
2 oes Mereka
2 Al-Baqarah 19 ol Olak menyumbat
Bunyi ayat:

R PR P e R TN P R
Gl Ll A 31535 el 2 6

19. Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang
disertai berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat
telinga dengan jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir itu

karena takut mati. Allah meliputi orang-orang yang kafir.

Verba ja’ala bermakna “menyumbat” ditemukan
sebanyak satu kali. Kata yajalu pada ayat tersebut
bermakna menyumbat, jika secara kamus KBBI menyumbat
berarti menutup sebuah lubang. Dalam konteks ayat ini,
menyumbat digunakan karena berhadapan dengan kata
isim yaitu telinga yang memiliki lubang sehingga sesuatu
itu tersumbat atau tertutup.

12. Menanamkan

Makna dalam

No | Nama Surat | Ayat Derivasi Ja'ala
Quran Kemenag

1 Al-Fath 26 ”“ k
a ("““ + a3 menanamkan
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Bunyi ayat:

B PN U NI ST HC TN Bl SN ¢ SNSRI T
AN 56 D) E4 22 o255 31555 pdll Jaz 3
085 &y g 3511585 32l 08 ool Ganadall de5 4555 e

ke 50t Jem il

26. (Kami akan mengazab) orang-orang yang kufur ketika me-

reka menanamkan kesombongan dalam hati mereka, (yaitu)

kesombongan jahiliah, lalu Allah menurunkan ketenangan

kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. (Allah)
menetapkan pula untuk mereka kalimat takwa.

2 M 9% z2-- | Ak k
aryam (‘_“\ +d + !,,‘ ! an menanamkan

Bunyi ayat: )
5 5291 0 Jari ol e 150 5l &)
96. Sesungguhnya bagi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa

cinta (dalam hati) mereka.

Verba ja’ala dengan lafadz “sayaj’alu” bermakna
“menanamkan” ditemukan sebanyak dua kali yaitu satu kali
pada fi’il madi dan satu kali pada fi’il mudari’ Kata sayaj’alu
pada ayat tersebut bermakna “menanamkan”, dalam kamus
KBBI menanamkan berarti menaruh atau memberikan
kasih sayang. Dalam konteks ayat ini Allah menanamkan
atau bermakna memberikan kasih sayang atau rasa cinta
Allah ke dalam hati hambanya.
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13. Menjungkirbalikan

No | Nama Surat | Ayat | DerivasiJa’ala Makna dalam Quran
Kemenag
1 Hud 82 e Kami menjungkirba-
(‘“\ + e likannya
Bunyi ayat:
S 2 Dl e R LWL e Was 5125 LK
YSSH

82. Maka, ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirba-
likkannya (negeri kaum Luth) dan Kami menghujani mereka
dengan batu dari tanah yang terbakar secara bertubi-tubi.

2 Al-Hijr 74 o+ Glaz Menjungkirbalikkan

Bunyi ayat:
Sz (5 Bloe 1l B3 L e s
74. Maka, Kami menjungkirbalikkan (negeri itu) dan Kami men-

ghujani mereka dengan tanah yang membatu.

Verba ja’ala dengan lafadz “ja’‘alnd” bermakna
“menjungkirbalikkan” ditemukan sebanyak dua kali yaitu pada
fi'il madi. Pada ayat tersebut bermakna menjungkirbalikan.
Secara konteks, yaitu Allah memindahkan/membalikkan
sesuatu dari yang di atas yaitu sebagaimana isim dengan kata
‘aliyaha ke bawah dengan kata selanjutnya yaitu safilaha.
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14. Mensyariatkan

No | Nama Surat | Ayat | DerivasiJa’ala Makna dalam Quran
Kemenag
1 Al-Hajj 34 (ud\ + \f°) 25 Kami syariatkan

Bunyi ayat:
L I il
M 555 S:J.:.:\ Al.; i.>\3 r&.@jg
34. Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban) agar mereka menyebut nama Allah atas binatang
ternak yang dianugerahkan-Nya kepada mereka. Tuhanmu

ialah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, berserahdirilah kepada-
Nya. Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar gembira kepada

orang-orang yang rendah hati lagi taat (kepada Allah).

Verba ja'ala dengan lafadz “ja’alna” bermakna
“mensyariatkan” disebutkan sebanyak satu kali. Kata
yaj'alu pada ayat tersebut dihadapkan dengan isim
sehingga maknanya berbeda dengan makna leksikal yaitu
mensyariatkan, jika secara kamus KBBI mensyariatkan
berarti menjadikan sesuatu sebagai syariat/hukum. Dalam
konteks ayat ini, Allah telah mensyariatkan atau menjadikan
sebagai hukum tentang penyembelihan hewan Qurban.

15. Memasukkan

No | Nama Surat | Ayat | DerivasiJa’ala Makna dalam Quran
Kemenag
1 Yusuf 70 122 M kk
usu ("“\ i &» emasukkan
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Bunyi ayat:
G 555 o8 2 s 05 3 RN a3 1alex thiis S

O jJJ r_~'=—,U\ ﬁd\

70. Maka, ketika telah disiapkan bahan makanan untuk mereka,

dia (Yusuf) memasukkan cawan ke dalam karung saudara-

nya (Bunyamin). Kemudian berteriaklah seorang penyeru,

“Wahai kafilah, sesungguhnya kamu benar-benar para pen-
curi”

s -

2 Yusuf 15 (°'“\ + Jakt Memasukan

Bunyi ayat:

pswC P NHE CAl e g laZ O 1A 4 1555 G
z 085 $< oS _ (<) o o7

S ph3 b L 2,

15. Maka, ketika mereka membawanya serta sepakat mema-
sukkannya ke dasar sumur, (mereka pun melaksanakan
kesepakatan itu). Kami wahyukan kepadanya, “Engkau

kelak pasti akan menceritakan perbuatan mereka ini kepada
mereka, sedangkan mereka tidak menyadari.”

Verba ja’ala dan derivasinya bermakna “memasukkan”
disebutkan sebanyak dua kali. Kata ja’ala dan derivasinya
tersebut dihadapkan dengan isim sehingga maknanya
berbeda dengan makna leksikal yaitu memasukkan, jika
secara kamus KBBI memasukkan berarti membawa atau
menempatkan sesuatu dari luar ke dalam (tempat). Dalam
konteks ayat ini, Yusuf yang memasukan suatu benda ke
dalam karung dan dasar sumur.
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16. Mengumpulkan

No | Nama Surat | Ayat | Derivasi Ja’ala Makna dalam Quran
Kemenag
1 An-N a3 M 1%
n-Nur |+ J*‘s engumpulkan

Bunyi ayat:

B3 76 U8 Wag B s 0% B ol i 8 3

Gh s 355 e Wi Y (e 502 G S5 s B0 205
BRSNS P A ERHE RSP T

43. Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian mengum-
pulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk. Maka,
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Dia (juga)
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. Maka,
Dia menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada siapa
yang Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa yang Dia
kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan
penglihatan.

Verba ja’ala bermakna “mengumpulkan” disebutkan
sebanyak satu kali dalam fiil mudari’. Kata ja’ala
dengan lafadz yaj’alu tersebut dihadapkan dengan isim
sehingga maknanya berbeda dengan makna leksikal yaitu
mengumpulkan. Dalam konteks ayat ini, Allah menjadikan
awan-awan itu berkumpul.
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17. Mengangkat

No | Nama Surat | Ayat | DerivasiJa’ala Makna dalam Quran
Kemenag
1 | Al-Maidah | 20 ‘.“”\ +J+ J;; Mengangkat

Bunyi ayat:
5 6, Tee 90 o8 o7 Ll Zoo. o520 ) 0z Yos Tz 2
pemi Jaz 5 Lo ull) £ 15583 23R an) (ovpe JB 35
el G2 1sT g TG s 5l i lass
20. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaum-
ku, ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika Dia mengangkat
nabi-nabi di antaramu, menjadikanmu (terhormat seperti) para

raja, dan menganugerahkan kepadamu apa yang belum pernah
Dia anugerahkan kepada seorang pun di antara umatyang lain.

2 Maryam 49 (““‘\ + a2 Kami angkat

Bunyi ayat:

Zs
1

odo._ 1 oo, L S Zo0 8507 _ ,;;’1;0 17
}kgj Lo g d?w\ AS \.M.b)»‘fbu\ 9)3 o2 Q)Jua.) \.A_) r@j&\ (W)
49. Maka, ketika dia (Ibrahim) sudah menjauh dari mereka dan
dariapayang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan

kepadanya (seorang anak) Ishaq dan (seorang cucu) Ya‘qub.
Masing-masing Kami angkat menjadi nabi.

Verba ja’ala bermakna “mengangkat” disebutkan se-
banyak dua kali dalam fi’il madi. Kata ja’ala dengan lafadz
yaj’alutersebutdihadapkan dengan isim sehingga maknanya
berbeda dengan makna leksikal yaitu mengangkat.
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18. Yang Menjadikan atau Orang yang Menjadikan

Isim fa’il dengan dari kata dasar ja’ala-yaj’alu ditemukan
sebanyak 5 kali dengan makna yang sama, yakni “menjadikan”,
namun dalam hal ini kedudukan makna isim fa'’il tidak sama
dengan fi'il. Jika fi'il adalah kegiatan yang dilakukan maka isim
fa’il adalah pelaku dari kegiatan yang dilakukan tersebut, yang
disebar dalam Qur’an di bawah ini, yaitu:

No | Nama Surat | Ayat Derivasi Ja'ala Makn;:na‘:!ann;gQuran
s s aku hendak
1 | AtBagarah | 30 | ez (Je) menjadikan

Bunyi ayat:

Uy el };.4’“\\)\3@;-” 3 y)ﬁ\g&bd\@ [RIEN 35G35y
5;.1»’ Wu;l; CINHORETEREYSH P ST TCPM vt
30. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi” Mereka berkata,
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih

memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman,

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

2 | Al-Bagarah | 124 3_3;\_; (j.cb) Aku menjadikan

JB U1 0 Al ) 06 56556 el o5 2o 8131

Gl guie JEE Y 6 )Su»)
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124. (Ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia
(Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau
sebagai pemimpin bagi seluruh manusia.” Dia (Ibrahim)
berkata, “(Aku mohon juga) dari sebagian keturunanku.”

Allah berfirman, “(Doamu Aku kabulkan, tetapi) janji-Ku

tidak berlaku bagi orang-orang zalim.”

2 Ali Imran 55 3_3_9\;_ (j_g\;) Yang menjadikan

1A Gedll G Brehas Q) il G535 8 Shaatdll JE 5
S5 o A3 eerud) ee Ylestz PR PTCISS N I A S
pemaa AL S Al e AR5 el 338 B5ad) Gl Jelag
:)n.’:f“: e‘:é:if \;::-;902‘5 fijﬁ’g °\;

55. (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa, sesungguhnya
Aku mengambilmu, mengangkatmu kepada-Ku, menyucikan-

mu dari orang-orang yang kufur, dan menjadikan orang-
orang yang mengikutimu lebih unggul daripada orang-orang
yang kufur hingga hari Kiamat. Kemudian, kepada-Kulah
kamu kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang se-

lalu kamu perselisihkan.

3 Al-Qasas 7 ;_319\_,; (j—i‘—\:‘?) Kami menjadikan

BE Y5 20 3 il sl s 56 el S St VS
G G leie ol 535 6 352 s
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7. Kami mengilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia (Musa).
Jika engkau khawatir atas (keselamatan)-nya, hanyutkanlah
dia ke sungai (Nil dalam sebuah peti yang mengapung).
Janganlah engkau takut dan janganlah (pula) bersedih.
Sesungguhnya Kami pasti mengembalikannya kepadamu
dan menjadikannya sebagai salah seorang rasul.”

5 Fatir 1 Jels (jf_g) Yang menjadikan
i3 sl S 3 11 Jels 2031 opZ LGy S
ﬁﬁg&&é&; \Q;L:sud.\;\gjs;’c‘jjg;xj&u

1. Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumi yang menja-

dikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus
berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap. Masing-
masing (ada yang) dua, tiga, dan empat. Dia menambahkan
pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Pada ayat tersebut ditemukan isim fa’il “ja’ilun” dengan
makna menjadikan. Kedudukannya sebagai isim fa’il
didasarkan pada wazan “fa’ilun” yang berarti orang yang
melakukan pekerjaan/perbuatan tersebut yaitu:

1. Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 30 bermakna bahwa
Allah hendak menjadikan khalifah di bumi maka isim
fa’il pada kalimat tersebut yaitu Allah SWT.

2. Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 30 bermakna bahwa
Aku menjadikan Ibrahim sebagai pemimpin. Maka isim
fa’il pada kalimat tersebut ialah Allah SWT.

3. Al-Quran Surat Ali Imran ayat 55 bermakna bahwa
kami menjadikannya sebagai seorang Rasul. Maka isim
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fa’il pada kalimat tersebut ialah Allah SWT.

4.  Al-Qur’an surat Al-Qasas ayat 7 bermakna bahwa Kami
yang menjadikannya sebagai salah seorang Rasul.
Maka isim fa’il pada kalimat tersebut adalah Allah SWT
yang menjadikan Musa sebagai seorang Rasul.

5. Al-Qur’an surat Fatir ayat 1 bermakna bahwa Allah
yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan
yang mempunyai sayap. Maka isim fa’il pada kalimat
tersebut adalah Allah SWT.

Analisis dan penjelasan tersebut menyebutkan
bahwa jenis makna pada verba ja'ala dalam Al-Qur’an
terbagi menjadi dua yaitu makna leksikal dan makna
kontekstual. Makna leksikal ialah makna berdasarkan
dengan kamus sedangkan makna Kkontekstual ialah
makna yang terjadi pada kata dalam sebuah kalimat guna
menghasilkan pemahaman bagi pembacanya. Pada kata
ja’ala dalam makna leksikal terdapat makna menjadikan,
menciptakan, membuat, menempatkan, menduga dan
memberi tetapi pada kontekstual lafadz ja’ala bermakna
berbeda dengan makna leksikal yaitu sebagaimana
makna yang terkandung dalam Al-Qur'an KEMENAG
lafadz ja’ala memiliki 18 makna yang berbeda, yaitu
mengadakan, menentukan, memperlakukan, membukakan,
menimbulkan, mempersekutukan, menganugerahkan,
memasang, menyediakan, menimpakkan dan menyumbat,
menanamkan, mensyariatkan dan menjungkirbalikan serta
satu isim fa’il yang berarti pelaku terhadap yang menjadikan
sesuatu. Makna kontekstual dapat berbeda dengan makna
leksikal dikarenakan makna kontekstual memberikan
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pemahaman kepada pembaca untuk lebih memahami isi
kalimat dengan melihat makna asli sebenarnya dari suatu
kata tersebut namun dengan pemakaian berbeda. Pada
analisis di atas, tidak bergantung pada kedudukan verba
ja’ala yang dihadapkan setelahnya misal dengan huruf jar,
namun makna kontekstual tersebut sesuai dengan isim
setelah huruf jar tersebut yang disesuaikan berdasarkan
keadaan atau kondisi kalimat tersebut.
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BAGIAN IV

KHATIMAH

Sebagimana telah dijelaskan bahwa variasi perubahan
bentuk verba ja’ala ini meliputi bentuk perubahan yang
dinamakan tasrif Ilugawi dan tasrif istilahiy. Melalui
penelusuran yang teliti, ditemukan deretan perubahan
bentuk yang terjadi pada verba ja’ala, terutama perubahan
bentuk (tasrif) verba aktif berdasarkan damir dari masing-
masing verba, yaitu dengan sebab penambahan alif al-
mutsanna, ya'u al-mukhtatabah, nun, wau’al-jama’ah,
ta’u ta’nits serta ahrufu al-mudara’ah (hamzah, nun, ya,
dan tau al-fa’il) pada kata kerja atau fi’il sehingga dapat
mempengaruhi bentuk dan makna pada fi’il tersebut.

Secara rinci, ditemukan bahwa perubahan bentuk
verba ja’ala dalam terjemahan Al-Qur’an Kemenag (2019)
ini adalah tasrif berbentuk fi’il madi yang disebutkan
sebanyak 179 kali, dengan sebaran 103 kali damir huwa
(ja’ala), satu kali damir huma (ja’ala), satu kali damir hiya
(ja’alat), tiga kali damir antum (ja’altum), satu kali damir
ana (ja’altu), dan 70 kali nahnu (ja’alna); bentuk fi’il mudari’
disebutkan sebanyak 72 kali dengan sebaran 35 kali pada
damir huwa (yaj’alu), 6 kali pada damir hum (yaj’aliina),
8 kali pada damir anta (taj’alu), 8 kali pada damir antum
(taj’alina), dua kali pada damir ana (aj’alu) dan 13 Kkali
pada damir nahnu (naj’alu); bentuk isim fa’il yaitu ja'ilun
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sebanyak 5 kali; bentuk fi’il ‘amr disebutkan sebanyak 21
kali dengan sebaran 20 kali pada damir anta (ij’al) dan satu
kali pada damir antum (ij’alu).

Rincian tersebut menunjukkan bahwa dari satu kata
saja di dalam ayat Al-Qur’an bisa terjadi fenomena banyak
perubahan bentuk. Ternyata, dari satu kata verba ja’ala
tersebut juga ditemukan perbedaan jenis makna yang
dapat dibagi menjadi dua, yaitu makna leksikal dan makna
kontekstual. Makna leksikal ialah makna berdasarkan
dengan kamus sedangkan makna kontekstual ialah
makna yang terjadi pada kata dalam sebuah kalimat guna
menghasilkan pemahaman bagi pembacanya.

Makna leksikal dari kata ja’ala memiliki 6 makna
diantaranya adalah menjadikan, menciptakan, membuat,
menempatkan, menduga, dan memberi. Lebih dari itu,
makna kontekstual dari lafadz ja’ala justru berjumlah 18
makna, yaitu: mengadakan, menentukan, memperlakukan,
membukakan, menimbulkan, mempersekutukan, meng-
augerahkan, memasang, menyediakan, menimpakkan,
menyumbat, menanamkan, mensyariatkan, menjungkir-
balikkan, mengumpulkan, memasukkan, mengangkat serta
satu isim fa’il yang berarti pelaku terhadap yang menjadikan
sesuatu.

Perbedaan makna kontekstual dengan makna
leksikal ini terjadi karena makna kontekstual memberikan
pemahaman kepada pembaca untuk lebih memahami isi
kalimat dengan melihat makna asli sebenarnya dari suatu
kata tersebut, namun dengan pemakaian berbeda. Proses
ini tentu dapat dikembalikan kepada teori tentang penyebab
polisemi, yaitu kata ja’ala yang merupakan bentuk bahasa
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figuratif; terjadi karena bahasa itu sendiri memiliki makna
yang figuratif dan pengaruh perbedaan makna karena
konteks dalam kalimat baik penambahan huruf jar ataupun
isim yang menjelaskan pekerjaan atau fi'il tersebut.

Dengan adanya perubahan bentuk yang terjadi
terhadap verba ja’ala saja, dapat dilihat bahwa begitu
kayanya khazanah linguistik yang dapat digali untuk
memahami sebuah kitab suci. Apalagi jika diterapkan
berbagai analisis yang lebih meluas dan mendalam di
dalam proses pengkajian Al-Qur’an. Tentu saja akan banyak
ditemui berbagai variasi dan pluralitas perubahan bentuk
serta makna yang dengan konteksnya masing-masing dapat
dijadikan pelajaran berharga dalam memahami ajaran
agama.
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LAMPIRAN

Tidak semua ayat yang mengandung verba ja’ala di
bagian-bagian depan mendapat penjelasan, sebab perlu
dipilih perwakilannya sesuai dengan teori yang digunakan.
Untuk melengkapi kajian selanjutnya bagi pembaca yang
ingin melihat makna lain dari perubahan verba ja’ala dapat
melihat tabel di lampiran ini.

Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah penemuan,
sehingga tidak diperlukan lagi mencari-cari per ayat Al-
Qur’an yang tentu membutuhkan waktu yang tidak sedikit.

No | NamaSurat | Ayat | DerivasiJa'ala Makna
1 Al-Baqarah 19 5 J:i;;; Mereka menyumbat
Bunyi ayat:

ﬁ,m ﬁwu\d;hs’“ @;3 3&3}@.&@;&.&.\\ gwsi 5
Gl B2 3 o3\ 555 el 3l G

19. Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
yang disertai berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka
menyumbat telinga dengan jari-jarinya (untuk menghindari)
suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang

yang kafir.
2 Al-Bagarah 22 J;_; Dia menjadikan
3 | Al-Bagarah | 22 \;\5.4:- Kamu mengadakan
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Bunyi ayat:
FAG R L 5 I8 2 2205 i Y1 2T Jas s
GylaE 2505 151330 plag Y6 1 6 u,q\wu

22. (Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan
dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu
buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, jan-
ganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah,

padahal kamu mengetahui.

s Aku hendak

4 | Al-Bagarah | 30 Jels menjadikan
PPT Apakah engkau

5 Al-Bagarah 30 Jaz hendak menjadikan

Bunyi ayat:
5 e Jag e s o ¥lg Jels )4z Mu\a)d\s.ﬂ)
AT J6 af A5 Baiz 208 125 20l datsy & s i
Q,Jvu SV
30. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah) di bumi.” Mereka berkata,
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman,

“Sesungguhnya Aku mengetahui apayang tidak kamu ketahui.”

Aku menjadikan
engkau

6 | Al-Bagarah | 124 Well
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Bunyi ayat:
JG \:u\ww@iggém: 3@3@&4&6}%9\&\3

124. (Ingatlah) ketika Ibrahim dlujl Tuhannya dengan beberapa

kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia
(Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau
sebagai pemimpin bagi seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) ber-
kata, “(Aku mohon juga) dari sebagian keturunanku.” Allah
berfirman, “(Doamu Aku kabulkan, tetapi) janji-Ku tidak ber-
laku bagi orang-orang zalim.”

0

7 Al-Bagarah 125 Glss Kami menjadikan

Bunyi ayat:
I:.L@j;;gg:\r&if \),\;\)\:;\)wuj Ll e das by
;,x.,J“\C{Jy” ww\}gﬁ‘j (WS4 ‘graf\g\

125. (Ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Ka‘'bah) tem-
pat berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. (Ingat-
lah ketika Aku katakan,) “Jadikanlah sebagian Maqam Ibra-
him sebagai tempat salat.” (Ingatlah ketika) Kami wasiatkan
kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku untuk
orang-orang yang tawaf, yang iktikaf, serta yang rukuk dan
sujud (salat)!”

8 | Al-Bagarah | 126 j;;_\ Jadikanlah
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Bunyi ayat:

Gal 5o oyl G o1 G535 15 156 Ja 5 20 J6 315
PV sy 07 28 Fo 2 }ﬁ/}f,f’ o -, M=% i a"/ L 0 80

;/)L\.C Jl%}h«a\ r.'s' M wbja_é:v R JbﬁY\ Fjgj\j)g»\; r.@,.f
adll iy U
126. (Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah
(negeri Makkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki
berupa buah-buahan (hasil tanaman, tumbuhan yang bisa
dimakan) kepada penduduknya, yaitu orang yang beriman
di antara mereka kepada Allah dan hari Akhir” Dia (Allah)
berfirman, “Siapa yang kufur akan Aku beri kesenangan

sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab
neraka. Itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

9 | Al-Bagarah | 128 Glss 5 Jadikanlah

Bunyi ayat:

z z 5
z ):5

S35 B 6,15 U 221l ZAVTESS fey O nddll Was g S

el OIEN &Sl e

128. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang berserah
diri kepada-Mu, (jadikanlah) dari keturunan kami umat
yang berserah diri kepada-Mu, tunjukkanlah kepada kami
cara-cara melakukan manasik (rangkaian ibadah) haji, dan
terimalah tobat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang

°

10 Al-Baqarah 143 Gzl Menjadikan
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Bunyi ayat:

”jJ\ O3y A Jes1igd | jg Uazj &4 (.g-.g...,‘ = NS
(;mm Gle J@\m s uj BT
A»\me &y\ TS0 ESE bl aae e CUED /J}LJ‘M

= @3:;3 AL & (:ézst.ey (w,gw 358G

143. Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)
umat pertengahan40) agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan
kiblat (Baitulmagqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya,
kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali
bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.

-

11 | Al-Bagarah | 224 \jj,; Jadikan

Bunyi ayat:
S G Vbl 155 1578 O 1Y Ak m“ﬁ-’*?%

oy~ Bo /}w

224. Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu
sebagai penghalang dari berbuat baik, bertakwa, dan
menciptakan kedamaian di antara manusia. Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

12 Al-Bagarah 259 B Menjadikanmu
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Bunyi ayat:
3 o3 4 T 06 Gzt e Byls o5 38 e 55 alf

a5 Gy éﬁ.ldbca.)r_é—_vdb "’r:sr\e A BUE G5
Jissiig w”"’g.j@b\’*}@b\iﬁd\}ﬁib;\éﬁbé&jjﬂ\é@“

//,

3:‘.353 'mewgggrw\&\}ﬁ_:\)ww \JJ.:.’J 3

S8 B Jean & Je Ju«s””u&;u&
259. Atau, seperti orang yang melewati suatu negeri yang
(bangunan-bangunannya) telah roboh menutupi (rerun-
tuhan) atap-atapnya. Dia berkata, “Bagaimana Allah
menghidupkan kembali (negeri) ini setelah kehancurannya?”
Lalu, Allah mematikannya selama seratus tahun, kemudian
membangkitkannya (kembali). Dia (Allah) bertanya, “Berapa
lama engkau tinggal (di sini)?” Dia menjawab, Aku tinggal (di
sini) sehari atau setengah hari.” Allah berfirman, “Sebenarnya
engkau telah tinggal selama seratus tahun. Lihatlah makanan
dan minumanmu yang belum berubah, (tetapi) lihatlah
keledaimu (yang telah menjadi tulang-belulang) dan Kami
akan menjadikanmu sebagai tanda (kekuasaan Kami) bagi
manusia. Lihatlah tulang-belulang (keledai itu), bagaimana
Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya
dengan daging (sehingga hidup kembali).” Maka, ketika telah
nyata baginya, dia pun berkata, “Aku mengetahui bahwa Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

o

13 | Al-Baqarah 260 J-;-;\ Letakkanlah
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Bunyi ayat:
ﬁj&db 33; j\dbd}ﬁ\@)dd)\‘.))rv d\.s.:\j
559 Jasl 25 GCI) Ghoad ,w\u;i;.;j SEHN AT £ ]
> jfsj.éw\ Q\S"LC \ii;f,\,.u\., Tes3) (; 2a i J,;>
260. (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang
mati” Dia (Allah) berfirman, “Belum percayakah engkau?”
Dia (Ibrahim) menjawab, Aku percaya, tetapi agar hatiku
tenang.” Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu, ambillah empat
ekor burung, lalu dekatkanlah kepadamu (potong-potonglah).
Kemudian, letakkanlah di atas setiap bukit satu bagian dari
tiap-tiap burung. Selanjutnya, panggillah mereka, niscaya

mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

14 Ali-lmran 4 J_;_,;\ Berilah

Bunyi ayat:
16 %) g a1 S
2\{5)}!\3 Csé‘-;ﬂ-’ s ;‘-5
41. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah aku suatu tanda
(kehamilan istriku).” Allah berfirman, “Tandanya bagimu
adalah engkau tidak (dapat) berbicara dengan manusia
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Sebutlah (nama)

Tuhanmu sebanyak-banyaknya dan bertasbihlah pada waktu
petang dan pagi hari.”

15 Ali-Imran 55 :\-C\-;j Menjadikan
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Bunyi ayat:

hraee Gaall e B35 ) Alash; A58 ) (Sl A1 J6 3
ot 3 o~ 5’ d:: »/s..o o~ ) RS /°~‘1 %07 ~te 5.8 ,°.6 2 -
cman e A G Al o A1 RE Al G5 J5a) pdl lelas
Zod (%% o, 050F \ 0. o5 0. 55 o 17

55. (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa, sesungguhnya Aku
mengambilmu, mengangkatmu kepada-Ku, menyucikanmu

dari orang-orang yang kufur, dan menjadikan orang-orang
yang mengikutimu lebih unggul daripada orang-orang yang
kufur hingga hari Kiamat. Kemudian, kepada-Kulah kamu
kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang selalu

kamu perselisihkan.

°

16 Ali-Imran 61 J;_;;; Ditimpakkan

Bunyi ayat:

BT ¢35 1965 8 i g 325 G 056 (e a3 S5 335
Jamis Ji 5 palally Wil peorllys Galy corlily
G Jeal c3d

61. Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah datang ilmu
kepadamu, maka katakanlah (Nabi Muhammad), “Marilah
kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri
kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu, kemudian
marilah kita bermubahalah94) agar laknat Allah ditimpakan

kepada para pendusta.”

17 Ali-lmran 126 sz Menjadikannya
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Bunyi ayat:
G W B G5 w a2 o B V1 s G
S Al e
126. Allah tidak menjadikannya (pertolongan itu) kecuali hanya
sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)-mu dan agar

hatimu tenang karenanya. Tidak ada kemenangan selain dari
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana

18 Ali-lmran 156 s Menjadikan

Bunyi ayat:
15575 15) 233y 1965 13558 5306 153588 Y il ol GG
A Jazd 13 a5 150 s B 156 38 1536 5T oW 3

Jost SRRl Sy AN Lesli i

156. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah seperti orang-orang
yang kufur dan berbicara tentang saudara-saudaranya, apabila
mereka mengadakan perjalanan di bumi atau berperang,
“Seandainya mereka tetap bersama kami, tentulah mereka tidak

mati dan tidak terbunuh.” (Allah membiarkan mereka bersikap
demikian) karena Allah hendak menjadikan itu (kelak) sebagai
penyesalan di hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan.

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

P

19 | Ali-lmran 176 Joz Memberi
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Bunyi ayat:
A0 330 R S T 4R R G ) ol G Y
ke S5 2 sl g s 1 e
176. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) dirisaukan oleh orang-
orangyang dengan cepat melakukan kekufuran. Sesungguhnya
sedikit pun mereka tidak merugikan Allah. Allah tidak akan

memberi bagian (pahala) kepada mereka di akhirat dan
mereka akan mendapat azab yang sangat besar.

20 An-Nisa 5 Jax Jadikan

Bunyi ayat:
co. 0dodso(g (Zyw o2 § s -~ “5 38 F.o07 .72 392 -
V3% r.:n).e))\) s KQ&JWJ\ Ja Lﬁj\ r_é;d\).a\ AN RN
Z0300 45553/ o’a:‘;, e’o)n,
B3 5as V58 2 19555 28385
5. Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang be-
lum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam
kekuasaan)-mu yang Allah jadikan sebagai pokok

kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian dari (hasil
harta) itu dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang

baik.
21 An-Nisa 15 J_;;:_ Memberi
Bunyi ayat:

5&:«; o 5 3%2;;-3/\7111/!/ B”aiza\;eéitﬁ&fi}‘?ﬁ\:;gt:éj\}
¢i>’ ﬁm\%}‘é}j\fﬁéﬁég}iﬁ\&&éﬁggj@
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15. Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara wanita-
wanita kamu, maka mintalah kesaksian atas (perbuatan keji)-
nya dari empat orang di antara kamu. Apabila mereka telah
memberikan kesaksian, tahanlah mereka (para wanita itu)
dalam rumah sampai mereka menemui ajal atau sampai Allah

memberi jalan (yang lain) kepadanya.

22 An-Nisa 19 J;_;} Menjadikan

Bunyi ayat:

ST ;L;;;yju;;w\ji;:)\;_é:] Vil a0

36 u}jiﬂbu,i}}w\c’ o & L@WLQ\ \1\ d ""”\u s
ptigres ww&;j&a 25 4 IFER JS

19. Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mewarisi perempuan dengan jalan paksa.Janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.
Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak
menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan

yang banyak di dalamnya.
. o Kami telah
23 An-Nisa 33 Gl menetapkan
Bunyi ayat:

o~

s e il 0385 o5 35 L e s ¥

0 S.0 2 055;

ek et K e OB &) il pai
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33. Bagi setiap (laki-laki dan perempuan) Kami telah menetapkan
para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang
tuanya dan karib kerabatnya. Orang-orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka, berikanlah bagian itu kepada
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.

24 An-Nisa 75 J-;-;\} Berilah
25 An-Nisa 75 j_;_;\} Berilah
Bunyi ayat:

LD g e GhaaiE sl ot 1 O5EE Y (20 5
S5 ST B a0 o3 (e 0 AT G5 Goall o
s GBA G W Jad )5 85 68 5a

75. Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan (membela)
orang-orang yang lemah dari (kalangan) laki-laki,
perempuan, dan anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang

penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu dan
berilah kami penolong dari sisi-Mu.”

26 An-Nisa 90 J;_; Memberi

Bunyi ayat:

Epes imite 3 Q62 L i o3 ) 3kt 20
e GRLETAN AE 5 6a U ST il 8 280
SR P EES IS HPESIERE
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90. Kecuali, orang-orang yang menjalin hubungan dengan suatu
kaum yang antara kamu dan kaum itu ada perjanjian (damai,
mereka jangan dibunuh atau jangan ditawan). (Demikian juga)
orang-orang yang datang kepadamu, sedangkan hati mereka
berat untuk memerangi kamu atau memerangi kaumnya.
Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia berikan kekuasaan
kepada mereka untuk menghadapi kamu sehingga mereka
memerangimu. Akan tetapi, jika mereka membiarkanmu (tidak
mengganggumu), tidak memerangimu, dan menawarkan
perdamaian kepadamu (menyerah), Allah tidak memberi jalan

bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.

27 An-Nisa 91 \< E} 22 Berikan

Bunyi ayat:

Zo0%0 ‘75}

Q\\j 5(&&;}5}; r'é"’f"\‘u‘uj'“fu"f Q_)Jo;.w
\”,,a_é:u’ ’3’ \r_é:d’ \\;:.Lx“ P j}j\;.s(ﬂub (VSE ,..,S)\ Ma.‘”” |
r&)\.&»édj\) MW‘QA "j(i.mjm°*,\.3\
/.' 4 1) ° i’/

91. Akan kamu dapati (golongan) lain yang menginginkan agar
mereka hidup aman bersamamu dan aman (pula) bersama
kaumnya. Setiap kali mereka diajak kembali kepada fitnah
(syirik), mereka pun terjerumus ke dalamnya. Oleh karena itu,

jika mereka tidak membiarkanmu (tetap mengganggumu),
tidak pula mau menawarkan perdamaian kepadamu,

dan tidak menahan tangan mereka (dari memerangimu),
tawanlah dan bunuhlah mereka di mana saja kamu temukan.

Merekalah orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan

yang nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.
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o~

28 An-Nisa 141 J;; Memberi

Bunyi ayat:

w

r_czwub)rl\\}bm\ T s (i_c_—dQKubrs;uQ}’aj}Cufﬂ\
G ity 1l S 6 s il 5 3
K 5l R 5 s L A Gt

B&L St Wl

141. (Mereka itu adalah) orang-orang yang menunggu-nunggu
(peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu. Apabila kamu
mendapat kemenangan dari Allah, mereka berkata, “Bukankah
kami (turut berperang) bersamamu?” Jika orang-orang
kafir mendapat bagian (dari kemenangan), mereka berkata,
“Bukankah kami turut memenangkanmu dan membela kamu
dari orang-orang mukmin?” Allah akan memberi keputusan di
antara kamu pada hari Kiamat. Allah tidak akan memberi
jalan kepada orang-orang kafir untuk mengalahkan orang-
orang mukmin.

-

29 An-Nisa 144 | ’5 22 Memberi

Bunyi ayat:
/_}:\SJ:\\ g ),J\ Qj.):fcs J,a_é:d\ j-‘V’;—/’\j a}/ u.s-\“ \.@.)\4
(G G2 ey Bl O
144. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan
orang-orang kafir sebagai teman setial dengan meninggalkan
orang-orang mukmin. Apakah kamu ingin memberi alasan yang
jelas bagi Allah (untuk menjatuhkan hukuman) atasmu?
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30 Al-Maidah 6 a2 Menjadikan

Bunyi ayat:

BIPEH PP wu LA 1 22 151 15l 530Gl
G H5 0 e ) el et b A
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6. Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai
ke siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai
kedua mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika
kamu sakit, dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air
(kakus), atau menyentuh perempuan, lalu tidak memperoleh air;
bertayamumlah dengan debu yang baik (suci), usaplah wajahmu dan
tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menjadikan bagimu
sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur.

31 Al-Maidah 13 \’3 x ; - Menjadikan

Bunyi ayat:
&r&\ufﬁ FR jb ﬁju W
°’°ﬁ"’\>&od.£_ld \ij s&i\ﬁ&\}i@mb\};
M\ué’;@\ ‘«Zifcw ““M
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13. (Namun,) karena mereka melanggar janjinya, Kami melaknat

mereka dan Kami menjadikan hati mereka keras membatu.
Mereka suka mengubah firman-firman (Allah) dari tempat-
tempatnya dan mereka (sengaja) melupakan sebagian pesan yang
telah diperingatkan kepada mereka. Engkau (Nabi Muhammad)
senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka, kecuali
sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat).
Maka, maafkanlah mereka dan biarkanlah. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang muhsin.

32 Al-Maidah 20 J_;;_ Mengangkat
33 Al-Maidah 20 °2_1x %5 Menjadikanmu
Bunyi ayat:

s Jas 3 ae ) £ 15 3R angd) (S5h 06 35

Sadall G2 s og TG sl Bl L alaag s

20. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai

kaumku, ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika Dia
mengangkat nabi-nabi di antaramu, menjadikanmu
(terhormat seperti) para raja, dan menganugerahkan
kepadamu apa yang belum pernah Dia anugerahkan kepada
seorang pun di antara umat yang lain.

34 Al-Maidah 48 \: '] 25 Kami berikan
35 Al-Maidah 48 22 Jz4 Menjadikanmu
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Bunyi ayat:
wle Gghs SN wwu@uuwd;uu&\@\uf\,
U’&s;,é.\uu; e hs5al vjm\df\u(:g;::;_ép
rb:\.t;- \;ujijutgi,a“f”'rs—_wu.»
r_e:éiw”’(:_’e_.»fmguj;u““u r.SJ.LJ
RYHECIERE:

48. Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur'an) kepadamu (Nabz

: \\

-

0:\\

Sels Sl £

Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara)
mereka menurut aturan yang diturunkan Allah dan janganlah
engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan)
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat
di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu
satu umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang
karuniayang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-
lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu
semua kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang

selama ini kamu perselisihkan.

36 | Al-Maidah 60 J;—;} Dia jadikan

Bunyi ayat:

18 a4l 650 (e g B3 O (3 70 (2 5

58 Jols B85 25 aulf esd i e sy a0 24 Jass
Joredl 5150
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60. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah akan aku beritakan
kepadamu tentang sesuatu yang lebih buruk pembalasannya
daripada itu di sisi Allah? (Yaitu balasan) orang yang dilaknat
dan dimurkai Allah (yang) di antara mereka Dia jadikan kera
dan babi. (Di antara mereka ada pula yang) menyembah
Tagut.” Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat
dari jalan yang lurus.

37 Al-Maidah 97 J;_; Menjadikan

Bunyi ayat:

G5l A SR WD s s codl 201 Al Jas

m\u)ua)\)\@bjurﬁd\dbél;; \Q\WJ&J»M\)

‘&Ao\-c J&J

97. Allah telah menjadikan Ka‘bah, rumah suci itu sebagai pusat
kegiatan (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan
(demikian pula) bulan haram, hadyu (hewan kurban) dan
qald’id (hewan kurban yang diberi kalung). Yang demikian
itu agar kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa pun yang ada di langit dan apa pun yang ada
di bumi dan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

38 Al-Maidah 103 J;_; Menetapkan

Bunyi ayat:
i 53 5 e V5 a5 10 W 55 el a5
s W8T S e o3
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103. Allah tidak pernah menetapkan sedikit pun (aturan)
menyangkut bahirah, sa’ibah,wasilah, dan hdm Akan tetapi,
orang-orang yang kafir membuat-buat kedustaan terhadap
Allah dan kebanyakan mereka tidak mengerti.

39 Al-An’am 1 J;;_j Menciptakan
Bunyi ayat:
S |2 53 el oz S50 el gis Sy 2240
O3ass i 1A

1. Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi, dan menjadikan kegelapan-kegelapan dan
cahaya. Sungguhpun demikian, orang-orang yang kufur
mempersamakan tuhan mereka (dengan sesuatu yang lain).

40 Al-An’am 6 \<°§ ; ;3 Jadikan

Bunyi ayat:

HLAUDJ\‘I\L;&&-"QJ;U; "-o rb . o
(:%55':}?“:5;5'}&-’3!\ L:l;_;.; \4,‘;&5,,/ u‘ mjbeyﬁj
53,51 655 tais 5 BT il 12K

6. Tidakkah mereka perhatikan betapa banyak generasi sebelum
mereka yang telah Kami binasakan? (Yaitu) generasi yang
telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yang
belum pernah Kami lakukan kepada kamu; dan Kami curahkan
air hujan yang lebat, Kami jadikan sungai-sungai mengalir di
bawah mereka; lalu Kami binasakan mereka karena dosa-
dosa mereka, selanjutnya Kami munculkan sesudah mereka

generasi lain.
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41 Al-An’am 25 \’] ; ’: - Kami menjadikan

Bunyi ayat:
5l 833 :;Gm’ | &S v@jb Je dass ey e ;); AT
QS Bpas 181 35 G 15es Y &l K158 815 158
[,U;Y\}iku Y 13 &) 155aes
25. Di antara mereka ada yang mendengarkan engkau (Nabi
Muhammad membaca Al-Qur’an), padahal Kami menjadikan di
hati mereka penutup, (sehingga mereka tidak) memahaminya,
dan (Kami jadikan) pada telinga mereka penyumbat. Jika mereka
melihat segala tanda kebenaran, mereka tetap tidak beriman
padanya, sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk
membantahmu, orang-orang kafir itu berkata, “Ini (Al-Qur'an)

tiada lain hanyalah dongengan orang-orang terdahulu.”

42 Al-An’am 39 iJ&.Z; Dia menjadikannnya
Bunyi ayat:
L:s;;)mﬂai’“\u“ug.u (,r_-n,;;w KU,JA\,

39. Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami (seperti orang
yang) tuli dan bisu, serta berada dalam berbagai kegelapan.
Siapa yang dikehendaki Allah (dalam kesesatan), niscaya
disesatkan-Nya. Siapa yang dikehendaki Allah (dalam
petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan
yang lurus.
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, ot Kamu
43 | Al-An'am 91 £ glas menjadikannya

Bunyi ayat:
I3 5 BB scst a8 Qe ST 156 31,38 G 1,338 55
5558 fablB & SaE LW 385 155 e s Cg;d\ ;&ﬁ\
b 255 B b 2Bl Ny s sias TG aleg 1S i
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91. Mereka (Bani Israil) tidak mengagungkan Allah sebagaimana
mestinya ketika mereka berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu
pun kepada manusia.” Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapakah
yang menurunkan kitab suci (Taurat) yang dibawa Musa
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia? Kamu (Bani Israil)
menjadikannya lembaran-lembaran lepas. Kamu memperlihatkan
(sebagiannya) dan banyak yang kamu sembunyikan, padahal
telah diagjarkan kepadamu apa yang tidak diketahui baik olehmu
maupun oleh nenek moyangmu.” Katakanlah, “Allah.” Kemudian,

biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya.

44 Al-An’am 96 JJ'-;} Menjadikan

Bunyi ayat:
JC RO L SR A EA T S O I FEC RO R E
SRIFSH

96. (Dia) yang menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, serta (menjadikan) matahari dan bulan untuk
perhitungan. Itulah ketetapan Allah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui.
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45 Al-An’am 97 J;-;j Menjadikan

Bunyi ayat:
2538 5l 0 o208 516 e £ 1 e il 5
va 53205 238 )

97. Dialah yang menjadikan bagimu bintang-bintang agar kamu
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan (yang pekat) di
darat dan di laut. Sungguh, Kami telah memerinci tanda-

tanda (kekuasaan Kami) kepada kaum yang mengetahui.

, e Kami telah
46 Al-An’am 112 Clas menjadikan
Bunyi ayat:

O3 &5 04558 5a8 6 G5 2L 5 5358 U3 555

112. Demikianlah (sebagaimana Kami menjadikan bagimu mu-
suh) Kami telah menjadikan (pula) bagi setiap nabi musuh yang
terdiri atas setan-setan (berupa) manusia dan jin. Sebagian
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan
yang indah sebagai tipuan. Seandainya Tuhanmu menghendaki,
niscaya mereka tidak akan melakukannya. Maka, tinggalkan

mereka bersama apa yang mereka ada-adakan (kebohongan).

°

47 Al-An’am 122 Glas 3 Kami beri

Bunyi ayat:
RGP P I EEC Rt g
O3 1536 53 aal) 38 IS G )& i e il
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122. Apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan beri dia
cahayayang membuatnya dapatberjalan di tengah-tengah orang
banyak, seperti orang yang berada dalam kegelapan sehingga
dia tidak dapat keluar dari sana? Demikianlah, dijadikan terasa

indah bagi orang-orang kafir apa yang mereka kerjakan.

48 Al-An’am 123 \z E} 22 Kami jadikan

Bunyi ayat:

g < 0 }a/ - ~0 . s - “ 23 . /o// - ‘.’,
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123. Demikian pula pada setiap negeri Kami jadikan orang-orang
jahatnya sebagai pembesar agar melakukan tipu daya di
sana. Padahal, mereka hanya menipu diri sendiri tanpa

menyadarinya.

5 -

49 Al-An’am 124 J;-Z: Dia menempatkan

Bunyi ayat:
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124. Apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka berkata,
“Kami tidak akan beriman hingga diberikan kepada kami
(sesuatu) seperti apa yang diberikan kepada rasul-rasul
Allah.” Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan
tugas kerasulan-Nya. Orang-orang yang berdosa nanti akan

ditimpa kehinaan di sisi Allah dan azab yang keras karena tipu

daya yang mereka lakukan
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50 Al-An’am 125 J;_é Menjadikan
51 Al-An’am 125 J,_4 Menimpakan
Bunyi ayat:
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125. Maka, siapa yang Allah kehendaki mendapat hidayah, Dia akan

melapangkan dadanya untuk menerima Islam. Siapa yang

Dia kehendaki menjadi sesat, Dia akan menjadikan dadanya

sempit lagi sesak seakan-akan dia sedang mendaki ke langit.

Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang
tidak beriman.

52 Al-An’am 165 r‘_’é_’,l;_; Menjadikan kamu
Bunyi ayat: |
)y -~ L%~ %07 o2 1 0. 5. ,o/a z ‘1 o2 1-- e.a -
c;ﬁq-)aumed)sr&.‘m.gejj ue)\“ w&rbl’o- .33\
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165. Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalzfah-khallfah di
bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu beberapa derajat
atas sebagian (yang lain) untuk menguji kamu atas apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat
cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
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53 Al-A'raf 10 \< °) 22 5 Kami sediakan

Bunyi ayat:

’°;§;;umu@u;gbr_c_—sw;;)uoﬂ\@¢s_—a&;m)

10. Sungguh, Kami benar-benar telah menempatkan kamu sekalian
di bumi dan Kami sediakan di sana (bumi) penghidupan
untukmu. (Akan tetapi,) sedikit sekali kamu bersyukur

Kami telah
menjadikan

54 Al-A'raf 27 Glsg

Bunyi ayat:

L;z:.&tjud\.;-\wr&) \ f\w&.‘;ﬁwj r&.\:\“ajyrb
B2y ¥ Eis e iy b i Ui L\Mwu
633 ¥ ol 2clil G oz
27. Wahai anak cucu Adam, janganlah sekali-kali kamu tertipu
oleh setan sebagaimana ia (setan) telah mengeluarkan ibu
bapakmu darisurga dengan menanggalkan pakaian keduanya
untuk memperlihatkan kepada keduanya aurat mereka
berdua. Sesungguhnya ia (setan) dan para pengikutnya
melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak (bisa)
melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-

setan itu (sebagai) penolong268) bagi orang-orang yang
tidak beriman.
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~

55 Al-A'raf 69 (\}5.1;_;_ Dia menjadikan

Bunyi ayat:
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69. Apakah kamu (tidak percaya dan) heran bahwa telah datang
kepadamu tuntunan dari Tuhanmu atas seorang laki-
laki dari golonganmu supaya dia memberi peringatan
kepadamu? Ingatlah, ketika Dia (Allah) menjadikan kamu
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum Nuh,
dan melebihkan kamu dalam penciptaan (berupa) tubuh yang

tinggi, besar, dan kuat. Maka, ingatlah nikmat-nikmat Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.”

~

56 Al-A'raf 74 (:_’5.};_; menjadikan

Bunyi ayat:
:-),Adj,oéjua)ﬁ Lgrf\fjs\c.uuu,a \.a)o-rabo-z\\j)fs
o2 G 158 Va2 9T 15587306 652 Judt 65 ;}:,éw“

74. Ingatlah ketika (Allah) menjadikan kamu pengganti-pengganti
(vang berkuasa) sesudah Ad dan memberikan tempat bagimu
di bumi. Kamu membuat pada dataran rendahnya bangunan-
bangunan besar dan kamu pahat gunung-gunungnya menjadi
rumah. Maka, ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah

kamu melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan.
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°

57 Al-A'raf 138 J;__;_\ Buatlah

Bunyi ayat:
6 1 2T Je 638850 38 e 1556 ol Bl s, B350
H3led %rb)j Jb&a\r@w\.@} | }”.” | (Ve
138. Kami menyeberangkan Bani Israil (melintasi) laut itu (dengan
selamat). Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang
masih tetap menyembah berhala, mereka (Bani Israil) berkata,
“Wahai Musa, buatlah untuk kami tuhan (berupa berhala)

sebagaimana tuhan-tuhan mereka.” (Musa) menjawab,

“Sesungguhnya kamu adalah kaum yang bodoh.”

58 Al-A'raf 143 sz dijadikannya

Bunyi ayat:
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W»Jmu 5 U2 6 o3 508G 2 o8 i )58

G i) JE16T, Gl Ed dlidel J6 BETUEIS Gas (o 255

0‘&\\ \

143. Ketika Musa datang untuk (bermunajat) pada waktu yang telah
Kami tentukan (selama empat puluh hari) dan Tuhan telah
berfirman (langsung) kepadanya, dia berkata, “Ya Tuhanku,
tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat
Engkau.” Dia berfirman, “Engkau tidak akan (sanggup) melihat-
Ku, namun lihatlah ke gunung itu. Jika ia tetap di tempatnya
(seperti sediakala), niscaya engkau dapat melihat-Ku.” Maka,
ketika Tuhannya menampakkan (keagungan-Nya) pada gunung
itu,281) gunung itu hancur Iuluh dan Musa pun jatuh pingsan.
Setelah Musa sadar; dia berkata, “Maha Suci Engkau. Aku bertobat

kepada-Mu dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman.”
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59 Al-A'raf 150 JaZ menjadikanku

Bunyi ayat:
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150. Ketika Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah
lagi sedih, dia berkata, "Alangkah buruknya perbuatan yang
kamu kerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak
mendahului janji Tuhanmu?”’286) Musa pun melemparkan
lauh-lauh (Taurat) itu dan memegang kepala (menjambak)
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. (Harun)
berkata, “Wahai anak ibuku, kaum ini telah menganggapku
lemah dan hampir saja mereka membunuhku. Oleh karena itu,
janganlah engkau menjadikan musuh-musuh menyorakiku
(karena melihat perlakuan kasarmu terhadapku). Janganlah
engkau menjadikanku (dalam pandanganmu) bersama kaum

yang zalim.”

60 Al-A'raf 189 1oz menjadikan

Bunyi ayat:
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189. Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam)
dan darinya Dia menjadikan pasangannya agar dia cenderung
dan merasa tenteram kepadanya. Kemudian, setelah ia
mencampurinya, dia (istrinya) mengandung dengan ringan.
Maka, ia pun melewatinya dengan mudah. Kemudian, ketika
dia merasa berat, keduanya (suami istri) memohon kepada
Allah, Tuhan mereka, “Sungguh, jika Engkau memberi kami

anak yang saleh, pasti kami termasuk orang-orang yang

bersyukur.”
61 | AlLATaf | 190 s menjadikan
Bunyi ayat:

O3 el a8 Q3 W afd d Yas W ls LTS
190. Kemudian, setelah Dia memberi keduanya seorang anak yang
saleh, mereka menjadikan sekutu bagi Allahdalam (penciptaan)
anak yang telah Dia anugerahkan kepada mereka. Maka, Maha
Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.

62 Al-Anfal 10 ﬂ;_; menjadikannya
Bunyi ayat:
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S A &

10. Allah tidak menjadikannya (bala bantuan itu), melainkan sebagai
kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya.
Kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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63 Al-Anfal 29 35_4: memberikan

Bunyi ayat:
ér_c;w 18 528256658 r,_a_—w JAZ 201 425 ) 155 U,Js &l
oy, -~ $ 252 , o 2 0.3
‘?:.%AM J.a.aj j)AJJ J.gagj
29. Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia akan memberikan furqan (kemampuan
membedakan antara yang hak dan batil) kepadamu,
menghapus segala kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-
dosa)-mu. Allah memiliki karunia yang besar.

64 Al-Anfal 37 J-;;':'} menjadikan

65 Al-Anfal 37 jj_;_,é_; menjadikannya

Bunyi ayat:

S ph e et S0 ags 2B) w¢5~3‘ A 5
Q)}:.!—\ 2 L/\.sdj Uw &

37. agar Allah memisahkan (golongan) yang buruk dariyang baik
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di
atas yang lain, lalu Dia menumpukkan semuanya. Kemudian,
Dia menjadikannya ke dalam (neraka) Jahanam. Mereka

itulah orang-orang yang rugi.

66 At-Taubah 19 P f Kamu jadikan

Bunyi ayat:
1 iy sal 58 o e i es 2 B s
Gl 25301 (sl Vol i 5,255 Y sl (5,2 13 385
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19. Apakah kamu jadikan (orang yang melaksanakan tugas)
pemberian minuman (kepada) orang yang menunaikan
haji dan mengurus Masjidilharam sama dengan orang yang
beriman kepada Allah dan hari Akhir serta berjihad di jalan
Allah? Mereka tidak sama di hadapan Allah. Allah tidak

memberikan petunjuk kepada kaum yang zalim.

67 At-Taubah 40 J;;_j menjadikan

Bunyi ayat:

=
-7 9 %7 5085 0% Bj\

3 b 5) ) gl 1yaEs ol A55AT )bl S 388 4
23315 e S J56 Gaadn &) 632 ¥ aa i) 3k 31,

4 LAl oo 285 21158 301 28 a3 e

SS55E

40. Jika kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad), sungguh
Allah telah menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang kafir
mengusirnya (dari Makkah), sedangkan dia salah satu dari
dua orang, ketika keduanya berada dalam gua, ketika dia
berkata kepada sahabatnya, “Janganlah engkau bersedih,
sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka, Allah menurunkan
ketenangan kepadanya (Nabi Muhammad), memperkuatnya
dengan bala tentara (malaikat) yang tidak kamu lihat, dan
Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu seruan yang
paling rendah. (Sebaliknya,) firman Allah itulah yang paling
tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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68 Yunus 5 J;.; menjadikan

Bunyi ayat:
358 150 Gy 5385 13 525 2he oA Jas Gl 56
s R eVl jai d;.\) m@)g;gm sl G oudy suzll

5. Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya.343) Dialah pula yang menetapkan tempat-
tempat orbitnya agar kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu).344) Allah tidak menciptakan demikian
itu, kecuali dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada kaum yang mengetahui.

69 Yunus 59 ;;l;;(_; Jadikan

Bunyi ayat:
bt 02 G\ a7 se2 055 o 177 ao °,,
Al J8 S5 s 4 18asd 635 35 1A SR 2 8

Oy a5 ) Je f\ rs;d £ 53

59. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku
tentang rezeki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu
kamu jadikan sebagiannya haram dan sebagiannya halal”
Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu

(tentang ini) ataukah kamu mengada-ada atas nama Allah?”

70 Yunus 67 J;_,; Menjadikan

Bunyi ayat:

M\YL/U)C}LG) |7 U’@b/ W&J\‘igwé-ﬂ\ﬁ
L’)n)/ o‘: G;_;J
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67. Dialahyang menjadikan malam bagimu agar kamu beristirahat
padanya dan (menjadikan) siang terang benderang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang (mau)

mendengar.

71 Yunus 100 j_;_’g:_/ Menimpakkan

Bunyi ayat:

O5kaxe ¥ Gl [ 2ol a5l 034 V1 538 O ki) OF U5
100. Tidak seorang pun akan beriman, kecuali dengan izin Allah

dan Dia menimpakan azab kepada orang-orang yang tidak

mau mengerti.

e Kami menjungkir-
72 Hud 82 Clas balikannya
Bunyi ayat:
o (5 Bl G2 03T G e iz 65 5 LG
90 502

82. Maka, ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalik-
kannya (negeri kaum Lut) dan Kami menghujani mereka dengan
batu dari tanah yang terbakar secara bertubi-tubi.

-

73 Hud 118 J;_,;_ Menjadikan

Bunyi ayat:

2028 ot NJezo (3 25 ~yay -3 13- -\ 1 of
ol G5 NG 515 Ll BN Jad &5 ELE 5
118. Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia akan menjadikan

manusia umatyang satu. Namun, mereka senantiasa berselisih

(dalam urusan agama),
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74 Yusuf 15 ;}1;_4: Memasukkannya
Bunyi ayat:

Goso sl 0T Teos ot 2 4 2y ae s0h .08 0T s 07 037 (877
w8 A gl CA) elie 3 az O el 4 15685 L

15. Maka, ketika mereka membawanya serta sepakat
memasukkannya ke dasar sumur, (mereka pun melaksanakan
kesepakatan itu). Kami wahyukan kepadanya, “Engkau kelak
pasti akan menceritakan perbuatan mereka ini kepada

mereka, sedangkan mereka tidak menyadari.”

75 Yusuf 55 N Jadikanlah

3

Bunyi ayat:

oz gfe. - iy, ef] TR AR
55. Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan
negeri (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai

menjaga (amanah) lagi sangat berpengetahuan.”

76 Yusuf 62 \}i;;_\ Masukkanlah

Bunyi ayat:

JUISAEN 3 T30 a2l i el s atiy) J6;

O3t ela) el

62. Dia (Yusuf) berkata kepada para pembantunya, “Masukkanlah

(kembali) barang-barang mereka (yang mereka jadikan alat

tukar) ke dalam karung-karung mereka. (Hal itu dilakukan)

agar mereka mengetahuinya apabila telah kembali kepada
keluarga mereka. Mudah-mudahan mereka kembali lagi.”
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77 Yusuf 70 ¢ d memasukkan

Bunyi ayat:

J.«;J\\;L\ua}i&ls\(; \&;(}&i | Jax < 2)\ez 2= ” P
o;;ﬂ r_f——w ]
70. Maka, ketika telah disiapkan bahan makanan untuk mereka,
dia (Yusuf) memasukkan cawan ke dalam karung saudaranya
(Bunyamin). Kemudian berteriaklah seorang penyeru, “Wahai

kafilah, sesungguhnya kamu benar-benar para pencuri”.

78 | Yusuf 100 \’g] 5 Menjadikannya
Bunyi ayat:
uﬂgu J;)L\,uaw\.sdbj\”’ 3 u"fﬂf‘\";\é))

;,ir—,u.;\;j?a\g,ﬁ@;}\sygv\ 562 35 Elas 38 s
MRS AN, G5 G5 ¢ “:,Li;a\zjuu;;;,f;ué;

s 25 s
100. Dia (Yusuf) menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana.
Mereka tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dia (Yusuf)
berkata, “Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku yang dahulu
itu. Sungguh, Tuhanku telah menjadikannya kenyataan.
Sungguh, Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia
membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa kamu
dari dusun, setelah setan merusak (hubungan) antara aku
dengan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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79 Ar-Ra’d 3 J;-;j Menjadikan
80 Ar-Ra’d 3 J;_; Menjadikan
Bunyi ayat:

co. fo- 4% e L 219 o r0. To 1a’° 5/0.1 _5
b Jaz 3 S G 05 Gl 63 Jazs 2OV 36 &1 335
O355GE p5A) oY &3 3 O1 5N J) gade 81 0255

3. Dialah yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya. Dia menjadikan
padanya (semua) buah-buahan berpasang-pasangan (dan)

menutupkan malam pada siang.378) Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)

bagi kaum yang berpikir.
81 Ar-Ra'd 38 ez 5 Berikan
Bunyi ayat:

07 No s _y 2oL Za2dg 2 0T 08T (o Z110% o2 o S et o 2f.
5 P50 68 3 5555 21531 1 Wi as o3 S Wi 3

SIS 45T Kbl o3, W gl 3

A\

3

38. Sungguh Kami benar-benar telah mengutus para rasul sebelum
engkau (Nabi Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka
istri-istri dan keturunan. Tidak mungkin bagi seorang rasul
mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan
izin Allah. Untuk setiap masa ada ketentuannya.

82 Ibrahim 35 j;_;\ Jadikanlah!

Bunyi ayat:

-0

PO L8 O a5 i Wl 115 (A5 35 L2ail 3B 315
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35. (Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah
negeri ini (Makkah) negeri yang aman dan jauhkanlah aku
beserta anak cucuku dari penyembahan terhadap berhala-
berhala.

-

83 Ibrahim 37 J;,_b Jadikanlah

Bunyi ayat:
55 p5md) sl e 55 &3 48 2l 555 e SN 81T
Oy &3 L8505 el G558 L G BT R B 5,La e

37. Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak ada tanamannya (dan
berada) di sisi rumah-Mu (Baitullah) yang dihormati. Ya
Tuhan kami, (demikian itu kami lakukan) agar mereka
melaksanakan salat. Maka, jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan anugerahilah mereka rezeki
dari buah-buahan. Mudah-mudahan mereka bersyukur.

84 Ibrahim 40 Jzs Jadikanlah
Bunyi ayat:
R TP S PR TR TP R P
203 855 55 (5255 (e 35kl e (gdan ) 5

40. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan sebagian anak cucuku
orang yang tetap melaksanakan salat. Ya Tuhan kami,
perkenankanlah doaku
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°

85 Al-Hijr 16 Glas Menjadikannya

Bunyi ayat:
S G 5353 20 s Wi
16. Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan gugusan bintang

di langit dan menjadikannya terasa indah bagi orang-orang
yang memandang (langit itu).

86 Al-Hijr 20 \’} ; :’ - Menjadikan

Bunyi ayat:

Gy 4 20 45 s G el Wasg

20. Kami telah menjadikan di sana sumber-sumber kehidupan
untukmu dan (menjadikan pula) makhluk hidup yang bukan
kamu pemberi rezekinya.

0

87 Al-Hijr 74 a5s Menjungkir-balikkan

Bunyi ayat:
S (2 Bl (il BT L e Wlass
74. Maka, Kami menjungkirbalikkan (negeri itu) dan Kami menghujani

mereka dengan tanah yang membatu.

88 Al-Hijr 96 O ola °4w Menganggap

Bunyi ayat:

1 931058 3528 52 22 3laZ ol
96. (yaitu) orang yang menganggap adanya tuhan selain Allah.
Mereka kelak akan mengetahui (akibatnya).
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- 2 ~07 - H
89 An-Nahl 56 Sazs Menyediakan

Bunyi ayat:

5378 16 e Blet 0 148855 5 G 530 Y W 30025
56. Mereka menyediakan bagian dari rezeki yang telah Kami
anugerahkan kepada mereka untuk (berhala-berhala) yang

tidak mereka ketahui (kekuasaannya). Demi Allah, kamu pasti

akan ditanyai tentang apa yang kamu ada-adakan.

P ~07
90 An-Nahl 57 3 5,4'0 Menetapkan

Bunyi ayat:
/”:i/:\'“réj) a5l H“A:U/O/B)
57. Mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan; Maha Suci
Dia, sedangkan untuk mereka sendiri apa yang mereka sukai
(anak-anak laki-laki).

- 2 P
91 An-Nahl 62 3 5,4.0 Menetapkan

Bunyi ayat:

e ,

Y e I S o 55 &b L 051a% 5

u}ﬁ 2 23505 5 (&

62. Mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri

membencinya dan lidah mereka mengucapkan kebohongan

bahwa sesungguhnya bagi merekalah (balasan) yang terbaik

(surga). Tidak diragukan bahwa nerakalah (tempat yang

layak) bagi mereka dan sesungguhnya mereka segera akan
dimasukkan (ke dalamnya).
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92 An-Nahl 72 J;_; Menjadikan

93 An-Nahl 72 J;-;} Menjadikan

Bunyi ayat:

S G a5 Gl T 5 T s

o o Sl ST BN 3 1 5
B3

72. Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis
kamu sendiri, menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-
anak dan cucu-cucu, serta menganugerahi kamu rezeki yang
baik-baik. Mengapa terhadap yang batil mereka beriman,
sedangkan terhadap nikmat Allah mereka ingkar?

94 An-Nahl 78 J;-;} Menjadikan

Bunyi ayat:

tuj’“ r,f_——_d ”'\:L:';Jauﬁlr.f_——_u.@,a\ PV r‘_—:o- ’}-\AA\}
5385 r&:w AR
78. Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi

kamu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu

bersyukur.
95 An-Nahl 80 J;_; Menjadikan
96 An-Nahl 80 J;_; Menjadikan
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Bunyi ayat:
B35 s 5513 53 1) Jans WS il s ) Jas s
R 6,515 Gl (5 1msilf) i35 Lt 13 G538
o dIeEsg B
80. Allah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat tinggal dan
Dia menjadikan bagimu dari kulit binatang ternak (sebagai)
rumah (kemah) yang kamu merasa ringan (membawa)-nya
pada waktu kamu bepergian dan bermukim. (Dijadikan-Nya

pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing peralatan
rumah tangga serta kesenangan sampai waktu (tertentu).

97 An-Nahl 81 J;_; Menjadikan

98 An-Nahl 81 J;'-;} Menjadikan

99 An-Nahl 81 J;;_j Menjadikan
Bunyi ayat:

Jas ST Jekl 52 03] Jazs Sl Gl 15 ] o Ay

oo d s Tk E o2 i s Gk T (oo G| 5 tum o .- 02 T

60 \ 0w o /S o - -

81. Allah menjadikan tempat bernaung bagi kamu dari apa yang telah

Dia ciptakan. Dia menjadikan bagi kamu tempat-tempat tertutup

(gua dan lorong-lorong sebagai tempat tinggal) di gunung-

gunung. Dia menjadikan pakaian bagimu untuk melindungimu

dari panas dan pakaian (baju besi) untuk melindungimu dalam

peperangan. Demikian Allah menyempurnakan nikmat-Nya
kepadamu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
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100 An-Nahl 91 52152 Menjadikan
Bunyi ayat: ‘

o5t 3556 e~°~L‘_,\‘g\ 253 35}&&\9\;\&\*@\3@‘3

;L;.ZS A ;,\aj 25 & M r&..\.c/ 5
91. Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah
kamu melanggar sumpah(-mu) setelah meneguhkannya,
sedangkan kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu
(terhadap sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa

yang kamu kerjakan.

101 An-Nahl 93 o2 _1:4 Menjadikanmu
Bunyi ayat: ‘
A 0n Gk 2US 03l neml3 8 jf‘r,s,—.l,.; \;L&j}

:) ol-ox {;;:5 \.:_C s
93. Seandainya Allah berkehendak, niscaya Dia menjadikanmu
satu umat (saja). Akan tetapi, Dia menyesatkan siapa yang
Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk menerima petunjuk).

Kamu pasti akan ditanya tentang apa yang kamu kerjakan.

102 Al-Isra’ 8 sz 5 Jadikan

Bunyi ayat:

o Gl 65 Wiass B8 55 S5 S 818 e
8. Mudah-mudahan Tuhanmu melimpahkan rahmat kepadamu.
Akan tetapi, jika kamu kembali (melakukan kejahatan),
niscaya Kami kembali (mengazabmu). Kami jadikan (neraka)

Jahanam sebagai penjara bagi orang-orang kafir.
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103 Al-Isra’ 12 Glzz 5 Jadikan
104 Al-Isra’ 12 2z 5 Jadikan
Bunyi ayat

a0 & Wass o & B sl ey 0 Wasg
st § oladiy G sie iy 1 ok Sl piad
j’lb sz 8«

12. Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran
Kami). Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda
siang itu terang benderang agar kamu (dapat) mencari
karunia dari Tuhanmu dan mengetahui bilangan tahun serta
perhitungan (waktu). Segala sesuatu telah Kami terangkan

secara terperinci.

105 Al-Isra’ 18 Glaz Kami sediakan

Bunyi ayat:
Ser Adar B0 00t g dulse DoWi 41 58 3
Dy L5edi ledas
18. Siapa yang menghendaki kehidupan sekarang (duniawi) Kami
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki
bagi siapa yang Kami kehendaki. Kemudian, Kami sediakan

baginya (neraka) Jahanam. Dia akan memasukinya dalam
keadaan tercela lagi terusir (dari rahmat Allah).
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106 Al-Isra’ 22 J=Z Menjadikan

Bunyi ayat:
Z 342 2658 . ~s0.% //\ ’\ ) . ° _o% P
Y}.L;-LA);M wf\\.@j!u‘fw\gg}zﬁ-y

22. Janganlah engkau menjadikan tuhan yang lain bersama Allah

(sebab) nanti engkau menjadi tercela lagi terhina.

107 Al-Isra’ 29 j;z Engkau jadikan

Bunyi ayat:

s L se_ s A TV S Yozt o e i 3

Uoke 8 Lol Bgess Y5 date ) J3s a5 i Y
\35} :

29. Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
(kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara
berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi menyesal

°

108 Al-Isra’ 33 Gzl Memberi

Bunyi ayat:
oz 388 G 8 505 L VIl 255 el ) |28 N
Nyais O &l il 3 0,28 Y6 EhLL )
33. Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang
benar. Siapa yang dibunuh secara teraniaya, sungguh
Kami telah memberi kekuasaan428) kepada walinya. Akan
tetapi, janganlah dia (walinya itu) melampaui batas dalam

pembunuhan (kisas). Sesungguhnya dia adalah orang yang
mendapat pertolongan.
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109 Al-Isra’ 39 J,_4 Menjadikan
Bunyi ayat:
d&ldf\\.@j\ﬂw\ J"; N s e,b dJ\ \\.MJJ;

YV \A}L’

39. Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan kepada
engkau (Nabi Muhammad). Janganlah engkau menjadikan
tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan engkau
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi
terusir (dari rahmat Allah).

110 Al-Isra’ 45 Glzs Kami adakan

Bunyi ayat:

Bl 5553 G5 ¥ 5ol G5 s Was ol &1 155

45. Apabila engkau (Nabi Muhammad) membaca Al-Qur’an, Kami
adakan suatu tabir yang tertutup antara engkau dan orang-

orang yang tidak beriman pada kehidupan akhirat.

111 Al-Isra’ 46 Glazs

< Kami jadikan

Bunyi ayat:

& &S5 &S5 1) Wr,@\g\ f””-fJiiS\ }GJ@\IX’»-’}

55 a1 Je 15 525 ol
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46. Kami jadikan di atas hati mereka penutup-penutup (sesuai
dengan kehendak dan sikap mereka) sehingga mereka
tidak memahaminya dan di telinga mereka ada penyumbat
(sehingga tidak mendengarnya). Apabila engkau menyebut
(nama) Tuhanmu saja dalam Al-Qur’an, mereka berpaling ke

belakang melarikan diri (karena benci).

°

112 Al-Isra’ 60 a3 Menjadikan

Bunyi ayat:

Zz ) Gl ‘°'\L93\\;°;J\u;;u)wu\,u>\v\:’ 5 a0 s 3y
IS BB N1 2355 5 24355 ol 6 Bl 2 W60

60. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepadamu, “Sesungguhnya
Tuhanmu (dengan ilmu dan kekuasaan-Nya) meliputi seluruh
manusia.” Kami tidak menjadikan ru’ya yang telah Kami
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia
dan (begitu pula) pohon yang terkutuk dalam Al-Qur’an. Kami
menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah
menambah besar kedurhakaan mereka.

113 Al-Isra’ 80 J-;-;\} Berikanlah!

Bunyi ayat:

5 Ja2 5 Ghen 5% 53505 i (232 531 5 5

80. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ya Tuhanku, masukkan aku
(ke tempat dan keadaan apa saja) dengan cara yang benar,
keluarkan (pula) aku dengan cara yang benar, dan berikanlah
kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolong(-ku).
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114 Al-Isra’ 99 J;_;j Menetapkan

Bunyi ayat:
il S1E 5T e 56 1 et s S & 155 550
15558 N B3N 6 4 & ’°'&>k>\¢@d;;j

99. Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya
Allah yang menciptakan langit dan bumi adalah Maha Kuasa
menciptakan yang serupa dengan mereka dan Maha Kuasa
menetapkan ajal (kematian dan kebangkitan) bagi mereka
yang tidak diragukan lagi? Maka, orang-orang zalim itu tidak

menginginkan kecuali kekufuran.

115 Al-Kahf 1 J,& Membuat

Bunyi ayat:

53e 4 o2 55 e e O3 gy 2ed
1. Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab Suci (Al-
Qur’an) kepada hamba-Nya dan Dia tidak membuat padanya

sedikit pun kebengkokan.
116 Al-Kahf 7 LL» Menjadikan
Bunyi ayat:
See sl i il G i s e dis 6

7. Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di atas
bumi sebagai perhiasan baginya agar Kami menguji mereka
siapakah di antaranya yang lebih baik perbuatannya.

117 Al-Kahf 32 Glaz Kami berikan
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118 Al-Kahf 32 \’} x ; - Kami buatkan

Bunyi ayat:
L4455 e e i UnasY Wiz 145 m;zs;fz\;
c/ /}/ﬂ/ / ,//
sz,.;

32. Berikanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka sebuah
perumpamaan, yaitu dua orang laki-laki. Kami berikan
kepada salah satunya (yang kufur) dua kebun anggur. Kami
kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan
Kami buatkan urge di antara kedua (kebun) itu.

119 Al-Kahf 52 Glzz 5 Kami jadikan

Bunyi ayat:
oy 1 it 15 6 05258 22085 21 666 “b>\»d°“%333

52. (Ingatlah) pada hari (ketika) Dia berfirman, "Panggzllah sekutu-
sekutu-Ku yang kamu anggap (dapat menyelamatkanmu
dari siksaan-Ku).” Mereka lalu memanggilnya, tetapi mereka
(sekutu-sekutu itu) tidak membalas (seruan) mereka. Kami
jadikan di antara mereka (yang menyembah dan disembah)
tempat kebinasaan (neraka).

120 | Al-Kahf 57 Sz I:‘(::‘;:;i:(aa':‘
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Bunyi ayat:

=

3l ) 835 85 1553 rh@)\g\ 35 Sl O ST r@‘}u Jedaz

1561 151 152 56

57. Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu dia berpaling
darinya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua
tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan penutup
pada hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya

dan (meletakkan pula) sumbatan di telinga mereka. (Dengan
demikian,) kendatipun engkau (Nabi Muhammad) menyeru
mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan

mendapat petunjuk untuk selama-lamanya.

121 Al-Kahf 59 \fo) ; ;j Kami tetapkan

Bunyi ayat:

o § ] Al ,,/ aﬂ’lfu’jﬂ’lo \ }aj\ s “’

59. (Penduduk) negeri-negeri itu telah Kami binasakan ketika
mereka berbuat zalim dan telah Kami tetapkan waktu bagi
kebinasaan mereka.

122 Al-Kahf 94 ’! > Kami memberi
123 Al-Kahf 10k Engkau
J“ﬁ' membuatkan
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Bunyi ayat:

al a2 & 2V g WC? s 'Cg;u NN \}36

\:\.; oy UG Ja.4- S &c

94. Mereka berkata, “Wahai Zulqarnam, sesungguhnya Ya'juj dan
Ma'’juj adalah (bangsa) pembuat kerusakan di bumi, bolehkah
kami memberimu imbalan agar engkau membuatkan tembok
penghalang antara kami dan mereka?”

z Aku dapat
‘ membuatkan

124 |  AlKahf 95 Jas

Bunyi ayat:

U35 e o JadT 538 135ae b 58 135 s 86 L 06
95. Dia (Zulgarnain) berkata, “Apa yang telah dikuasakan kepadaku
oleh Tuhanku lebih baik (daripada apa yang kamu tawarkan).
Maka, bantulah aku dengan kekuatan agar aku dapat

membuatkan tembok penghalang antara kamu dan mereka.

125 Al-Kahf 96 sz Sudah menjadi

Bunyi ayat:
Jaz 151 35 1A J6 B2 65 L 18 g wad 55 sl

s e A 05 5

96. Berilah aku potongan-potongan besi.” Hingga ketika (potongan
besi) itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak)
gunung itu, dia (Zulqarnain) berkata, “Tiuplah (api itu).”
Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia
pun berkata, “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar

kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).”
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la akan
menjadikannya

126 Al-Kahf 98 sz

Bunyi ayat:

\a)

A\

w

s 35 55 085 265 das 35 A8 2la 136 ¢35 5 5 Vs 06

n

98. Dia (Zulqarnain) berkata, “(Tembok) ini adalah rahmat
dari Tuhanku. Apabila janji Tuhanku telah tiba, Dia akan

menjadikannya hancur luluh. Janji Tuhanku itu benar.”

127 Maryam 6 jJ;_,_\j Jadikanlah ia

Bunyi ayat:
- ,,;/ Locede e 3 ic
6. (Seorang anak) yang akan mewarisi aku dan keluarga Ya‘qub
serta jadikanlah dia, wahai Tuhanku, seorang yang diridai.”

128 Maryam 10 J”_\ Berilah!

Bunyi ayat:
P < N ‘ﬁ/}gz/}/\//f/1ﬁo/° e <
Lyl JH &5 LB W S JE 41 Jasnl &5 6
10. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah aku suatu
tanda.” (Allah) berfirman, “Tandanya bagimu ialah bahwa

engkau tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama

(tiga hari) tiga malam, padahal engkau sehat.”

RO Kami
129 Maryam 21 UJ‘-?L'J) menjadikannya

Bunyi ayat:

W‘?’m‘—%z‘fﬁ%ﬁw@i M}S@Q&ﬁ&/dbgﬂ Jé
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21. Dia (Jibril) berkata, “Demikianlah.” Tuhanmu berfirman, “Hal
itu sangat mudah bagi-Ku dan agar Kami menjadikannya
sebagai tanda (kebesaran-Ku) bagi manusia dan rahmat dari

Kami. Hal itu adalah suatu urusan yang (sudah) diputuskan.”

130 Maryam 24 J;;_ Telah menjadikan

Bunyi ayat:

o i o Jas 35 552 VTG e A
24. Dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah,

“langanlah engkau bersedih. Sungguh, Tuhanmu telah
menjadikan anak sungai di bawahmu.

)

131 Maryam 30 227 Menjadikan aku

Bunyi ayat:
;113\ codludl 222 ) 36

30. Dia (Isa) berkata, ”Sesungguhnya aku hamba Allah. Dia (akan)
memberiku Kitab (Injil) dan menjadikan aku seorang nabi.

132 Maryam 31 Az /j Menjadikan

Li;.uiiu )5)3\) M\) ’M.S“ G o B 9)\»”3
31. Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku

berada dan memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan)

salat serta (menunaikan) zakat sepanjang hayatku,

133 Maryam 32 Jx Z Menjadikanku

Bunyi ayat:

Cat DG (g5 215 545, 55
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32. dan berbakti kepada ibuku serta Dia tidak menjadikanku orang
yang sombong lagi celaka.

°

134 Maryam 49 a3 Kami angkat

Bunyi ayat:

Z s
g

codo 2y o Tycez. by oLe2 o e 8507\ o357 20 1<
49. Maka, ketika dia (Ibrahim) sudah menjauh dari mereka dan
dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan

kepadanya (seorang anak) Ishaq dan (seorang cucu) Ya‘qub.
Masing-masing Kami angkat menjadi nabi.

135 Maryam 50 \<°§ ; ;j Kami jadikan

Bunyi ayat:
Lxcdmdu(*@w;;j\:}) g@u;;;;
50. Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami
dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi mulia.

s

136 Maryam 96 J;-":*;“ Akan menanamkan

Bunyi ayat:

””J/l\r.@j },QM””WM\ \}:\u—’-ﬂ\u\

96. Sesungguhnya bagi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa

cinta (dalam hati) mereka.

140




Polisemi Verba Jaala dalam Terjemah Al-Qur‘an

137 Taha 29 j;_;\} Jadikanlah!

Bunyi ayat:

Ao 1555 d Jas s

29. Jadikanlah untukku seorang penolong dari keluargaku,

138 Taha 53 J;_; Menjadikan

Bunyi ayat:

2L e 5515 D2 g 180 BUZ5 13Gs (23 2 Jas Gl

S e B

53. (Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai

hamparan dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu

serta menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian, Kami

menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka macam
tumbuh-tumbuhan.

139 Taha 58 J»b Buatlah!
Bunyi ayat:
Sy BEG

58. Kami pun pasti akan mendatangkan sihir semacam itu
kepadamu. Buatlah suatu perjanjian antara kami dan engkau
untuk (mengadakan) pertemuan yang tidak akan kami dan
engkau langgar di suatu tempat pertengahan (antara kedua
pihak).”
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140 | Al-Anbiya’ 30 Glzz 5 Menjadikan

Bunyi ayat:
G Wlasy W8 G55 0K 5315 o il &l 15 5as cpall 5 205
Gty Yo & o0 5o
30. Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit
dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami
memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu

yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?

- e Kami telah
141 Al-Anbiya 31 M-aj menjadikan
142 Al-Anbiya’ 31 \f°; 25 5 Menjadikan

Bunyi ayat:

AR WA ER L FE ST W BN SR (IR P
55

31. Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunung yang kukuh agar
(tidak) berguncang bersama mereka dan Kami menjadikan

(pula) di sana jalan-jalan yang luas agar mereka mendapat

petunjuk.
143 Al-Anbiya’ 32 \f°; 25 Menjadikan
Bunyi ayat:

<o 08 -y 62 o3 \1Zed0E (2o a2t
O)‘%”"‘\'@?ﬁ\d’cr‘“) \.1:}0.4-@;\.6.«.3\ \.l.bu?-j
32. Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara,

tetapi mereka tetap berpaling dari tanda-tandanya (yang
menunjukkan kebesaran Allah, seperti matahari dan bulan).
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°

144 Al-Anbiya’ 34 Glas Menjadikan

Bunyi ayat:
g :\X;-\r.@_a Ex 6 ad ags o ,%sw;;u,
34. Kami tidak menjadikan keabadian bagi seorang manusia pun

sebelum engkau (Nabi Muhammad). Maka, jika engkau wafat,
apakah mereka akan kekal?

145 | Al-Anbiya’ 58 ;2_1;_;‘_; Menjadikan mereka

Bunyi ayat:

Oy acd ;guggngwu“ SESPH R

58. Dia (Ibrahim) lalu menjadikan mereka (berhala-berhala
itu) hancur berkeping-keping, kecuali (satu patung) yang
terbesar milik mereka agar mereka kembali (untuk bertanya)

kepadanya.
146 Al-Anbiya’ 72 = a} 22 Kami jadikan
Bunyi ayat:

72. Kami juga menganugerahkan kepadanya (Ibrahim) Ishaq
(anak) dan sebagai tambahan (Kami anugerahkan pula)
Ya‘qub (cucu). Masing-masing Kami jadikan orang yang saleh.

°

147 Al-Hajj 34 Gzl Kami syariatkan

Bunyi ayat:

w

F\;S’m;;;gga;(;gs;u&ow ,;u&,w“u»’” “\Jgjj
M }U;\Jsjo\):«n(:é:@p
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34. Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban) agar mereka menyebut nama Allah atas binatang
ternak yang dianugerahkan-Nya kepada mereka. Tuhanmu
ialah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, berserahdirilah kepada-
Nya. Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar gembira kepada
orang-orang yang rendah hati lagi taat (kepada Allah).

148 Al-Hajj 53 s Menjadikan

Bunyi ayat:

®

& il analy 2ok i 30 ki ARG Jasd
53. Dia (Allah) hendak menjadikan apa yang dilontarkan setan itu
sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada
penyakit dan hatinya keras. Sesungguhnya orang-orang yang

zalim itu benar-benar dalam perselisihan yang jauh (dari

kebenaran).
.. o Kmai tetapkan
149 Al-Hajj 67 Clas syariat
Bunyi ayat:
—w ) o o<$ . -% 23 % 502 PR Z_o. .. .5l 2
355 d1 g 315 LAY G e e SE s 25 Bads s 431 K
6 -0 2 z V1 -3
G.c.:é.’;ma LQ.U: &;J G/\Jl

67. Bagi setiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang
(harus) mereka amalkan. Mereka sekali-kali tidak boleh
membantahmu (Nabi Muhammad) dalam urusan (syariat)
itu dan serulah (mereka) kepada Tuhanmu. Sesungguhnya
engkau (Nabi Muhammad) benar-benar berada di atas
petunjuk yang lurus.
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150 Al-Hajj 78 J;_; Menjadikan

Bunyi ayat:
S A G R (a2 5 i 5 ol Bl G 133155
SR8 55 3 e Gt p il il da g m

90 5501 1,58 L 21554 1553 22ie 1122 050
Jeadl G535 J5300 B8 L5 SRy 15 225 .87
78. Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah dengan sebenar-benarnya.
Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan
untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu,
yaitu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang
muslim sejak dahulu dan (begitu pula) dalam (kitab) ini (Al-
Qur’an) agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas dirimu
dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia.
Maka, tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegang
teguhlah pada (ajaran) Allah. Dia adalah pelindungmu. Dia
adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.

°

151 | Al-Mu’minun 50 Gl :’3 Telah kami jadikan

Bunyi ayat:
g5 )18 o 555 Il & oy 2550 o s
50. Telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam bersama ibunya sebagai
tanda (kebesaran Kami) dan Kami lindungi mereka di sebuah
dataran tinggi yang tenang untuk ditempati dengan air yang
mengalir.
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152 | Al-Mu’'minun | 94 Js2 Engkau jadikan
Bunyi ayat:

Sl o330 3 slaZ N6 55
94. Ya Tuhanku, janganlah Engkau jadikan aku termasuk kaum

yang zalim.”

153 An-Nur 40 J;_é Tidak diberi

Bunyi ayat:

\2.)
o
°

w&%@}suﬁcf«s)ﬁuﬁc Mfﬁ}’; 2 3\
55 A i 8 535 o3 3 156 5T s 538 e

40. Atau, (amal perbuatan orang-orang yang kufur itu) sepertigelap
gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh gelombang
demi gelombang yang di atasnya ada awan gelap. Itulah
gelap gulita yang berlapis-lapis. Apabila dia mengeluarkan
tangannya, ia benar-benar tidak dapat melihatnya. Siapa
yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak
mempunyai cahaya sedikit pun.

s

154 An-Nur 43 N Mengumpulkan-nya

Bunyi ayat:

e ﬂug)w(&;aa@”pu%@ww\ 5 201
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43. Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian mengum-
pulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk. Maka,
engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Dia (juga)
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. Maka,
Dia menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada siapa
yang Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa yang Dia
kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan

penglihatan.
155 An-Nur 63 \;\,’j_ Menjadikan
Bunyi ayat:

u_:v\&\ \é.\;.:oz “ré::.‘a.«_:a) ;\.C.Xfrb.\.uo} ’D/J JJ Q\CJWY
ﬁéwu\ojp\&oﬁ\ﬁ-uﬁ )-L;L:b \jjrbaﬁ jll.m.u
(QJ\U ’“’i”j\

63. Janganlah kamu menjadikan panggilan Rasul (Nabi Muhammad)
di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada
sebagian (yang lain). Sungguh, Allah mengetahui orang-orang
yang keluar (secara) sembunyi-sembunyi di antara kamu
dengan berlindung (kepada kawannya). Maka, hendaklah
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan
mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih.

156 Al-Furqan 10 J;_; Menjadikan
157 | Al-Furqan 10 J;-Z: 3 Menjadikan
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Bunyi ayat:
SGE e 6 o A e O ik 20 0

0308 & Jaz 3

10. Maha berlimpah anugerah (Allah) yang jika Dia menghendaki,
niscaya Dia menjadikan bagimu (sesuatu) yang lebih baik
daripada (yang mereka katakan) itu, (yaitu) kebun-kebun
yang mengalir di bawah (di sekitar)-nya sungai-sungai. Dia

menjadikan (pula) istana-istana untukmu.

158 Al-Furqan 20 \<°§ x ;3 Kami menjadikan

Bunyi ayat:
z03 0. ~\-\T 19’}2,/ 03¢ N PEEIPPEN - “(1e= f"/o/-'//
3 Oyieasy r\,«L_S\ SHs r.pl W SIS G AS WG Gy
zo . 2\ 2\ 105 o1 ifi‘ Loy o2 70~ fozz,,,a/a
\JM-’ d)&’) OK) Q)J}‘a"\ ace ua-'-4 r—‘;@&’ U-*—‘?) g\;«m
20. Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Nabi Muhammad),
melainkan mereka pasti menyantap makanan dan berjalan di
pasar. Kami menjadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi

sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Tuhanmu Maha

Melihat.
159 Al-Furqan 31 \f] 2= Telah kami adakan
Bunyi ayat:

e G5 805, (4S5 i 01 G2 542 3 KU Wlas QIS5
31. Begitulah, bagi setiap nabi, telah Kami adakan musuh dari para

pendosa. Cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan

penolong.
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°

160 Al-Furgan 35 a3 5 Menjadikan

Bunyi ayat:

15355 0350 3 e Wiz Casd o535 sl 55
35. Sungguh, Kami telah menganugerahkan Kitab (Taurat) kepada
Musa dan menjadikan Harun saudaranya untuk menyertai dia

sebagai wazir (pembantu).

161 | Al-Furqan 45 a4 Menjadikannya
162 Al-Furqan 45 \755 2= Kami jadikan
Bunyi ayat:

FAndas Besi dad 2 3 JRn G S a5

45. Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu?
Bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) urge-
bayang? Sekiranya berkehendak, niscaya Dia menjadikannya
(urge-bayang itu) tetap. Kemudian, Kami jadikan matahari
sebagai petunjuk tentangnya (urge-bayang itu).

163 | Al-Furgan 47 J;; Menjadikan
164 Al-Furqan 47 J;-;j Menjadikan
Bunyi ayat:

26 3% Lieg\ ez \Z\-5 cogy(G |\ F\y Toy 52 T To- o RS
1523 5EN Jass BUL 23805 L 1 =) Jas Gl 525
47. Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian

dan tidur untuk istirahat. Dia menjadikan siang untuk bangkit

berusaha.
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165 Al-Furqan 53 35-;} la jadikan

Bunyi ayat:

s Jos ucum;f)

5 o
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By aed 555

53. Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan);
yang ini tawar serta segar dan yang lain sangat asin lagi
pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas

yang tidak tembus.

166 | Al-Furqan 54 Uzsd Menjadikannya

Bunyi ayat:
1555 55 5 5 8 s 1880 e 51 01 545
54. Dialah (pula) yang menciptakan manusia dari air (mani). Lalu,

Dia menjadikannya (manusia itu mempunyai) keturunan dan
musaharah (persemendaan). Tuhanmu adalah Maha Kuasa.

167 Al-Furqan 61 J;_; Menjadikan
168 Al-Furqan 61 J;-;} Menjadikan
Bunyi ayat:

-

s 15235 5w o Jass 58 L0 g }.’.:-L;AS A%
61. Maha Memberkahi (Allah) yang menjadikan gugusan bintang
di langit serta padanya pelita (matahari) dan bulan yang

bercahaya.

150




Polisemi Verba Jaala dalam Terjemah Al-Qur‘an

169 Al-Furqan 62 J;_; Menjadikan

Bunyi ayat:

558 315151 83 81 st o Kl 516y 10 Jas il 545
62. Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi

orang yang ingin mengambil pelajaran atau ingin bersyukur.

170 Al-Furgan 74 \7°5 2m \j Jadikanlah kami!

Bunyi ayat:

el s 15 el 855 B 551551 e W S8 55 ’;3:@
W

74. Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan
dan keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin

bagi orang-orang yang bertakwa.”

>

171 | Asy-Syu’ara 21 zz- Menjadikanku

Bunyi ayat:

/'}“-Lwi”}i”:‘rf S 1558 Lai}d)d nye r&ﬁbur&.«d;))jﬂj
21. Kemudian, aku lari darimu karena takut kepadamu. Lalu,

Tuhanku menganugerahkan kepadaku hukum (ilmu dan
kearifan) dan menjadikanku salah seorang rasul.

172 | Asy-Syu’ara 29 H E\j Akan menjadikanmu
Bunyi ayat:
5 o Y - @7 0K] o 0% 2 /‘312 1 1=
oy e ARSY 48 Q) E3Z) LT ]
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29. Dia (Fir‘aun) berkata, “Sungguh, jika engkau menyembah
Tuhan selainku, niscaya aku benar-benar akan menjadikanmu
termasuk orang-orang yang dipenjarakan.”

173 | Asy-Syu’ara 84 J;-;\} Jadikanlah aku!

Bunyi ayat:
AN G ghe S d Jox 5
84. Jadikanlah aku sebagai buah tutur yang baik di kalangan orang-
orang (yang datang) kemudian.

174 | Asy-Syu’ara 85 ~°3 2a \3 Jadikanlah aku!

Bunyi ayat:

el 5 5555 e c5lan

85. Jadikanlah aku termasuk orang yang mewarisi urge yang penuh

kenikmatan.
175 An-Naml 61 J;_; Menjadikan
176 An-Naml 61 J;;j Menjadikan
177 An-Naml 61 J;-;'j Menjadikan
178 An-Naml 61 J-;-;j Menjadikan
Bunyi ayat:

-

Se Jaas ety W@ Jass 58 Wls Jass N1s B0 Jas G5
Gydacy ;,ﬁjxii Jol @ Wz 325 555
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61. Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) Zat yang
telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, menjadikan
sungai-sungai di celah-celahnya, menjadikan gunung-gunung
untuk (mengukuhkan)-nya, dan menjadikan suatu pemisah
antara dua laut? Apakah ada tuhan (lain) bersama Allah?
Sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui.

179 An-Naml 62 r’b'\;@:} Menjadikan kamu

Bunyi ayat:
UL elags 250 s des \3\3&213\@:2. .
S °J’§.>g W )Lb Ea 13\;
62. Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) Zat

yang mengabulkan (doa) orang yang berada dalam kesulitan
apabila dia berdoa kepada-Nya, menghilangkan kesusahan,
dan menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin)
di bumi? Apakah ada tuhan (lain) bersama Allah? Sedikit
sekali (nikmat Allah) yang kamu ingat.

o Kami telah

180 | An-Naml 86 Clas menciptakan

Bunyi ayat:

30 o 3 3 80 et UG 3 80 el 15559
<02 gl
O

86. Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami telah
menciptakan malam agar mereka beristirahat padanya dan
(menciptakan) siang yang terang-benderang? Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum beriman.
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181 Al-Qasas 4 35-;} Menjadikan

Bunyi ayat:

5275 0302 S . 4 0 -0B z., 107 T~ .=/D c w2z <020, &
GQ@A%&M@W\J&ju@Y\@)& 559 O)
i) G OF ) A3\I5 FE55 AR

4. Sesungguhnya Fir‘aun telah berbuat sewenang-wenang di bu-
mi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah. Dia
menindas segolongan dari mereka (Bani Israil). Dia
menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup
anak perempuannya. Sesungguhnya dia (Fir‘aun) termasuk

orang-orang yang berbuat kerusakan.

) 0 87T 0% .-
182 Al-Qasas 5 ‘ g’-ﬁ,) Menjadikan

N 587 0% T
183 Al-Qasas 5 ‘ !},4.) Menjadikan
Bunyi ayat:
5705z 227 o3(-05_  _oXJ| 4 (o2 020 o8 < g% o7 se 3
ceag5 L) cdagy Y G el Gpdll e 0 OV A5

G,

5. Kami berkehendak untuk memberi karunia kepada orang-
orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu, menjadikan mereka
para pemimpin, dan menjadikan mereka orang-orang yang

mewarisi (bumi).

184 Al-Qasas 7 gjj\_gL;_j Menjadikannya

Bunyi ayat:

BE Y5 il & 0l e s G5 a5 2 TV TS

Gl e ke i 2l 5305 Gl i3 s2 Y
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7. Kami mengilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia (Musa).
Jika engkau khawatir atas (keselamatan)-nya, hanyutkanlah
dia ke sungai (Nil dalam sebuah peti yang mengapung).
Janganlah engkau takut dan janganlah (pula) bersedih.
Sesungguhnya Kami pasti mengembalikannya kepadamu dan
menjadikannya sebagai salah seorang rasul.”

185 Al-Qasas 35 j;_;_/ Kami akan berikan

Bunyi ayat:
\:‘:"’:{Z‘&A OMW%&M)LL}LJQ/ h/'db
O3l LS 5 1

35. Dia (Allah) berfirman, “Kami akan menguatkanmu dengan
saudaramu dan Kami akan berikan kepadamu berdua hujah
(mukjizat). Maka, mereka tidak akan dapat mencapaimu.
(Berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat
Kami. Kamu berdua dan orang yang mengikutimu adalah
para pemenang.”

°

186 Al-Qasas 38 J;-;\-; Buatkanlah!

Bunyi ayat:

&&@Sb}@&a. w,) S a,uw\%—’\d),/g.d
ﬁj\w&wd\) A\J\’ *\&Ju’gd;;uuiﬁj\

38. Fir'‘aun berkata, “Wahai para pembesar, aku tidak mengetahui
ada Tuhan bagimu selainku. Wahai Haman, bakarlah
tanah liat untukku (untuk membuat batu bata), kemudian
buatkanlah bangunan yang tinggi untukku agar aku dapat

naik melihat Tuhannya Musa! Sesungguhnya aku yakin bahwa
dia termasuk para pendusta.”
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187 Al-Qasas 71 J;_; Menjadikan

Bunyi ayat:

AL 53\"’2.;,‘,2)\( J\\”“’ Chﬁlé’”\dp.d\ J.s
SPAORE HEAIN rf_—,ww»\

71. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagaimana pendapatmu
jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus-menerus
sampai hari Kiamat? Siapakah Tuhan selain Allah yang akan

mendatangkan sinar terang kepadamu? Apakah kamu tidak

mendengar?”’
188 Al-Qasas 72 J‘;'; Menjadikan
Bunyi ayat:

507 &) c/..fh.o o0 ) Z oo - -G Ofﬁw - 9 o) LEA
J}cdlyw\ﬁﬁdl\mﬂ)w\r&& \J.o-u\ Jﬁ
Oy mad Mol 4 53585 &L rg—,,ﬁ\ié»\

72. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagaimana pendapatmu
jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus
sampai hari Kiamat? Siapakah Tuhan selain Allah yang akan

mendatangkan malam kepadamu sebagai waktu istirahatmu?
Apakah kamu tidak memperhatikan?”

189 Al-Qasas 73 J;_; Dia jadikan
Bunyi ayat:
o dzo ° oﬁ’ oLt ~\-ay(- ,05 s 5 <. 25 o .
kB e Nalialy 4 1ESCE S ) (&) Jas i (g
2052 %% o 8 @
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73. Berkat rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang
agar kamu beristirahat pada malam hari, agar kamu mencari
sebagian karunia-Nya (pada siang hari), dan agar kamu
bersyukur kepada-Nya.

190 | Al-Qasas 83 \_;j;; Kami jadikan

Bunyi ayat:
BLS Y3 oW @ BLe G333 Yl Glag 51 5\ Gl
’.i:f’ H "’"w\)
83. Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi.
Kesudahan (yang baik, yakni surga) itu (disediakan) bagi
orang-orang yang bertakwa.

191 | Al-‘Ankabut 10 J_;;_ Dia menganggap

Bunyi ayat:

a - _ 5./{ L z._ 5

L;pi\e\ \u@j\r_c;w \iyuj ’&:‘Qif;;;uuﬁj)m
Saladl PYSON!
10. Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada
Allah,” tetapi apabila dia disakiti karena (dia beriman kepada)
Allah, dia menganggap cobaan manusia itu seperti siksaan
Allah.Akan tetapi, jika datang pertolongan dari Tuhanmu,
pasti mereka akan berkata, “Sesungguhnya kami bersama
kamu.” Bukankah Allah paling mengetahui apa yang ada di

dalam dada semua manusia?
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o

192 | Al-Ankabut 27 Gl ’:j Kami jadikan

Bunyi ayat:
G A1 A5 ST B2 58 1 Wl ke )  R3
el 3 5581 G <15 A
27. Kami anugerahkan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Ya'qub.
Kami jadikan pada keturunannya kenabian dan kitab serta
Kami berikan kepadanya balasan di dunia. Sesungguhnya di

akhirat dia benar-benar termasuk orang-orang saleh.

‘ o Kami telah
193 | Al-Ankabut 67 (TP menjadikan
Bunyi ayat:
ST Lg5s b SN GREES Gl Gs ez G 155 5
O admihl ans Ok

67. Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami telah menjadikan
(negeri mereka) tanah suci yang aman, padahal manusia di
sekitarnya sering mengalami penculikan? Mengapa (setelah
nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil

dan ingkar kepada nikmat Allah?

194 Ar-Rum 21 J;-;} Dia menjadikan

Bunyi ayat:
Jazs Gl 588 sl e T 5p 2 ge 8 el g

P
z P
Z_o_2 25 8 o 8

535S 38 g QS 3 &) 5 8550 e
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21. Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis)
dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya.
Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

195 Ar-Rum 48 :j;g: 5 Dia menjadikan-nya

Bunyi ayat:

o 2l S L G 2 Gl S R s el

°or zo

181 axlie e 28 5 ap OLGI TS0 alls s 402 331 (556 LazS

O el f’é

48. Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan
awan, kemudian Dia (Allah) membentangkannya di langit
menurut yang dikehendaki-Nya dan Dia menjadikannya
bergumpal-gumpal, lalu engkau melihat hujan keluar dari
celah-celahnya. Maka, apabila Dia menurunkannya kepada
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, seketika itu pula

mereka bergembira.

196 Ar-Rum 54 J;_; Menjadikan
197 Ar-Rum 54 J;_; Menjadikan
Bunyi ayat:

e ik B e e i P i s

/ﬁ

,\.a.\\“ A }ag;\;su;u
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54. Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah.
Lalu, Dia menjadikan(-mu) lemah (kembali) setelah keadaan
kuat dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki.
Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.

198 As-Sajdah 8 J;_; Menjadikan

Bunyi ayat:

-

o & 5 o2 W\ o Tos -~ 2
8. Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang

hina (air mani).

199 As-Sajdah 9 J;—;} Menjadikan

Bunyi ayat:

4‘,::, g/°//,a’°/,gg s35 1 .- o2 o o, 277 % V- gi

ks 853N 5L Al il coad Jans any) Ge e (255 450
<0 G 2%, @
C)j’y&‘m L

9. Kemudian, Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh
(ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-nya. Dia menjadikan
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. Sedikit

sekali kamu bersyukur.

200 | As-Sajdah 24 Glzz 5 Menjadikan

Bunyi ayat:
~ 0%uo0 f.,\‘ o3\ (e s- - (B2 °F 10}5551’5)0 AP
0535 Wl 1585 15700 W B Ak Oy 44l e Waas
24. Kami menjadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka

bersabar. Mereka selalu meyakini ayat-ayat Kami.
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201 Al-Ahzab 4 J;_; Menjadikan

202 Al-Ahzab 4 J;_; Menjadikan

203 Al-Ahzab 4 J;;_ Menjadikan
Bunyi ayat:

ol 5 Sypeld o Ko i s o 1 s 15 40 W gas U

et s 5bs B S35 s it 1805 108 I 1T e g
4. Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam
rongganya, Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu
zihar itu sebagai ibumu, dan Dia pun tidak menjadikan anak
angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian
itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan

sesuatu yang hak dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).

0

204 Saba 18 s ;3 Kami jadikan

Bunyi ayat:

A3 63385 a5 (675 63 US3) ad) (38 (5 el Wass
Gl BET U G2 15

18. Kami jadikan antara mereka dan negeri-negeri yang Kami
berkahi (Syam) beberapa negeri yang berdekatan dan
Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak) perjalanan.
Berjalanlah kamu di negeri-negeri itu pada malam dan siang

hari dengan aman.

205 Saba 33 J;gj Menjadikan
206 Saba 33 \f°\ 22 5 Kami pasangkan
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Bunyi ayat:

A )Mﬁv& e '°\wm\,aw“°\wﬂd
ez SI 15T  daaa 1,2 \j\;\x\djﬁjhlsb}bé—.ﬁ&\

53353 156 1 V1035 Ja 153ee ol gtie g I

33. Orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-
orang yang menyombongkan diri, “(Tidak!) Sebenarnya tipu
daya(-mu) pada waktu malam dan siang (yang menghalangi
kami) ketika kamu menyuruh kami agar kufur kepada Allah

dan menjadikan tandingan-tandingan bagi-Nya.” (Kedua
kelompok itu) menyembunyikan penyesalan ketika melihat
azab dan Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang
yang kufur. Bukankah mereka (tidak) akan dibalas, melainkan

(sesuai dengan) apa yang telah mereka kerjakan?

207 Fatir 1 Jels menjadikan

Bunyi ayat:
ww L;)\ 5“/ JJ\“\.GBU@)Y ujﬁ;ﬂ\}bmi&\
ﬁj%@»d{y Al &) 3ET G ,1;\33;&33@133
1. Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumiyang menjadikan
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai
macam urusan) yang mempunyai sayap. Masing-masing (ada
yang) dua, tiga, dan empat. Dia menambahkan pada ciptaan-

Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu.
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~

208 Fatir 11 (\}b.i;_;_ Menjadikanmu

Bunyi ayat:

5 % o5 T . 51“/, )a;’aﬁ ‘,
;wfu,a g =y Muw’cmj@
St Je s &l s
11. Allah menciptakanmu dari tanah, dari air mani, kemudian
Dia menjadikanmu berpasang-pasangan (laki-laki dan
perempuan). Tidak ada seorang perempuan pun yang
mengandung dan melahirkan, kecuali dengan sepengetahuan-
Nya. Tidak dipanjangkan umur seseorang dan tidak pula
dikurangi umurnya, kecuali (sudah ditetapkan) dalam Kitab
(Lauhulmahfuz). Sesungguhnya yang demikian itu sangat
mudah bagi Allah.

209 Fatir 39 (Z_é_—dé.; Menjadikan kamu

N5 V5 b aldls 3e 30 23 ng&r&ah>sﬂ\ﬁ
W 2hriis 55,28 S N e VI 24 e hiiis 55 el
oS

39. Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di
bumi. Siapa yang kufur, (akibat) kekufurannya akan menimpa
dirinya sendiri. Kekufuran orang-orang kafir itu hanya akan
menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Kekufuran

orang-orang kafir itu juga hanya akan menambah kerugian

mereka.
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210 Yasin 8 sz Kami 'esga:gmema'

Bunyi ayat:
Oiecie 15 0B ) 8 DS iz s Wiz §)
8. Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka,
lalu (tangan mereka yang terbelenggu diangkat) ke dagu,

karena itu mereka tertengadah.

o

211 Yasin 9 Glas 5 Kmi memasang

Bunyi ayat:

P 03 \J o587 08102377 (2. & .nf o (% .- 0 0o of o o RPEw
O))fwyﬁjwbbwfﬁ'fbufj\“ﬁiﬁ\wufubj
9. Kami memasang penghalang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, sehingga Kami menutupi (pandangan) mereka.
Mereka pun tidak dapat melihat.

-

212 Yasin 27 Az ’} Menjadikanku

Bunyi ayat:

G e (a5 35 SR8
27. (bagaimana) Tuhanku mengampuniku dan menjadikanku

termasuk orang-orang yang dimuliakan.”

o

213 Yasin 34 Glas 5 Menjadikan

Bunyi ayat:
oAl 5o 8 285 QT i 0 s s sy
34. Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) kebun-kebun kurma
dan anggur serta Kami memancarkan padanya beberapa

mata air.
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214 Yasin 80 J;_; Menjadikan
Bunyi ayat:
G358 45 ARG K6 &Nl 280 52 12 Jax il

80. (Dialah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau.

Kemudian, seketika itu kamu menyalakan (api) darinya.”

215 As-Saffat 77 \’\ x ; - Menjadikan

Bunyi ayat:
GBI 5 533 oz

77. Kami menjadikan keturunannya orang-orang yang bertahan (di
bumi).

Menjadikan

216 sad 5 Jas

Bunyi ayat:

Sl 12T 138 811515 QL A1 Jas
5. Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu
saja? Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang sangat

mengherankan.”
217 | Az-Zumar 6 J;_; Menjadikan
Bunyi ayat:

-

A éi%aﬁdf\; ”“L;i»ds;po,\,\)w;:&;w
G g als ul “\ﬂms:,g‘, 2l g s
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6. Diamenciptakanmudarijiwayangsatu (Adam), kemudian darinya
Dia menjadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan
pasang hewan ternak untukmu. Dia menciptakanmu dalam
perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.
Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pemilik
kerajaan. Tidak ada tuhan selain Dia. Mengapa kamu dapat
berpaling (dari kebenaran)?

218 | Az-Zumar 8 J-;-‘;j Menjadikan

Bunyi ayat:
QKLA&S}HS/ Aj_ja- r.au\\:».i \CS;\’OC)\.&AY\ .}\j

‘J&C«JJB PUWOIY- 58 S 1915y Jass Jo8 o o
B RSESARP| M
8. Apabila ditimpa bencana, manusia memohon (pertolongan) ke-
pada Tuhannya dengan kembali (taat) kepada-Nya. Akan tetapi,
apabila Dia memberikan nikmat kepadanya, dia lupa terhadap
apa yang pernah dia mohonkan kepada Allah sebelum itu dan
dia menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan
(manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah (Nabi Muhammad),

“Bersenang-senanglah dengan kekufuranmu untuk sementara

waktu! Sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka.”

s

219 | Az-Zumar 21 I Menjadikannya

Bunyi ayat:

-

}C‘!;i-r.\ Y\ééu&»ﬁs\»s L}AJ}\A,U\QJJ(J\
@43;;/51&\;;@;2;\"”:;)1;&1@:;:@\,3\% 5 4
QUY\J)YLS)SQ
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21. Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia mengalirkannya menjadi sumber-
sumber air di bumi. Kemudian, dengan air itu Dia tumbuhkan
tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, kemudian ia
menjadi kering, engkau melihatnya kekuning-kuningan, kemudian
Dia menjadikannya hancur berderai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi ululalbab.

220 Ghafir 61 J;_; Menjadikan

Bunyi ayat:
°o 7 o 08 _\ gt 0. (08 oz /55,;’/,,5.5;.,4
5 5l &) it S 4l 15 o) 2T Tas sl el
55535 Y L8 8T El; LB e
61. Allahlah yang menjadikan malam untukmu agar kamu
beristirahat padanya (dan menjadikan) siang terang-
benderang (agar kamu bekerja). Sesungguhnya Allah benar-

benar memiliki karunia (yang dilimpahkan) kepada manusia,

tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.

221 Ghafir 64 J_;;_ Menjadikan

Bunyi ayat:
£ 5 45529 220 533 53 20 o

2. sd A2 02 Lol

CJ‘::M\QJ‘M EIpCE r&)‘m\rbb Bl G 528505

64.Allahlahyang menjadikanbumiuntukmusebagaitempatmenetap
dan langit sebagai atap. (Dia pula yang) membentukmu, lalu
memperindah bentukmu, serta memberimu rezeki dari yang
baik-baik. Demikianlah Allah Tuhanmu. Maha Suci Allah,
Tuhan semesta alam.
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222 Ghafir 79 J;.; Menjadikan

Bunyi ayat:

5338 4 e 1850 N 2T s el

79. Allahlah yang menjadikan hewan ternak untukmu. Sebagian

untuk kamu kendarai dan sebagian lagi untuk kamu makan.

: o ted
223 Fussilat 9 Sslazs Kamu adakan

Bunyi ayat:

SIS &35 g o Y1 gle @3\, SYRERRER AN
Ghalal) 25 U5

9. Katakanlah, “Pantaskah kamu mengingkari Tuhan yang

menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula
sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan semesta alam.”

224 Fussilat 10 J-;-;j Dia ciptakan
Bunyi ayat:
o1 22531 63 W L 538 \W”M#ywww/°

10. Dia ciptakan pada (bumi) itu gunung-gunung yang kokoh di
atasnya, lalu Dia memberkahi dan menentukan makanan-
makanan (bagi penghuni)-nya dalam empat masa yang cukup
untuk (kebutuhan) mereka yang memerlukannya.

225 Fussilat 29 s 122 Kami meletakkan
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Bunyi ayat:
cElad LA b g Wlal 3 6,1 e 52 s
i e 658 I35
29. Orang-orang yang kufur berkata, “Ya Tuhan kami, perlihatkanlah
kepada kami dua golongan yang telah menyesatkan kami,
yaitu (golongan) jin dan manusia, agar kami meletakkan

keduanya di bawah telapak kaki kami supaya keduanya
menjadi golongan yang paling bawah (hina).”

~

226 | Asy-Syura’ 8 AR Menjadikan

Bunyi ayat:

”,J.LJ’ \)w)a;m&;&.&: < 35/ o r.@,\a.;- ;Li}l}
;/'\J) w oz‘:éju

8. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia akan menjadikan me-
reka umat yang satu. Akan tetapi, Dia memasukkan orang-orang
yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Adapun orang-orang
zalim, mereka sama sekali tidak memiliki pelindung dan penolong.

227 Asy-Syura’ 11 J;; Menjadikan

Bunyi ayat:
RS IEPE SN NS SR
ﬂ.@.ﬁ\“ \//)°“A.L5ijrbj‘ \;\}3/\
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11. (Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu
pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan (menjadikan
pula) dari jenis hewan ternak pasangan-pasangan(-nya). Dia
menjadikanmu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.

228 | Asy-Syura’ 50 j;é/ Menjadikan

Bunyi ayat:
S8 L ) sk 218 s Ja BGI5 B1SS 24258 5
50. atau Dia menganugerahkan (keturunan) laki-laki dan perem-
puan, serta menjadikan mandul siapa saja yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.

229 | Az-Zukhruf 10 J;_; Menjadikan
230 | Az-Zukhruf 10 J;;_j Menjadikan
Bunyi ayat:

,',,),or.;ﬁ }mwéjd_;;}\lajuo)Y\éQ&;&j\

10. (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai tempat menetap
bagimu dan menjadikan jalan-jalan di atasnya untukmu agar
kamu mendapat petunjuk.

231 | Az-Zukhruf 12 J;'-;j Menjadikan

Bunyi ayat:

53556 iy ol 2 2200 sy &8 155 gl e
12. (Dialah) yang menciptakan semua makhluk berpasang-

pasangan dan menjadikan kapal laut untukmu serta hewan
ternak untuk kamu tunggangi.

170




Polisemi Verba Jaala dalam Terjemah Al-Qur‘an

232 | Az-Zukhruf 33 e Kami buatkan

Bunyi ayat:
o LoSs 128y s3s & o~ 1°/f Z- (@ 291 sy <ot & 27 KJei-
ﬁixlj’ q?')\ijabg UAA Ua.;- o.)c?\) i) UNU\ Q= ol Y))
Zos 07\~ - - crG W@ . 02248
Q9 420 VIRES Cg\*‘) dad pe (#3:50
33. Seandainya bukan karena (Kami tidak menghendaki) manusia
menjadi satu umat (yang kufur), pastilah sudah Kami buatkan
bagi orang-orang yang ingkar kepada (Allah) Yang Maha
Pengasih, loteng-loteng rumah mereka dan tangga-tangga
yang mereka naiki dari perak.

233 | Az-Zukhruf 45 7123 Menjadikan

Bunyi ayat:

Gy 21 A 035 e Was T TS e GUES e ST 00 g

45. Tanyakanlah (Nabi Muhammad) kepada (pengikut) rasul-rasul
Kami yang telah Kami utus sebelum engkau, “‘Apakah Kami

menjadikan selain (Allah) yang Maha Pengasih sebagai tuhan-
tuhan yang disembah?”

234 | Az-Zukhruf 60 Elad Kami jadikan

Bunyi ayat:

O3 2| G iy Je cemls Wlad- 2LAS 5
60. Seandainya Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan malaikat

sebagai penggantimu di bumi secara turun-temurun.
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235 | Al-Jatsiyah 21 M—**‘ Menjadikan

Bunyi ayat:

ERETA T g:\wmg,@;;d\ums \um\w,;}’\
d;:i;f;u;u”’“/(:; Ao

21. Apakah orang-orang yang melakukan keburukan itu mengira

3

bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh, yaitu sama
kehidupan dan kematian mereka? Alangkah buruknya apa

yang mereka tetapkan itu.

236 | Al-Jatsiyah 23 J-;-;j Meletakkan

Bunyi ayat:

/"J’f»')b\m\mu.am.x.@_suﬁ_efu.cjfaj&

23. Tahukah kamu (Nabi Muhammad), orang yang menjadikan
hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan dibiarkan sesat
oleh Allah dengan pengetahuan-Nya, Allah telah mengunci
pendengaran dan hatinya serta meletakkan tutup atas
penglihatannya, siapakah yang mampu memberinya petunjuk
setelah Allah (membiarkannya sesat)? Apakah kamu (wahai

manusia) tidak mengambil pelajaran?
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. Kami telah
237 Al-Ahqaf 26 Uz memberikan

Bunyi ayat:

U3 8505 Ladly Wi 2 Wlasg a1 91 TG 148G 53
03354 158 3 st 52 L8 ALET Y s e e
O3454E8 o 16 gy Bl
26. Sungguh, Kami benar-benar telah meneguhkan kedudukan me-
reka (Ad) yang tidak Kami berikan kepadamu (kafir Makkah).
Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran,
penglihatan, dan hati, tetapi tidak berguna pendengaran,
penglihatan, dan hati mereka itu sedikit pun karena mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah dikepung

oleh apa (azab) yang selalu mereka perolok-olokkan.

238 Al-Fath 26 J;_; menanamkan

Bunyi ayat:

WS A J50 e £4 £ i 155 ol Jas 3
085 WA g B 5365 o3 8 2l Gl 5 4555 6

26. (Kami akan mengazab) orang-orang yang kufur ketika mereka
menanamkan kesombongan dalam hati mereka, (yaitu)
kesombongan jahiliah, lalu Allah menurunkan ketenangan
kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. (Allah)
menetapkan pula untuk mereka kalimat takwa. Mereka lebih
berhak atas kalimat itu dan patut memilikinya. Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu.
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239 Al-Fath 27 J.Zoé mgzl:::?klln

Bunyi ayat:
A 2 O A St BAAS B G D5l $as
T % 08T0g o - -5 20325 N\ -0 £ 5. o3 o35 ,.af,) <o, )
Jﬁ?ﬁw&éuéﬁdfuydfﬁ“)rﬁ‘)‘)ww\
G155 8 55
27. Sungguh, Allah benar-benar akan membuktikan kepada Rasul-
Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenar-benarnya,
(yaitu) bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidilharam, jika
Allah menghendaki, dalam keadaan aman, dengan mencukur
rambut kepala,dan memendekkannya, sedang kamu tidak

merasa takut. Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui
dan sebelum itu Dia telah memberikan kemenangan yang dekat.

240 Qaf 26 J;_; Mem-persekutukan

Bunyi ayat:
B I3 G 4G 52T @y & Ja ;séj\

26. (dan) yang mempersekutukan Allah dengan tuhan lain. Maka,

lemparkanlah dia ke dalam azab yang keras.”

241 | Adz-Dzariyat | 42 tied Menjadikannya

Bunyi ayat:
e & PRSI

42. (Angin) itu tidak meninggalkan apa pun pada semua yang
dilandanya, kecuali menjadikannya bagai tulang yang hancur.
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-

242 | Adz-Dzariyat | 51 \jj_;_g Kamu mengadakan

Bunyi ayat:
uﬁ..i;:.l;ii;r&w d‘;"\ L@MALU\ ;Lx.;-’” YJ
51. Janganlah kamu mengadakan tuhan lain bersama Allah.
Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan yang
jelas dari Allah untukmu.”

243 Al-Wagqiah 82 3o "4.“ 5 Menjadikan

Bunyi ayat:

S il 1, o3lads
82. dan kamu menjadikan rezeki yang kamu terima (dari Allah)
justru untuk mendustakan (Al-Qur’an)?

~

244 Al-Hadid 7 ;\_’51;_; Menjadikanmu

Bunyi ayat:

)

0 Gl s Gralsand calas G sl 355 15
S8 A DA

7. Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta infakkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari apa yang Dia (titipkan kepadamu
dan) telah menjadikanmu berwenang dalam (penggunaan)-
nya. Lalu, orang-orang yang beriman di antaramu dan
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala
yang sangat besar.
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245 Al-Hadid 26 \’); ’: - Kami memberikan

Bunyi ayat:

~0d 580 % _ zass ,,/,,c ~{ -0 1.

Age (a.é.o»d j,..J\\.a.@.:::)JL; (""PJ" 1555 LLH\.uJ)
PRI
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26. Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus Nuh dan Ibrahim
serta Kami memberikan kenabian dan kitab (wahyu) kepada
keturunan keduanya. Di antara mereka ada yang menerima
petunjuk dan banyak pula di antara mereka yang fasik.

246 Al-Hadid 27 \’3 x ; - Menjadikan

Bunyi ayat:

"’&.43!\1’53(:3}2& /i“\:i;::é \.,.ijr.m)\;\éc\,..ﬁ i

Z .-
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27. Kemudian, Kami meneruskan jejak mereka dengan (mengutus)
rasul-rasul Kami dan Kami meneruskan (pula dengan mengutus)
Isa putra Maryam serta Kami memberikan Injil kepadanya. Kami
menjadikan kesantunan dan kasih sayang dalam hati orang-
orang yang mengikutinya. Mereka mengada-adakan rahbaniah
(berlebih-lebihan dalam beribadah). Padahal, Kami tidak
mewajibkannya kepada mereka. Akan tetapi, (mereka mengada-
adakannya dengan tujuan) mencari keridaan Allah, lalu mereka
tidak memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Maka, kepada
orang-orang yang beriman di antara mereka Kami berikan
pahalanya dan di antara mereka banyak yang fasik.
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247 |  Al-Hadid 28 J*—4 Menjadikan

Bunyi ayat:

Jg5 ) e S LB 45 \,mxju\ﬂxu)m@u
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28. Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan berimanlah kepada Rasul-Nya (Nabi Muhammad),
niscaya Allah menganugerahkan kepadamu dua bagian dari
rahmat-Nya dan menjadikan cahaya untukmu yang dengan
cahaya itu kamu berjalan serta Dia mengampunimu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

248 Al-Hasyr 10 J-;-‘L Engkau jadikan

Bunyi ayat:

fo F

635 el uyy 50 a8 55 O5E taass e 30 Gadlls
r.«a-) uj;) d.v\ W B}’\UJNBLCLQ% J;Z-Y)QL:.:Y\_’
10. Orang-orangyang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar)

w/’

berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami serta saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu daripada kami dan
janganlah Engkau jadikan dalam hati kami kedengkian terhadap
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.”
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Al-Mumta- P .
249 hanah 7 Joz Menimbulkan
Bunyi ayat:
ZE_G o 802 o058°

\/ j:.,\.;:&\) 8350 r.w r.&.sJ\D u_s-m Yy r&.@.\ Ja.4— Q\
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7. Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang di antara
kamu dengan orang-orang yang pernah kamu musuhi di
antara mereka. Allah Maha Kuasa dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

250 At-Talaq 2 J,; Membukakan

Bunyi ayat:
i i S ST Bypany BRI ST o 16
Ges OF e L’;” 2 5@%3\;53\\,@\"5_—_‘#34& &35

G52 J Jag & 553 ﬁy‘ Sl

2. Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, rujuklah dengan
mereka secara baik atau lepaskanlah mereka secara baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil dari kamu

dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Yang
demikian itu dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu
yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Siapa yang bertakwa

kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya.
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251 At-Talaq 3 J;_; Membuat

Bunyi ayat:

g AN ) als 56 ﬂ‘&ﬁyuﬁ)w‘myw)“ e 453555

1535 2 K Jaz 380 50

3. dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia

duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan

mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah yang

menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah membuat
ketentuan bagi setiap sesuatu.

252 At-Talaq 4 J;;:' Menjadikan

Bunyi ayat:
Al G5 5 f,gf’ P f ,@1>\ JE) g,J) Lk &‘J :;J\“
\J/—:.S OJ.A\ AS Jaf-
4. Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi
(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan.
Begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid
(belum dewasa). Adapun perempuan-perempuan yang hamil,
waktu idah mereka adalah sampai mereka melahirkan
kandungannya. Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.
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253 At-Talaq 7 ’! 2o Meng-anugerahkan

Bunyi ayat:

Y MLMM‘U))O/jA;:}ZJme3QM’
3 L8 S Jasis GG ks e

7. Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah

menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan
rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari apa (harta)
yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak
membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan
apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan
menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.

254 Al-Mulk 15 J‘;'; Menjadikan

Bunyi ayat:
“’o - a o7 40"1 ’e,o 55 1 q-- o.j,
355 5 85 ST 3 15800 s Y 22 s il 5
5032
gl
15. Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan
mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya

dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.
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255 Al-Mulk 23 J;-;j Menjadikan

Bunyi ayat:
G 38 a5 SLal A 1l e ST il 53
&3S

23. Katakanlah, “Dialah Zat yang menciptakanmu dan menjadikan
bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. (Akan
tetapi,) sedikit sekali kamu bersyukur.”

Kmai
memperlakukan

256 | Al-Qalam | 35 J”w\

Bunyi ayat:
o 08 Gl Jas
35. Apakah patut Kami memperlakukan orang-orang Islam

(orang yang tunduk kepada Allah) seperti orang-orang yang
pendurhaka (orang kafir)?

257 | Al-Qalam 50 0555 Menjadikannya

Bunyi ayat:
Grohall Gy aJazd 55 40556
50. Tuhannya lalu memilihnya dan menjadikannya termasuk orang-
orang saleh.

258 | Al-Haqgah 12 \’!] 7o) Kami jadikan

Bunyi ayat:

S, 58T sz %z Ti-1-° .
SN SRR I FREL
12. agar Kami jadikan (peristiwa) itu sebagai peringatan bagi kamu

dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar.
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259 Nuh 12 :}554:3 Mengadakan
260 Nuh 12 j;_g} Mengadakan
Bunyi ayat:

2197 o 2 g ¢ o7 g Lo o3 g Soor_ o .z _o7 o8 o osg
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12. memperbanyak harta dan anak-anakmu, serta mengadakan

kebun-kebun dan sungai-sungai untukmu.”

261 Nuh 16 3;;_3 Menjadikan
262 Nuh 16 J;-;j Menjadikan
Bunyi ayat:

5 B Ja25 55 G 520 a3
16. Di sana Dia menjadikan bulan bercahaya dan matahari sebagai

pelita (yang cemerlang).

263 Nuh 19 J;_; Menjadikan

Bunyi ayat:

1y 530 1 o

19. Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan

o~

264 Al-Jiin 25 ez Menjadikan

Bunyi ayat:
a5 d JaZ 21 050e 8 U 23 315 501 B
25. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak mengetahui apakah
(azab) yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau

Tuhanku menjadikan waktunya masih lama.”
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o~

265 | Al-Muzammil | 17 :\;—4» Menjadikan

Bunyi ayat:
e O1 0 Ja Gy daes &) 05 K

17. Lalu, bagaimanakah kamu akan dapat menjaga dirimu (dari

azab) hari yang menjadikan anak-anak beruban jika kamu

tetap kufur?
266 | Al-Muddatsir | 12 @;_;3 Aku beri
Bunyi ayat:
13555 N g,J;.;;
12. Aku beri dia kekayaan yang berlimpah,
267 | Al-Muddatsir | 31 L:l;;_ Menjadikan
268 | Al-Muddatsir | 31 L;\;_; Menentukan

Bunyi ayat:
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31. Kami tidak menjadikan para penjaga neraka, kecuali para ma-
laikat dan Kami tidak menentukan bilangan mereka itu, kecuali
sebagai cobaan bagi orang-orang kafir. (Yang demikian itu) agar
orang-orang yang diberi kitab menjadiyakin, orang yang beriman
bertambah imannya, orang-orang yang diberi kitab dan orang-
orang mukmin itu tidak ragu-ragu, serta orang-orang yang di
dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (berkata,)
“Apakah yang dikehendaki Allah dengan (bilangan) ini sebagai
suatu perumpamaan?”’ Demikianlah Allah membiarkan sesat
orang-orang yang Dia kehendaki (berdasarkan kecenderungan
dan pilihan mereka sendiri) dan memberi petunjuk kepada
orang-orang yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapan mereka
untuk menerima petunjuk). Tidak ada yang mengetahui bala
tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri. la (neraka Saqar itu) tidak
lain hanyalah peringatan bagi manusia.

269 | Al-Qiyamah 39 J;;d Menjadikan

Bunyi ayat:

S5 S W e s Jasd

39. Lalu, Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan.

270 | Al-Mursalat 27 \<°; x ;3 Kami menjadikan

Bunyi ayat:
Z-2 218 02 dezefzs ) )L (oq-c. S

27. Kami menjadikan padanya gunung-gunung yang tinggi dan
memberi minum kamu air yang tawar?
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271 | An-Naba’ 9 sz 5 Menjadikan

Bunyi ayat:
2 ey e

9. Kami menjadikan tidurmu untuk beristirahat.

272 An-Naba’ 10 \TE] ; :’3 Menjadikan

Bunyi ayat:
L o Gz

10. Kami menjadikan malam sebagai pakaian.

273 An-Naba’ 11 \TO} x ;3 Menjadikan

Bunyi ayat:
i 51 iz

11. Kami menjadikan siang untuk mencari penghidupan.

274 An-Naba’ 13 \f°\ ; ;3 Menjadikan

Bunyi ayat:

5 G e

13. Kami menjadikan pelita yang terang-benderang (matahari).

275 Al-A'la 5 Uass Menjadikannya
Bunyi ayat:
Sy 2 oz

5. lalu menjadikannya kering kehitam-hitaman.
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o o~

276 Al-Fil 2 Jxz Menjadikan

Bunyi ayat:

~o~

J«l@é”:\:{&aﬁ-vﬁ\

2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia?

277 AL-Fil 5 ﬁ;\”ﬁ Menjadikan

Bunyi ayat:

5. sehingga Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang
dimakan (ulat).

186




Polisemi Verba Jaala dalam Terjemah Al-Qur‘an

BIOGRAFI PENULIS

Nafisa Wildania adalah seorang
tutor privat bahasa Arab dan
Inggris. Lahir di Kuningan, Jawa
Barat pada 04 Maret 2000. Penulis
merupakan anak ke-6 dari enam
bersaudara. Pada 2005, penulis
menyelesaikan pendidikan di TK
Islam Plus Al-Multazam, pada
2012 menyelesaikan pendidikan
di SD Negeri 1 Bandorasa Wetan,
pada 2014 menyelesaikan pendi-
dikan di SMP Negeri 1 Jalaksana, dan pada 2017 menye-
lesaikan pendidikan di SMA Al-Islam Boarding School
Cirebon. Selanjutnya, pada 2019 penulis melanjutkan
pendidikan Sarjana di Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta, jurusan Bahasa dan Sastra Arab dan lulus pada
2023 dengan predikat cumlaude. Penulis berpengalaman
menjadi guru Sekolah Dasar, guru Tahfidz dan Tahsin
selama enam bulan, juga pernah menjadi staff magang di
Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia pada 2022
dengan waktu dua bulan. Pada tahun ini, penulis juga
menjadi tutor jenjang Sekolah Dasar di Kampung Inggris

Jogja.

187



Nafisa Wildania dan Yusroh

Yusroh binti Abdul Wahab adalah
dosen di Prodi Bahasa dan Sastra
Arab Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta. Lahir di Kajen,
Margoyoso, Pati, Jawa Tengah,
merupakan anak ke-11 dari
sebelas bersaudara. Ia alumni MTs
dan MA Salafiyah Kajen, Margoyoso,
Pati, gelar sarjananya dari UGM
"~ dan Pascasarjana dari UIN Sunan

Kalijaga. Karya buku yang telah
diterbitkan antara lain; Tips Menjalani Hidup Secara Islami,
Aporisma Arab, Sosio-Pragmatik Peribahasa Arab, Warna-
Warni Cerna (Cerita Sederhana), Pernak-Pernik Cerna,
Taman Pembaca, Antologi Puisi Perjalanan Diam, PLC Lo
i ,2)\ 01, Ayat-Ayat Kenabian dalam al-Qur’an Terjemahan
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-an, .2l &)l 4z Lo,
Nasihat Ayah Kepada Anak (Terjemah Kitab Wasaya al-Aba’
lil-Abna’), ‘Iddah dan ‘Ihdad dalam Mazhab Syafi’i dan
Hanafi, Sehimpun Pelangi Cerna, s\&\ &lss dal)) azs Lo
B 5 oyl e LD

188



